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ABSTRAK

Purnomo, Sri. 2024. Pengaruh Supervisi Akademik, Lingkungan Kerja, Dan
Motivasi Kerja Terhadap Kualitas Pendidikan Sekolah Dasar Di Kecamatan
Todanan Kabupaten Blora. Tesis. Pembimbing | Dr. Ghufron Abdullah, M.Pd.
dan Pembimbing Il Dr. | Made Sudana, M.Pd.

Latar belakang penelitian ini adalah kenyataan yang menunjukkan
rendahnya kualitas pendidikan SD di Kecamatan Todanan Kabupaten Blora.
Faktor yang memengaruhi kualitas pendidikan diantaranya adalah supervisi
akademik, lingkungan kerja, dan motivasi kerja. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui besarnya pengaruh supervisi akademik, lingkungan kerja, dan
motivasi kerja terhadap kualitas pendidikan sekolah dasar di Kecamatan Todanan
Kabupaten Blora.

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif dan jenis
penelitian ex post facto. Populasi penelitian adalah semua guru sekolah dasar di
Kecamatan Todanan Kabupaten Blora berjumlah 356 guru. Jumlah sampel
penelitian 188 guru. Analisis penelitian ini meliputi analisis uji normalitas, uji
liniearitas, dan uji multikolinearitas. Uji hipotesis meliputi uji regresi sederhana
dan uji regresi ganda.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) terdapat pengaruh positif
supervisi akademik terhadap kualitas pendidikan sekolah dasar di Kecamatan
Todanan Kabupaten Blora sebesar 50,4% dengan koefisien korelasi 0,710 dan
persamaan regresi Y = 52,148 + 1,539X;; (2) terdapat pengaruh positif
lingkungan kerja terhadap kualitas pendidikan sekolah dasar di Kecamatan
Todanan Kabupaten Blora sebesar 49,7% dengan koefisien korelasi 0,705 dan
persamaan regresi Y = 50,185 + 1,390X5; (3) terdapat pengaruh positif motivasi
kerja terhadap kualitas pendidikan sekolah dasar di Kecamatan Todanan
Kabupaten Blora sebesar 48,6% dengan koefisien korelasi 0,697 dan persamaan
regresi Y = 57,219 + 1,429X3; dan (4) terdapat pengaruh positif supervisi
akademik, lingkungan kerja, dan motivasi kerja terhadap kualitas pendidikan
sekolah dasar di Kecamatan Todanan Kabupaten Blora sebesar 64,1% dengan
koefisien korelasi 0,800 dan persamaan regresi Y = 11,845 + 0,644X; + 0,580X;
+0,654Xs.

Kata kunci : kualitas pendidikan, supervisi akademik, lingkungan Kkerja,
motivasi kerja



ABSTRACT

Purnomo, Sri. 2024. The Influence of Academic Supervision, Work Environment,
and Work Motivation on the Quality of Elementary School Education in Todanan
District, Blora Regency. Thesis. Supervisor | Dr. Ghufron Abdullah, M.Pd. and
Supervisor 11 Dr. | Made Sudana, M.Pd.

The background to this research is the reality that shows the low quality of
elementary school education in Todanan District, Blora Regency. Factors that
influence the quality of education include academic supervision, work
environment, and work motivation. The aim of this research is to determine the
magnitude of the influence of academic supervision, work environment, and work
motivation on the quality of elementary school education in Todanan District,
Blora Regency.

This research uses a quantitative research approach and an ex post facto
type of research. The research population was all elementary school teachers in
Todanan District, Blora Regency, totaling 356 teachers. The total research sample
was 188 teachers. The analysis of this research includes normality test analysis,
linearity test, and multicollinearity test. Hypothesis testing includes simple
regression tests and multiple regression tests.

The research results show that: (1) there is a positive influence of
academic supervision on the quality of elementary school education in Todanan
District, Blora Regency, amounting to 50.4% with a correlation coefficient of
0.710 and a regression equation Y = 52.148 + 1.539X;; (2) there is a positive
influence of the work environment on the quality of elementary school education
in Todanan District, Blora Regency, amounting to 49.7% with a correlation
coefficient of 0.705 and a regression equation Y =50.185 + 1.390X5; (3) there is a
positive influence of work motivation on the quality of elementary school
education in Todanan District, Blora Regency, amounting to 48.6% with a
correlation coefficient of 0.697 and a regression equation Y = 57.219 + 1.429X3;
and (4) there is a positive influence of academic supervision, work environment,
and work motivation on the quality of elementary school education in Todanan
District, Blora Regency, amounting to 64.1% with a correlation coefficient of
0.800 and a regression equation Y = 11.845 + 0.644X; + 0.580X; + 0.654X3.

Keywords: quality of education, academic supervision, work environment, work
motivation
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan menjadikan salah satu parameter perkembangan manusia pada
khususnya dan bangsa pada umumnya. Kemajuan pendidikan akan menentukan
mutu lulusan sumber daya manusia dan perkembangan bangsa menuju ke arah
yang lebih baik. Pendidikan adalah usaha yang sengaja diadakan baik langsung
maupun tidak langsung untuk membantu anak dalam perkembangannya mencapai
kedewasaan (Ahmadi dan Uhbiyati, 2015: 69).

Kualitas Pendidikan dapat diukur salah satunya melalui kualitas lulusan.
Kualitas lulusan dapat diukur melalui tingkat prestasi yang dicapai oleh siswa
yang meliputi prestasi akademik maupun prestasi non akademik (Supardi,
2013:141). Kualitas prestasi akademik dapat dilihat dari penilaian hasil belajar
skolastik di berbagai jenjang dan jenis pendidikan yang dapat diukur secara
kuantitatif. Sedangkan kualitas non akademik dapat diukur melalui peningkatan
soft skill dan sikap sesuai dengan aturan.

Pada lembaga pendidikan sekolah, lulusan merupakan titik pusat tujuan.
Lulusan berkualitas, tidak mungkin ada tanpa proses pendidikan yang bermutu.
Proses pendidikan yang bermutu, tidak mungkin ada tanpa organisasi sekolah
yang terorganisir. Menurut Sagala (2013: 170) organisasi pendidikan (sekolah)
bisa dikategorikan bermutu apabila pencapaian keberhasilan sekolah, khususnya

prestasi peserta didik, memperlihatkan standar yang tinggi dalam juara akademik,



berbudi luhur, berakhlak mulia, memiliki tata krama, mahir dalam menghargai

peradaban bangsa, mempunyai rasa berani dan bertanggung jawab serta perbuatan

yang diperlihatkan dalam pola keterampilan, sejalan dengan standar ilmu yang

dilaksanakan di sekolah. Sani (2015: 6) menyatakan kualitas atau mutu di bidang

pendidikan meliputi mutu input, proses, output atau outcome.

Nilai rapor mutu pada sekolah dasar di Kecamatan Todanan Kabupaten

Blora masih belum merata. Kondisi rendahnya mutu pendidikan di Kecamatan

Todanan Kabupaten Blora dapat dilihat pada rata-rata capaian mutu sekolah pada

tabel berikut ini.

Tabel 1.1. Rata-Rata Rapor Mutu Sekolah Kecamatan Todanan

Capaian
No Standar Nasional Pendidikan 2019 2020 2021 2022 2023 Kab.
2023
Kualitas Input
1 Standar Pendidik dan Tenaga 434 349 444 561 6,11 6,31
Kependidikan
2 Standar Sarana dan Prasarana 532 7,00 6,77 6,99 5,69 5,46
Pendidikan
3  Standar Pembiayaan 478 6,22 6,13 6,99 535 5,54
Kualitas Proses
4  Standar Isi 561 658 6,12 698 6,15 5,67
5 Standar Proses 591 6,72 6,1 6,99 5,20 5,88
6  Standar Penilaian Pendidikan 424 6,88 6,37 6,99 571 6,23
7  Standar Pengelolaan Pendidikan 3,89 6,49 6,35 692 5,46 5,70
Kualitas Output
8 Standar Kompetensi Lulusan 437 3,74 307 368 4,89 5,37

Sumber: Korwil Bidik Kecamatan Todanan tahun 2023

Dari tabel di atas dapat diketahui untuk skor terendah dari 8 standar

nasional pendidikan pada rapor mutu tahun 2023 di Kecamatan Todanan adalah

pada standar kompetensi lulusan dengan skor rata-rata 4,89. Skor tersebut masih

di bawah skor capaian tingkat kabupaten yaitu 5,37.



Kondisi rendahnya rapor mutu sekolah tersebut juga dapat dilihat dari hasil
pencapaian nilai ujian. Berikut adalah data nilai ujian sekolah dasar Kecamatan
Todanan Kabupaten Blora pada tahun pelajaran 2020/2021 s/d 2022/2023.

Tabel 1.2. Data Nilai Ujian Sekolah Kecamatan Todanan tahun 2020/2021 s/d

2022/2023
Tahun Nilai Kec. Todanan Capaian Tingkat Kab
Pelajaran B Ind Mat IPA B Ind Mat IPA

1 2020/2021 69,53 60,45 60,66 74,67 67,33 68,88

2 2021-2022 69,34 60,34 60,51 74,79 70,21 71,14

3 2022/2023 68,99 60,25 60,25 75,01 69,75 72,05
Sumber: Korwil Bidik Kecamatan Todanan tahun 2023

Selain hasil ujian sekolah, sebagai output mutu sekolah di bidang
akademik, sekolah dasar di Kecamatan Todanan juga masih belum mampu
menunjukkan prestasi yang bisa dibanggakan pada lomba-lomba akademik siswa.
Pada tahun 2021, dalam lomba Kompetensi Sains Nasional tingkat Kabupaten
Blora, wakil dari Kecamatan Todanan pada mapel Matematika menduduki
peringkat 13 dari 16 kecamatan. Sementara pada mapel IPA menduduki peringkat
12. Padat tahun 2022, perwakilan dari Kecamatan Todanan juga belum mampu
meningkatkan prestasinya pada ajang Kompetensi Sains Nasional tingkat
Kabupaten Blora. Perwakilan mapel Matematika menduduki peringkat 11 dan
mapel IPA menduduki peringkat 14.

Dalam proses peningkatan kualitas pendidikan tercakup pula kegiatan
kepemimpinan dari seorang kepala sekolah guna pencapaian tujuan pendidikan
dengan memanfaatkan sumber daya yang ada. Kepala sekolah memiliki peranan
yang sangat potensial di dalam proses pengelolaan sekolah. Menurut Suhardiman

(2012: 2) kepala sekolah sangat berperan dalam meningkatkan mutu pendidikan di



sekolah, dan dapat dikatakan bahwa mutu pendidikan tidak terlepas dari peran
kepala sekolah dan kinerja mengajar guru.

Soetopo (2015: 96) menambahkan terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhi peningkatan mutu pendidikan antara lain : (a) Faktor tujuan
pendidikan; (b) Faktor masukan atau input pendidikan; (c) Faktor manajemen dan
supervisi pendidikan; (d) Faktor personel pendidikan (siswa, guru, staf, kepala
sekolah, pengawas); (e) Faktor sarana dan prasarana pendidikan (kurikulum,
fasilitas, peralatan, belajar, gedung, bengkel, perpustakaan dan lain-lain); (f)
Faktor instansional (semua pihak yang terkait dengan pelaksanaan pendidikan);
(g) Faktor ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni yang di pelajari siswa.

Dari penjelasan di atas, salah satu faktor yang cukup penting dalam usaha
peningkatan kualitas pendidikan adalah supervisi yang dilakukan kepala sekolah.
Pelaksanaan supervisi di Kecamatan Todanan masih banyak yang belum sesuai
ketentuan. Dari rekapitulasi hasil supervisi pengawas tentang pelaksanaan
supervisi kepala sekolah, dari 45 kepala sekolah di Kecamatan Todanan yang
membuat program perencanaan hanya 12 kepala sekolah atau 26,67%. Dalam
menyusun perencanaan supervisi akademik, sebagian besar kepala sekolah
menyusun sendiri, tidak melibatkan guru dalam penyusunan perencanaan. Tujuan
supervisi juga tidak berorientasi pada peningkatan kompetensi guru dan kualitas
pembelajaran di kelas. Pelaksanaan supervisi akademik di Kecamatan Todanan
juga tidak sesuai dengan perencanaan yang dibuat. Beberapa kepala sekolah yang
sudah menyusun perencanaan dengan baik juga masih belum sesuai dalam

pelaksanaannya. Pasca pelaksanaan supervisi, kepala sekolah juga tidak



melakukan tindak lanjut untuk perbaikan supervisi selanjutnya. Bahkan sebagian
besar kepala sekolah tidak membuat laporan pelaksanaan supervisi yang sudah
dilakukan.

Manajemen Peningkatan Mutu yang efektif perlu juga memperhatikan
beberapa hal yang mempengaruhi mutu yang dikemukakan oleh Murgatroyd dan
Morgan (2015) sebagai “ 3 Cof TQM ”, yaitu : culture, commitment, dan
communication. Dalam usaha menjadikan culture, commitment, dan
communication sebagai pendukung terciptanya kualitas pendidikan diperlukan
lingkungan kerja yang kondusif. Menurut Sidanti (2015: 46), lingkungan kerja
adalah segala sesuatu yang berada di lingkungan personal dalam berhubungan
dengan pekerjaannya, atau hubungan erat lingkungan personal dengan karyawan,
termasuk di dalamnya faktor fisik maupun non fisik.

Lebih lanjut Admodiwirio (2015: 23) menjelaskan input pendidikan yang
merupakan faktor yang dapat mempengaruhi mutu pendidikan salah satunya
adalah lingkungan fisik. Belajar dan bekerja harus didukung oleh lingkungan.
Lingkungan berpengaruh terhadap aktivitas baik terhadap guru, siswa termasuk di
dalamnya aktivitas pembelajaran. Terkait lingkungan fisik, di Kecamatan
Todanan masih banyak ditemukan berbagai permasalahan. Kondisi bangunan
sekolah di Kecamatan Todanan masih banyak yang perlu pembenahan. Dari
laporan data di Dapodik, masih terdapat 15 sekolah yang melaporkan terdapat
ruang kelas dalam kondisi rusak ringan. Kondisi ini sangat mengganggu proses
kegiatan belajar mengajar. Kondisi meja kursi di dalam kelas juga masih perlu

mendapat banyak perhatian. Terdapat 27 sekolah yang kekurangan meja kursi



siswa. Keadaan halaman sekolah sebagai tempat bermain siswa juga perlu
mendapat perhatian. Masih terdapat 17 sekolah yang halamannya belum di paving
block sehingga ketika musim hujan kondisi halaman sekolah menjadi becek dan
banyak genangan air.

Dari hasil pra survey yang dilakukan, permasalahan juga terjadi pada
lingkungan non fisik di sekolah dasar se Kecamatan Todanan. Banyak terjadi
kecenderungan hubungan yang kurang baik antara guru dengan kepala sekolah.
Bentuk hubungan kurang baik yang dimaksudkan posisi kepala sekolah yang
hanya sebagai pemimpin, belum bisa menjadi rekan kerja. Hal ini menjadikan
hubungan antara guru dan kepala sekolah kurang hangat. Kehadiran kepala
sekolah malah menjadikan sesuatu yang menakutkan bagi guru. Hubungan akrab
dan hangat hanya terjadi pada sekolah yang mempunyai kepala sekolah muda.
Mereka lebih bisa memahami karakter guru-guru yang rata-rata masih berusia
muda. Di Kecamatan Todanan terdapat 13 kepala sekolah muda yang dalam
keseharian di lingkungan sekolah bisa menjadi pimpinan dan sekaligus sebagai
rekan kerja bagi guru.

Faktor yang tidak kalah pentingnya dalam usaha peningkatan kualitas
pendidikan adalah motivasi kerja guru. Uno (2017: 1) mendefinisikan motivasi
sebagai kekuatan, baik dari dalam maupun dari luar yang mendorong seseorang
untuk mencapai tujuan tertentu yang telah ditetapkan sebelumnya.

Dimyati dan Mudjiono (2014), menyatakan motivasi memiliki tiga
komponen utama yaitu: 1) kebutuhan, yaitu berkaitan dengan harapan seseorang,

2) dorongan, yaitu kekuatan untuk memenuhi harapan atau mencapai tujuan, dan



3) tujuan, yaitu hal yang ingin dicapai yang mengarahkan perilaku atau tindakan.
Perilaku yang timbul pada diri seseorang atau bawahan dalam kerangka motivasi
sebagai konsep manajemen, didorong adanya kebutuhan. Dengan demikian maka
kebutuhan merupakan daya dorong (motivasi) seseorang untuk berperilaku ke
arah tercapainya tujuan. Beberapa hal yang dapat membangkitkan motivasi kerja
guru antara lain adalah tercukupinya kebutuhan, adanya dorongan dalam
melaksanakan pekerjaan, dan tujuan yang ingin dicapai dalam bekerja.

Hasil penelitian Novel, Muhdi, Retananidyastuti (2020) memperoleh hasil
penelitian terdapat pengaruh yang signifikan motivasi kerja guru secara parsial
terhadap mutu pendidikan. Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi
kerja yang tinggi akan berpengaruh positif terhadp peningkatan mutu pendidikan.
Di Kecamatan Todanan, motivasi kerja berupa dorongan masih banyak yang
belum mampu meningkatkan motivasi kerja guru. Dorongan intrinsik yang
mempunyai andil besar seorang guru dalam memotivasi dirinya masih sangat
rendah. Masih banyak yang beranggapan bekerja sebagai guru karena terpaksa.
Kondisi ini menyebabkan guru-guru dalam melaksanakan tugas tidak sesuai
dengan hati nuraninya. Dorongan ekstrinsik yang berasal dari luar juga belum
mampu meningkatkan motivasi kerja guru. Dukungan dari keluarga, terutama bagi
guru-guru yang berstatus GTT masih sangat rendah karena penghasilan yang

diterima belum layak.



B. Identifikasi dan Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka beberapa masalah yang

dapat diidentifikasi adalah:

1. Nilai rapor mutu pada sekolah dasar di Kecamatan Todanan Kabupaten Blora
dalam lima tahun masih rendah

2. Nilai rata-rata ujian sekolah di Kecamatan Todanan Kabupaten Blora dalam
tiga tahun masih rendah

3. Prestasi siswa dalam lomba-lomba akademik di tingkat kabupaten belum
dapat dibanggakan

4. Belum banyak kepala sekolah yang membuat program perencanaan supervisi
akademik

5. Pelaksanaan supervisi akademik di Kecamatan Todanan juga tidak sesuai
dengan perencanaan yang dibuat

6. Kepala sekolah tidak melakukan tindak lanjut supervisi yang dilakukan

7. Masih banyak sekolah dasar di Kecamatan Todanan yang kondisi bangunan,
jumlah meja kursi, dan kondisi halaman sekolah belum memenuhi standar,

8. Hubungan kepala sekolah dan guru kurang harmonis, terasa kaku dan kurang
hangat

9. Motivasi kerja guru masih sangat rendah

Dari identifikasi masalah yang ada, masalah yang akan diteliti dibatasi
pada aspek kualitas pendidikan yang dipengaruhi peran kepala sekolah,

lingkungan kerja dan motivasi kerja guru.



C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan pembatasan
masalah di atas, peneliti menetapkan rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu :
1. Apakah terdapat pengaruh signifikan supervisi akademik terhadap kualitas
pendidikan sekolah dasar di Kecamatan Todanan Kabupaten Blora?
2. Apakah terdapat pengaruh signifikan lingkungan kerja terhadap kualitas
pendidikan sekolah dasar di Kecamatan Todanan Kabupaten Blora?
3. Apakah terdapat pengaruh signifikan motivasi kerja terhadap kualitas
pendidikan sekolah dasar di Kecamatan Todanan Kabupaten Blora?
4. Apakah terdapat pengaruh signifikan supervisi akademik, lingkungan kerja,
dan motivasi kerja secara bersama-sama terhadap kualitas pendidikan sekolah

dasar di Kecamatan Todanan Kabupaten Blora?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan di atas maka tujuan umum penelitian ini adalah
mengetahui pengaruh supervisi akademik, lingkungan kerja, dan motivasi lerja
terhadap kualitas pendidikan sekolah dasar di Kecamatan Todanan Kabupaten
Blora. Selain tujuan umum, penelitian ini juga mempunyai tujuan khusus yaitu:
1. Mengetahui besarnya pengaruh supervisi akademik terhadap kualitas

pendidikan sekolah dasar di Kecamatan Todanan Kabupaten Blora.

2. Mengetahui besarnya pengaruh lingkungan kerja terhadap kualitas pendidikan

sekolah dasar di Kecamatan Todanan Kabupaten Blora.
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3. Mengetahui besarnya pengaruh motivasi kerja terhadap kualitas pendidikan
sekolah dasar di Kecamatan Todanan Kabupaten Blora.

4. Mengetahui besarnya pengaruh supervisi akademik, lingkungan kerja, dan
motivasi kerja terhadap kualitas pendidikan sekolah dasar di Kecamatan

Todanan Kabupaten Blora.

E. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat kepada beberapa pihak
yang berkepentingan, baik secara teoritis maupun secara praktis.
1. Secara Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan khususnya
pada manajemen pendidikan terkait pengaruh supervisi akademik, lingkungan
kerja, dan motivasi kerja terhadap kualitas pendidikan.
2. Secara praktis
Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi beberapa pihak
antara lain:
a. Manfaat praktis bagi Guru
1) Dapat menjadi masukan bagi guru untuk menerima kegiatan supervisi
sebagai tindakan pemberian bantuan sehingga kinerja guru meningkat
2) Menciptakan lingkungan yang nyaman dan menyenangkan dalam
sehingga memberikan dukungan terhadap pelaksanaan kegiatan

pembelajaran
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3) Meningkatnya motivasi kerja guru sehingga meningkatkan kinerjanya
yang akan berdampak positif bagi peningkatan kualitas pendidikan

Manfaat praktis bagi Sekolah

1) Sekolah mendapatkan masukan, gambaran, serta informasi kualitas
pendidikan sehingga dapat dijadikan pedoman dalam pengambilan
kebijakan

2) Dapat dijadikan acuan dalam usaha menciptakan lingkungan kerja yang
positif.

3) Sebagai dasar pengambilan kebijakan untuk meningkatkan motivasi kerja
guru

Manfaat praktis bagi Dinas Pendidikan Kabupaten Blora

1) Sebagai bahan masukkan dalam upaya untuk meningkatkan kualitas
pendidikan.

2) Sebagai dasar pengambilan keputusan dalam merencanakan kegiatan
peningkatan kemampuan kepala sekolah dalam melaksanakan supervisi

3) Sebagai bahan pertimbangan pengambilan kebijakan dalam usaha

menciptakan lingkungan kerja yang baik.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Kualitas Pendidikan
1. Pengertian Kualitas Pendidikan

Kualitas pendidikan merupakan sebuah permasalahan yang diperhatikan
oleh pemerintah Indonesia. Hal ini dibuktikan dengan adanya peran dari
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan dalam memperluas dan meningkatkan
kualitas Pendidikan di Indonesia hingga saat ini. Menurut Supriyanto (2009: 221)
kualitas Pendidikan sendiri merupakan suatu keadaan, kondisi, penampilan, atau
kinerja yang ditunjukkan oleh setiap komponen satuan pendidikan dalam
mencapai tujuan yang telah ditetapkan, mengadakan interaksi dengan
lingkungannya, dan memuaskan peserta didik/pengguna/masyarakat.

Pengertian kualitas dapat dilihat dari dua segi, yakni segi normative dan
segi deskriptif. Dalam artian normative, kualitas ditentukan berdasarkan
pertimbangan (kriteria) intrinsik dan ekstrinsik. Berdasarkan kriteria intrinsik,
kualitas pendidikan merupakan produk pendidikan, yakini “manusia yang
terdidik” sesuai dengan standar ideal. Berdasarkan kriteria ekstrinsik, pendidikan
merupakan instrumen untuk mendidik, “tenaga kerja” yang terlatih. Dalam arti
deskriptif, kualitas ditentukan berdasarkan keadaan senyatanya, misalnya
akreditasi.

Sedangkan menurut Gaspers (2016: 4), berpendapat bahwa : “kualitas

dapat dibedakan dalam dua definisi, yaitu definisi konvensional dan definisi

12
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strategik. Adapun menurut definisi konvensional, kualitas adalah menggambarkan
karakteristik langsung dari suatu produk, seperti: performasi (performance),
keandalan (reliability), mudah dalam penggunaan (ease of use), estetika (estetics).
Sedangkan menurut definisi strategi, kualitas adalah segala sesuatu yang mampu
memenuhi keinginan atau kebutuhan pelanggan (meeting the need of customers).

Pengertian tersebut sejalan dengan definisi dari 1ISO 8402 dalam Gaspers
(2016: 6) yang mendefinisikan bahwa kualitas sebagai totalitas dan karakteristik
produk yang menunjang kemampuannya untuk memuaskan kebutuhan yang
dispesifikasikan atau ditetapkan. Kualitas sering diartikan sebagai kepuasan
pelanggan (Customer Satisfaction) atau konfirmasi terhadap kebutuhan atau
persayaratan (Conformance To The Requrments).

Sejalan dengan pendapat mengenai konteks kualitas di atas, Goetach
dalam Tjiptoni (2016: 4) mendefinisikan “kualitas adalah suatu kondisi dinamis
yang berkaitan dengan output, pelayanan, manusia, proses dan lingkungan yang
memenuhi untuk melebihi harapan.”

Mengenai kualitas pendidikan, Suryadi dan Tilaar (2013: 73) menjelaskan
bahwa “kualitas pendidikan adalah kemampuan sistem pendidikan yang diarahkan
secara efektif untuk meningkatkan nilai tambah faktor input agar menghasilkan
output yang setinggi-tingginya.”

Lalu secara sederhana, Rupaedi (2012: 4) menjelaskan bahwa : kualitas
pendidikan adalah kemampuan sistem pendidikan dalam mengelola dan
memproses pendidikan secara berkualitas dan efektif untuk meningkatkan nilai

tambah agar menghasilkan output yang berkualitas. Output yang dihasilkan oleh
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pendidikan yang berkualitas juga harus mampu memenuhi kebutuhan para
pemegang kepentingan.

Pernyataan di atas sejalan dengan pernyataan Mulyasa (2014: 65) bahwa :
pendidikan yang bermutu bukan hanya dilihat dari kualitas lulusannya tetapi juga
mencakup bagaimana lembaga pendidikan mampu memenuhi kebutuhan
pelanggan sesuai dengan standar mutu yang berlaku. Pelanggan dalam hal ini
adalah pelanggan internal (tenaga kependidikan) serta pelanggan eksternal
(peserta didik, orang tua, masyarakat dan lulusan).

Kualitas pendidikan menurut Sudrajat (2014: 1) adalah : jika pendidikan
itu sendiri telah memenuhi tujuan pembuatannya (Fit Their Purpose). Kualitas
pendidikan berdasarkan tujuan pembuatannya ini memiliki dua aspek. 1)
pengukuran kemampuan lulusan sesuai dengan tujuan sekolah yang ditentukan
dalam kurikulum; 2) pengukuran terhadap pemenuhan kebutuhan dan tuntutan
pelanggan, yaitu orang tua dan masyarakat.

Sani (2015: 6) menyatakan kualitas pendidikan adalah ukuran baik atau
buruk proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang
dalam usaha mendewasakan manusia untuk mendekatkan diri kepada Tuhan
melalui upaya bimbingan pengajaran dan pelatihan.

Berdasarkan dari beberapa pengertian para ahli di atas dapat disimpulkan
bahwa kualitas pendidikan adalah kemampuan sistem pendidikan dalam
mengelola dan memproses pendidikan secara berkualitas dan efektif untuk

meningkatkan nilai tambah agar menghasilkan output yang berkualitas.



2.

15

Indikator Kualitas Pendidikan

Deming (2015: 65) mengembangkan 14 perkara yang menggambarkan apa

yang dibutuhkan sebuah kegiatan institusi untuk mengembangkan budaya kualitas

yang dikenal dengan “Hakikat Kualitas dalam Pendidikan” yang berisikan sebagai

berikut

a.

Menciptakan konsistensi tujuan, yaitu untuk memperbaiki layanan siswa,
dimaksud untuk menjadikan sekolah yang kompetitif dan berkelas dunia.
Mengadopsi filosofi kualitas total, setiap orang harus mengikuti prinsip-
prinsip kualitas.

Mengurangi kebutuhan pengujian, yaitu dengan membangun kualitas layanan
dalam pendidikan. Memberikan lingkungan belajar yang menghasilkan
Kinerja siswa yang berkualitas.

Menilai bisnis sekolah dengan cara baru. Nilailah bisnis sekolah dengan
meminimalkan biaya total pendidikan. Pandanglah sekolah sebagai pemasok
siswa dari kelas dasar hingga kelas selanjutnya. Bekerja sama dengan para
orang tua siswa dan berbagai lembaga untuk memperbaiki kualitas siswa
menjadi bagian dari sistem.

Memperbaiki kualitas dan produktivitas serta mengurangi biaya, yaitu dengan
melembagakan proses rencana / periksa / ubah. Gambarkan proses
memperbaiki, mengidentifikasi mata rantai pelanggan, mengidentifikasi
bidang-bidang perbaikan, implementasikan perubahan, nilai dan ukur
hasilnya, serta standarisasi proses.

Belajar sepanjang hayat, yaitu kualitas diawali dan diakhiri dengan latihan.
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g. Kepemimpinan dalam pendidikan, merupakan tanggung jawab manajemen
untuk memberikan arahan serta mengajarkan dan mempraktikan prinsip-
prinsip kualitas.

h. Mengeliminasi rasa takut, hilangkan rasa takut dalam bekerja, dengan
demikian setiap orang akan bekerja secara efektif untuk perbaikan sekolah.

i. Mengeliminasi hambatan keberhasilan, dimana manajemen bertanggung
jawab untuk menghilangkan hambatan yang menghalangi orang dalam
mencapai keberhasilan dalam menjalankan pekerjaan.

j. Menciptakan budaya kualitas. Ciptakanlah budaya kualitas yang
mengembangkan tanggung jawab pada setiap orang.

k. Perbaikan proses. Tidak ada proses yang pernah sempurna, sehingga carilah
cara terbaik dan proses terbaik serta terapkanlah. Menemukan solusi harus
didahulukan dan bukan mencari-cari kesalahan. Hargailah orang atau
kelompok yang mendorong terjadinya perbaikan.

I.  Membantu siswa berhasil, hilangkanlah rintangan yang merampok hak siswa,
guru, dan administrator untuk memiliki rasa bangga pada hasil karyanya.

m. Komitmen, manajemen harus memiliki komitmen terhadap budaya kualitas.

n. Tanggung jawab, biarkanlah setiap orang disekolah bekerja menyelesaikan
transformasi kualitas

Kualitas pendidikan dapat diukur dengan menggunakan akreditasi.

Akreditasi adalah kegiatan penilaian kelayakan program dalam satuan pendidikan

berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan. Akreditasi sebagai salah satu tolok

ukur kualitas pendidikan telah diatur dalam Bab Il pasal 2 ayat (2) Peraturan
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Pemerintah Republik Indonesia nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan yaitu : “Untuk penjaminan dan pengendalian mutu pendidikan sesuai
dengan Standar Nasional Pendidikan dilakukan evaluasi, akreditasi, dan
sertifikasi”. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa akreditasi merupakan salah
satu standar nasional yang dapat diterapkan dalam penjaminan dan pengendalian
kualitas pendidikan.

Secara nasional standar kualitas (mutu) pendidikan merujuk pada
Peraturan Pemerintahan Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2013 tentang
perubahan atas Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar
Nasional Pendidikan (SNP) sebagai berikut:

a. Standar Kompetensi lulusan kriteria mengenai kualifikasi kemampuan lulusan
yang mencakup pengetahuan, keterampilan dan sikap.

b. Standar isi yaitu kriteria yang mengenai ruang lingkup materi dan tingkat
kompetensi guna mencapai kompetensi lulusan pada jenjang dan jenis
pendidikan tertentu.

c. Standar proses yaitu kriteria mengenai pelaksanaan pembelajaran pada satu
satuan pendidikan untuk mencapai standar kompetensi lulusan.

d. Standar pendidikan dan tenaga kependidikan yaitu kriteria mengenai
pendidikan penjabatan dan kelayakan maupun mental serta pendidikan dalam
jabatan.

e. Standar sarana dan prasarana yaitu Kkriteria mengenai ruang belajar, tempat
berolahraga, tempat beribadah, perpustakaan, laboratorium, bengkel kerja,

tempat bermain, tempat berkreasi serta sumber belajar lain yang diperlukan
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untuk menunjang proses pembelajaran termasuk penggunaan teknologi
komunikasi dan informasi.

f.  Standar pengelolaan yaitu kriteria mengenai perencanaan, pelaksanaan dan
pengawasan kegiatan pendidikan pada tingkat satuan pendidikan, kabupaten
atau kota, provinsi atau nasional supaya tercapai efisien dan efektivitas
penyelenggaraan pendidikan.

g. Standar pembiayaan yaitu kriteria mengenai komponen dan besarnya biaya
operasi satuan pendidikan yang berlaku selama satu tahuan.

h. Standar penilaian pendidikan yaitu kriteria mengenai mekanisme, prosedur
dan instrumen penilaian hasil belajar peserta didik

Selain itu, Lubis (2013: 15) mengatakan bahwa : “akreditasi dilaksanakan
bagi setiap jenjang dan satuan pendidikan diperlukan sebagai akuntabilitas publik
yang objektif, adil, terpercaya, transparan. Mekanisme dan prosedur akreditasi
memerlukan instrumen yang valid dan terpercaya untuk memberikan jaminan
akuntabilitas publik terhadap prosedur justifikasi, kualifikasi yang baik dan adil”.
Dengan kata lain, akreditasi merupakan suatu alat yang mampu menggambarkan
kualitas pendidikan dari suatu sekolah.

Sani (2015: 6) menyatakan kualitas atau mutu di bidang pendidikan
meliputi mutu input, proses, output atau outcome. Mutu input ialah mutu yang
nampak dari berbagai masukan untuk terjadinya proses pembelajaran yang
meliputi, kurikulum, fasilitas, siswa dan berbagai hal lain yang berkontribusi
terhadap proses pembelajaran. Sedangkan mutu proses adalah mutu yang dilihat

dari sejauh mana peserta didik merasa nyaman dengan layanan pembelajaran yang
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dilakukan oleh guru dengan berbagai sumber daya yang dimiliki sekolah.

Sementara mutu hasil ialah mutu hasil pendidikan yang dirasakan utamanya oleh

peserta didik sebagai wujud nyata dari proses pembelajaran.

Menurut Triatna (2015: 52), mutu layanan pendidikan dapat dikategorikan

berdasarkan pandangan sistem, yaitu kategori hasil, proses, masukan. Secara rinci

ketiga mutu layanan pendidikan penulis jelaskan pada uraian berikut:

a.

Mutu hasil ialah mutu hasil pendidikan yang dirasakan utamanya oleh peserta
didik sebagai wujud nyata dari proses pembelajaran.

Mutu proses adalah mutu yang dilihat dari sejauh mana peserta didik merasa
nyaman dengan layanan pembelajaran yang dilakukan oleh guru dengan
berbagai sumber daya yang dimiliki sekolah.

Mutu masukan ialah mutu yang nampak dari berbagai masukan untuk
terjadinya proses pembelajaran yang meliputi, kurikulum, fasilitas, siswa dan
berbagai hal lain yang berkontribusi terhadap proses pembelajaran.

Sedangkan menurut Mulyasa (2017: 157) mengungkapkan, bahwa dalam

konteks pendidikan pengertian mutu mencakup tiga hal berikut ini:

a.

Input pendidikan

Input pendidikan merupakan segala sesuatu yang harus tersedia karena
dibutuhkan untuk berlangsungnya proses. Sesuatu yang dimaksud berupa
sumberdaya, perangkat lunak dan harapan-harapan sebagai pemandu bagi
berlangsungnya proses. Input sumber daya meliputi sumber daya manusia
yaitu, kepala sekolah, guru, karyawan sekolah, siswa. Input perangkat lunak

meliputi struktur organisasi sekolah dan peraturan perundang-undangan
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sekolah. Adapun untuk input harapan berupa visi, misi, tujuan dan sasaran-
sasaran atau target yang ingin dicapai oleh sekolah.
b. Proses pendidikan
Proses pendidikan merupakan berubahnya sesuatu menjadi sesuatu yang lain.
Sesuatu yang berpengaruh terhadap berlangsungnya proses disebut input,
sedangkan sesuatu dari hasil proses disebut output. Dalam pendidikan
berskala mikro (tingkat sekolah), proses yang dimaksud adalah proses
pengambilan keputusan, proses pengelolaan kelembagaan, proses pengelolaan
program, proses belajar mengajar, dan proses monitoring dan evaluasi dengan
catatan bahwa proses belajar mengajar memiliki tingkat kepentingan tertinggi
dibandingkan dengan proses-proses lainnya.
c. Output pendidikan

Output pendidikan adalah kinerja sekolah, maksud dari kinerja sekolah ialah
prestasi sekolah yang dihasilkan dari proses perilaku sekolah. Kinerja sekolah
dapat diukur dari kualitasnya, efektivitasnya, produktivitasnya, efisiensinya,
inovasinya, kualitas kehidupan kerjanya, dan moral kerjanya. Khusus yang
berkaitan dengan output sekolah, dapat dijelaskan bahwa output sekolah
dikatakan berkualitas atau bermutu tinggi jika prestasi sekolah, khususnya
prestasi peserta didik menunjukkan pencapaian yang tinggi dalam prestasi
akademik dan prestasi non akademik.

Berdasarkan dari beberapa penjelasan para ahli di atas dapat disimpulkan

bahwa dimensi dan indikator kualitas pendidikan adalah:
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Kualitas Input dengan indikator: (1) Standar Pendidik dan Tenaga
Kependidikan; (2) Standar Sarana dan Prasarana; (3) Standar Pembiayaan
Kualitas Proses dengan indikator: (1) Standar Isi; (2) Standar Proses; (3)
Standar Penilaian; (4) Standar Pengelolaan

Kualitas Output dengan indikator: (1) Standar Kompetensi Lulusan

Faktor yang Memengaruhi Kualitas Pendidikan

Peningkatan kualitas pendidikan dapat dipengaruhi oleh faktor input

pendidikan dan faktor proses manajemen pendidikan. Input pendidikan adalah

segala sesuatu yang harus tersedia karena dibutuhkan untuk berlangsungnya

proses. Input pendidikan terdiri dari seluruh sumber daya sekolah yang ada.

Komponen dan sumber daya sekolah menurut Admodiwirio (2015: 22) terdiri dari

manusia (man), dana (money), sarana dan prasarana (material) serta peraturan

(policy).

Lebih lanjut Admodiwirio (2015: 23) menjelaskan input pendidikan yang

merupakan faktor yang dapat mempengaruhi mutu pendidikan dapat berupa:

a.

Sumber daya manusia sebagai pengelola sekolah yang terdiri dari: (1) Kepala
sekolah, merupakan guru yang mendapat tugas tambahan sebagai kepala
sekolah, (2) Guru, bahwa guru adalah pendidik profesional dengan tugas
utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan
mengevaluasi peserta didik, dan (3) Tenaga administrasi.

Sarana dan prasarana, yaitu media belajar atau alat bantu yang pada
hakekatnya akan lebih mengefektifkan komunikasi dan interaksi antara guru

dan siswa dalam proses pendidikan.
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Kesiswaan, yaitu siswa sebagai peserta didik merupakan salah satu input yang
turut menentukan keberhasilan proses pendidikan. Penerimaan peserta didik
didasarkan atas kriteria yang jelas, transparan dan akuntabel.

Keuangan (Anggaran Pembiayaan). Salah satu faktor yang memberikan
pengaruh terhadap peningkatan mutu dan kesesuaian pendidikan adalah
anggaran pendidikan yang memadai. Sekolah harus memiliki dana yang
cukup untuk menyelenggarakan pendidikan. Oleh karena itu dana pendidikan
sekolah harus dikelola dengan transparan dan efisien.

Kurikulum. Salah satu aplikasi atau penerapan metode pendidikan yaitu
kurikulum pendidikan. Pengertian kurikulum adalah suatu program atau
rencana pembelajaran. Kurikulum merupakan komponen substansi yang
utama di sekolah. Prinsip dasar dari adanya kurikulum ini adalah berusaha
agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik, dengan tolak ukur
pencapaian tujuan oleh siswa dan mendorong guru untuk menyusun dan terus
menerus menyempurnakan strategi pembelajarannya.

Keorganisasian. Pengorganisasian sebuah lembaga pendidikan, merupakan
faktor yang dapat membantu untuk meningkatkan kualitas mutu dan
pelayanan dalam lembaga pendidikan. Pengorganisasian merupakan kegiatan
yang mengatur dan mengelompokkan pekerjaan ke dalam bagian-bagian yang
lebih kecil dan lebih mudah untuk ditangani.

Lingkungan fisik. Belajar dan bekerja harus didukung oleh lingkungan.
Lingkungan berpengaruh terhadap aktivitas baik terhadap guru, siswa

termasuk di dalamnya aktivitas pembelajaran.
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Perkembangan ilmu pengetahuan. Di samping faktor guru dan sarana lainnya
yang berkaitan dengan dunia pendidikan yaitu faktor eksternal yang berupa
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Sekolah sebagai tempat
memperoleh ilmu pengetahuan dan berfungsi sebagai transfer ilmu
pengetahuan kepada siswa, dituntut untuk mengikuti perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi saat ini, sesuai dengan bidang pengajarannya.
Partisipasi atau Peran Serta Masyarakat. Partisipasi masyarakat dalam dunia
pendidikan diharapkan menjadi tulang punggung, sedangkan pihak
pemerintah sebatas memberikan acuan dan binaan dalam pelaksanaan
program kegiatan sekolah.

Kebijakan Pendidikan. Salah satu peran pemerintah dalam meningkatkan
mutu pendidikan adalah melakukan desentralisasi pendidikan. Dengan adanya
desentralisasi tersebut, maka berbagai tantangan untuk pemerataan dan
peningkatan mutu pendidikan mengharuskan adanya reorientasi dan
perbaikan sistem manajemen penyelenggaraan pendidikan.

Soetopo (2015: 94) mengemukakan beberapa faktor yang perlu dicermati

agar kualitas pendidikan dapat di tingkatkan :

a.

Kepemimpinan yang positif dan kuat. Tidak dapat dipungkiri, bahwa faktor
kepemimpinan yang di terapkan sangat menentukan peningkatan mutu
pendidikan.

Harapan yang tinggi : Tantangan bagi berpikir siswa. mutu pendidikan dapat
diperoleh jika harapan yang di terapkan kepada peserta didik memberikan

tantangan kepada mereka untuk berkompetisi mencapai tujuan pendidikan.
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c. Monitor terhadap kemajuan siswa. aspek monitor menjadi penting karena
keberhasilan siswa tak akan terekam dengan baik tanpa adanya aktivitas
monitoring.

d. Tanggunjawab siswa dan keterlibatannya dalam kehidupan sekolah.

e. Pendidikan akan berkualitas  jika menghasilkan lulusanyang
bertanggungjawab, disiplin, kreatif, dan terampil.

f. Intensif dan hadiah. Penerapan pendidikan yang memberikan hadiah dan
intensif bagi keberhasilan pendidikan akan meningkatkan usaha belajar siswa.

g. Keterlibatan orang tua dalam kehidupan sekolah. Faktor ini telah menjadi
klasik sebagai realisasi dari tanggung jawab pendidik.

h. Perencanaan dan pendekatan yang konsisten

Selain dari faktor di atas Soetopo (2015: 96) menambahkan terdapat
beberapa faktor yang mempengaruhi peningkatan mutu pendidikan antara lain :

(@) Faktor tujuan pendidikan; (b) Faktor masukan atau input pendidikan; (c)

Faktor manajemen dan supervisi pendidikan; (d) Faktor personel pendidikan

(siswa, guru, staf, kepala sekolah, pengawas); (e) Faktor sarana dan prasarana

pendidikan (kurikulum, fasilitas, peralatan, belajar, gedung, bengkel, perpustakaan

dan lain-lain); (f) Faktor instansional (semua pihak yang terkait dengan
pelaksanaan pendidikan); (g) Faktor ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni yang

di pelajari siswa.

Manajemen Peningkatan Mutu yang efektif perlu juga memperhatikan
beberapa hal yang mempengaruhi mutu yang dikemukakan oleh Murgatroyd dan

Morgan (2015) sebagai “ 3 Cof TQM ”, yaitu : culture, commitment, dan
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communication. Budaya (culture) yang dimaksudkan di sini meliputi aturan-
aturan, asumsi-asumsi, dan nilai-nilai yang mengikat kebersamaan dalam
organisasi. Keberhasilan manajemen peningkatan mutu dari suatu organisasi
ditentukan bagaimana organisasi menciptakan budaya, seperti: (a) inovasi
dipandang bernilai tinggi, (b) status dinomorduakan, yang dipentingkan adalah
performansi dan kontribusi, (c¢) kepemimpinan adalah sebuah kunci dari
kegiatan/tindakan, bukan posisi, (d) ganjaran dibagi rata melalui kerja tim, (e)
pengembangan, belajar dan pelatihan dipandang sebagai sarana penunjang, dan (f)
pemberdayaan untuk mencapai tujuan yang menantang didukung oleh
pengembangan yang berkelanjutan dan keberhasilan, yang seharusnya merupakan
iklim untuk memotivasi diri sendiri. Komitmen (commitment) berarti juga
keterlibatan menanggung akibat dalam pencapaian tujuan, menuntut kerja yang
sistematik, meneruskan informasi mengenai adanya kesempatan untuk melakukan
inovasi dan pengembangan. Komitmen yang bersifat normatif. Komunikasi
(communication) di antara anggota tim memiliki kekuatan, walaupun sederhana
tetapi efektif. Komunikasi harus didasarkan pada kenyataan dan pengertian yang
murni, bukannya asumsi. Komunikasi memiliki alur yang bebas dalam organisasi,

dan bersifat humor.

B. Supervisi Akademik
1. Pengertian Supervisi Akademik
Supervisi berasal dari bahasa Inggris: “supervision”, terdiri dari dua kata

yaitu “super” dan “vision”, super berarti atas atau lebih, sedangkan vision berarti
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melihat atau meninjau. Diungkapkan Hadari (2013: 103) secara epistimologis
supervisi (supervision) berarti melaksanakan pengawasan terhadap perwujudan
kegiatan dan hasil kerja bawahan.

Arikunto (2013:12) menyatakan supervisi ialah suatu aktivitas pembinaan
yang direncanakan untuk membantu para guru dan pegawai sekolah lainnya dalam
melakukan pekerjaan mereka secara efektif. Masih dalam Arikunto, menyatakan
bahwa supervisi akademik bukan hanya membantu guru dalam memahami
pendidikan dan apa peran sekolah dalam mencapai tujuannya, tapi juga membantu
guru dalam memahami keadaan dan kebutuhan siswanya, sebagai dasar analisis
dalam menyusun rencana pembelajaran secara tepat. Di samping itu, supervisi
membantu guru agar memiliki kemampuan dalam mengembangkan kecakapan
pribadi.

Supervisi akademik berupa dorongan, bimbingan, dan kesempatan bagi
pertumbuhan keahlian dan kecakapan guru-guru yang dilakukan atasan, seperti
bimbingan dalam usaha dan pelaksanaan pembaharuan-pembaharuan dalam
pendidikan dan pengajaran, pemilihan alat-alat pelajaran dan metode-metode
mengajar yang lebih baik, cara-cara penilaian yang sistematis terhadap fase
seluruh proses pengajaran, dan sebagainya. Singkatnya, supervisi ialah suatu
aktivitas pembinaan yang direncanakan untuk membantu para guru dan pegawai
sekolah lainnya dalam melakukan pekerjaan mereka secara efektif (Purwanto,
2014: 79).

Menurut Suhardan (2014: 52) program supervisi akademik dimaksudkan

untuk memperbaiki dan meningkatkan proses hasil belajar peserta didik supaya
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kegiatan pembinaan relevan dengan peningkatan kemampuan profesional guru.
Supervisi akademik yang dilakukan menitik beratkan pengamatan supervisor pada
masalah-masalah akademik, yaitu hal-hal yang berkaitan dalam lingkungan
kegiatan pembelajaran pada saat peserta didik sedang dalam proses mempelajari
sesuatu.

Makawimbang (2016: 75) mengemukakan bahwa tujuan umum supervisi
akademik yaitu memberikan bantuan teknis dan bimbingan kepada guru dan staf
agar personil tersebut mampu meningkatkan kualitas Kkinerjanya, dalam
melaksanakan tugas dan melaksanakan proses belajar mengajar.

Pada Permendiknas No 12 Tahun 2007 dapat disimpulkan bahwa adanya
pelaksanaan supervisi akademik bagi guru akan membantu guru dalam
merencanakan kegiatan pembelajaran dan atau bimbingan, melaksanakan kegiatan
pembelajaran atau bimbingan, menilai proses dan hasil pembelajaran/bimbingan,
memanfaatkan hasil penelitian untuk peningkatan layanan pembelajaran atau
bimbingan, memberikan umpan balik secara tepat dan teratur secara
berkesinambungan pada peserta didik, melayani peserta didik yang mengalami
kesulitan belajar, memberikan bimbingan belajar pada peserta didik, menciptakan
lingkungan belajar yang menyenangkan, mengembangkan dan memanfaatkan alat
bantu media pembelajaran dan bimbingan, memanfaatkan sumber-sumber belajar,
mengembangkan interaksi pembelajaran/bimbingan yang tepat dan berdaya guna
(metode, strategi, teknik. model, pendekatan), penelitian praktis bagi perbaikan
pembelajaran/bimbingan, dan mengembangkan inovasi pembelajaran atau

bimbingan.
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Pada intinya tujuan supervisi akademik yaitu membina guru dalam upaya
memperbaiki proses pembelajaran dalam rangka meningkatkan mutu serta hasil
pembelajaran. Dengan adanya supervisi dalam bentuk bimbingan dan layanan
kepada guru secara langsung diharapkan mampu meningkatkan kinerja mereka
dalam proses pembelajaran sehingga dapat meningkatkan prestasi akademik
peserta didik. Hasil supervisi akademik berfungsi sebagai informasi bagi
profesionalisme guru (Prasojo dan Sudiyono, 2015: 87).

Sagala (2015:106) menyatakan supervisi akademik adalah bantuan dan
pelayanan yang diberikan kepada guru agar mau terus belajar, meningkatkan
kualitas pembelajarannya, menumbuhkan kreativitas guru memperbaiki bersama-
sama dengan cara melakukan seleksi dan revisi tujuan-tujuan pendidikan, bahan
pengajaran, model dan metode pengajaran, dan evaluasi pengajaran untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran, pendidikan, dan kurikulum dalam
perkembangan dari belajar mengajar dengan baik agar memperoleh hasil yang
lebih baik.

Berdasarkan dari beberapa pengertian para ahli di atas dapat disimpulkan
bahwa supervisi akademik adalah kegiatan berupa bantuan dan bimbingan yang
diberikan oleh kepala sekolah kepada guru dalam meningkatkan kinerjanya dan
kemampuan pengelolaan pembelajaran sehingga akan mendorong peningkatan
prestasi belajar peserta didik.

2. Indikator Supervisi Akademik
Agar supervisi akademik dapat dilaksanakan secara menyeluruh dan

mendapatkan hasil yang maksimal oleh kepala sekolah, menurut Permendiknas
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Nomor 13 Tahun 2007 sebagaimana telah diubah dengan Permendikbud nomor 6

tahun 2018 harus berpedoman pada indikator berikut :

a.

Merencanakan program supervisi akademik.

Perencanaan selalu terkait dengan konsep berfikir tentang apa yang

dilakukan, merencanakan program supervisi akademik mengandung makna

membuat perkiraan kegiatan yang akan dilaksanakan dalam pelaksanaan

supervisi akademik, antara lain meliputi :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Rumusan tujuan supervisi akademik yang berisi tentang keluaran apa
yang dihasilkan dan apa dampak yang diperoleh.

Identifikasi dan menetapkan pendekatan supervisi akademik secara
efektif dan tepat dengan masalah yang dikembangkan.

Penetapan mekanisme dan rancangan operasional supervisi akademik
sesuai dengan tujuan, pendekatan dan strategi yang dipilih.

Penetapan sumber daya yang akan digunakan dalam kegiatan supervisi
akademik.

Menyusun jadwal pelaksanaan supervisi akademik

Menyusun prosedur dan mekanisme supervisi akademik

Memilih dan menetapkan langkah-langkah yang menjamin keberlanjutan

kegiatan supervisi akademik.

Melaksanakan supervisi akademik

Pelaksanaan supervisi akademik merupakan suatu kegiatan dimana terjadi

hubungan secara langsung antara kepala sekolah dan guru. Sudrajat (2014)

mengatakan bahwa supervisi akademik sebaiknya dilakukan melalui



30

pendekatan kemitraan dengan skill perencanaan yang sistematis, pengamatan

yang cermat umpan balik yang objektif dan segera memberi bantuan teknis

pada guru dalam pembelajaran. Hal tersebut meliputi :

1) Pelaksanaan supervisi akademik secara objektif, konstruktif, humanistik
dan kolaboratif.

2) Supervisi akademik berkelanjutan artinyga memiliki kontinuitas
memperhatikan rencana jangka pendek, jangka menengah dan jangka
panjang.

3) Mendasarkan pada kebutuhan dan masalah nyata yang dihadapi guru.

4) Menempatkan pertumbuhan kompetensi guru dan peningkatan kualitas
pembelajaran sebagai tujuan utama.

5) Membangun hubungan dengan guru

c. Menindaklanjuti hasil supervisi akademik

Supervisi akademik harus terlaksana secara terprogram, terarah dan

berkesinambungan. Oleh karena itu dalam substansi tindak lanjut supervisi

akademik harus meliputi :

1) Kiriteria keberhasilan supervisi akademik

2) Tindak lanjut

3) Pemberian Reward and Punishment

Dalam Permendiknas Nomor 13 Tahun 2007 tentang Standar Kepala
Sekolah/Madrasah menyebutkan kepala sekolah hendaknya berkompeten dalam
melaksanakan supervisi yang pelaksanaannya meliputi beberapa tahapan sebagai

berikut : @) Merencanakan program supervisi akademik dalam rangka peningkatan
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profesionalisme guru; b) Melaksanakan supervisi akademik terhadap guru dengan

menggunakan pendekatan dan teknik supervisi yang tepat; ¢) Menindaklanjuti

hasil supervisi akademik terhadap guru dalam rangka peningkatan
profesionalisme guru.

Menurut Jasmani dan Mustofa (2013:55), langkah-langkah pelaksanaan
supervisi akademik sekolah meliputi persiapan atau tahap perencanaan,
pelaksanaan dan evaluasi dan tindak lanjut. Hal ini dapat dijelaskan sebagai
berikut:

a. Tahap persiapan atau perencanaan merupakan tahap di mana supervisor
merencanakan waktu, sasaran, dan cara yang akan diterapkan selama
melakukan supervisi. Pada tahap persiapan juga tercermin kegiatan supervisi
secara keseluruhan, sehingga supervisor hendaknya melibatkan atau
berkoordinasi dengan pihak — pihak terkait dalam pelaksanaan supervisi.

b. Tahap pelaksanaan yang disebut juga tahap pengamatan adalah cara kepala
sekolah untuk mengetahui pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang dilakukan
olehn guru. Pelaksanaan supervisi hendaknya dilakukan secara
berkesinambungan, misalnya dilihat dari segi waktu pelaksanaan, supervisi
dilaksanakan di awal dan di akhir semester, hal tersebut dimaksudkan sebagai
perbandingan. Dalam melaksanakan supervisi, kepala sekolah juga harus
memperhatikan aspek yang harus disupervisi, memahami instrumen yang
digunakan dalam supervisi, serta memiliki wawasan yang luas karena
supervisi dimaksudkan untuk memberi bantuan, membimbing atau membina

guru dalam mengajar.
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Tahap evaluasi/penilaian dan tindak lanjut adalah tahapan terakhir pada
rangkaian kegiatan supervisi akademik oleh kepala sekolah. Penilaian pada
kegiatan supervisi adalah penilaian terhadap pelaksanaan kegiatan supervisi,
dapat dilihat berdasarkan ketepatan instrumen yang digunakan,
keterlaksanaan program supervisi, hasil supervisi, dan kendala yang dihadapi
selama pelaksanaan kegiatan supervisi. Sementara tahap tindak lanjut
merupakan langkah pembinaan program supervisi. Pada tahap tindak lanjut,
kepala sekolah bersama guru mengadakan pertemuan untuk membicarakan
hasil pengamatan yang dilakukan kepala sekolah, apakah terdapat kekurangan
saat guru melaksanakan pembelajaran, dapat pula guru mengungkapkan
permasalahan yang mungkin selama ini dihadapi dalam pembelajaran,
sehingga guru dan Kkepala sekolah dapat bertukar pikiran mengenai
permasalahan yang berkaitan dengan pembelajaran, sehingga kepala sekolah
dapat memberikan solusi yang tepat bagi guru. Dapat pula tindak lanjut yang
diberikan kepada guru yaitu diikutkan dalam pelatihan, workshop, seminar,
studi lebih lanjut dan lain — lain.

Berdasarkan dari beberapa penjelasan para ahli di atas dapat disimpulkan

bahwa dimensi dan indikator supervisi akademik adalah:

a.

Perencanaan Supervisi dengan indikator : (1) Menentukan tujuan supervisi;
(2) Menentukan sasaran supervisi; (3) Mengorganisasikan kegiatan supervisi;

(4) Menentukan waktu supervisi
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b. Pelaksanaan Supervisi dengan indikator : (1) Menerapkan prinsip-prinsip
supervisi; (2) Menerapkan pendekatan supervisi; (3) Menerapkan teknik
supervisi

c. Tindak Lanjut Supervisi, dengan indikator : (1) Mengevaluasi kegiatan
supervisi; (2) Melaporkan hasil supervisi; (3) Menindaklanjuti kegiatan

supervisi

C. Lingkungan Kerja
1. Pengertian Lingkungan Kerja

Pengertian mengenai lingkungan kerja diungkapkan oleh Hidayat dan
Taufiq (2012: 82), yang menyatakan bahwa lingkungan kerja merupakan keadaan
tempat kerja pegawai baik secara fisik maupun non fisik yang dapat
mempengaruhi pegawai saat bekerja. Senada dengan pendapat di atas, menurut
Nitisemito (2016), lingkungan kerja sebagai segala sesuatu yang ada di sekitar
para pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas
yang diberikan naik fisik maupun non fisik.

Menurut Sidanti (2015: 46), lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang
berada di lingkungan personal dalam berhubungan dengan pekerjaannya, atau
hubungan erat lingkungan personal dengan karyawan, termasuk di dalamnya
faktor fisik maupun non fisik. Sedangkan Saydam (2000), yang menyatakan
lingkungan kerja sebagai keseluruhan sarana prasarana kerja yang ada di sekitar
karyawan yang sedang melaksanakan pekerjaan yang dapat mempengaruhi

pekerjaan itu sendiri.
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Menurut Sedarmayanti (2017) lingkungan kerja merupakan suatu keadaan
dimana terdapat sejumlah kelompok yang di dalamnya terdapat beberapa fasilitas
pendukung untuk mencapai tujuan perusahaan yang sesuai dengan Visi misi
perusahaan. Menurut Mangkunegara (2017) lingkungan kerja adalah seluruh alat
perkakas dan bahan yang dihadapi, lingkungan sekitarnya dimana seorang
bekerja, metode kerjanya serta pengaturan kerjanya naik sebagai perorangan
maupun kelompok. Sedangkan menurut Rahmawati et al., (2021) lingkungan
kerja merupakan suatu kehidupan sosial, psikologi dan fisik yang terdapat di
dalam perusahaan berpengaruh kepada karyawan dalam menjalankan tugasnya.

Menurut Sunyoto (2015 : 38) lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang
ada di sekitar para pekerja dan yang dapat mempengaruhi dirinya dalam
menjalankan tugas-tugas yang dibebankan. Sedangkan menurut Widodo (2015:
95) lingkungan kerja merupakan lingkungan dimana para karyawan dapat
melaksanakan tugasnya sehari-hari dengan keseluruhan sarana dan prasarana kerja
yang diperlukan untuk melaksanakan tugas-tugas tersebut.

Menurut Afandi (2018 : 66) lingkungan kerja adalah sesuatu yang ada
dilingkungan para pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan
tugas seperti temperature, kelembaban, ventilasi, penerangan, kegaduhan,
kebersihan tempat kerja, dan memadai tidaknya alat-alat perlengkapan kerja.

Berdasarkan dari beberapa pengertian para ahli di atas dapat disimpulkan
bahwa lingkungan kerja adalah suatu kondisi atau tempat yang berpengaruh

langsung maupun tidak bagi karyawan dalam mendorong motivasi kerja, dalam
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melakukan suatu pekerjaannya melalui terwujudnya lingkungan Kkerja secara

optimal pada masing-masing organisasi.

2.

Indikator Lingkungan Kerja

Dimensi dan indikator lingkungan kerja menurut teori para ahli seperti

yang diutarakan oleh Sedarmayanti (2017:30) indikator lingkungan kerja fisik dan

lingkungan kerja non fisik yaitu di antaranya:

a.

Dimensi lingkungan kerja fisik

Merupakan semua keadaan berbentuk fisik yang terdapat di sekitar tempat
kerja yang dapat mempengaruhi karyawan baik secara langsung maupun tidak
langsung. Dimensi fisik diukur dengan menggunakan beberapa indikator
yaitu : (1) Penerangan cahaya; (2) Suhu udara; (3) Kebersihan; (4) Dekorasi
di tempat kerja; (5) Keamanan; (6) Fasilitas.

Dimensi lingkungan kerja non fisik

Merupakan semua keadaan yang berkaitan dengan hubungan Kkerja, baik
hubungan dengan atasan maupun dengan hubungan sesama rekan Kerja,
ataupun dengan bawahan. Dimensi non fisik diukur dengan menggunakan
dua indikator : (1) Hubungan kerja antara bawahan dan atasan; (2) Hubungan
kerja antar rekan Kkerja.

Di sisi lain Nitisemito (2016), mengemukakan bahwa terdapat dua

dimensi dan tiga indikator lingkungan kerja yaitu:

a.

Lingkungan kerja fisik dengan indikator (1) suasana kerja, (2) tersedianya

fasilitas kerja.
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b. Lingkungan kerja non fisik dengan indikator (1) hubungan dengan rekan
kerja.

Menurut Soetjipto (2018), indikator yang digunakan untuk mengukur
lingkungan kerja yaitu:

a. Lingkungan kerja fisik terdiri dari enam indikator (1) pencahayaan, (2)
sirkulasi udara, (3) kebisingan, (4) warna, (5) kelembaban udara, dan (6)
fasilitas.

b. Lingkungan kerja non fisik terdiri dari tiga indikator (1) hubungan yang
harmonis, (2) kesempatan untuk maju, dan (3) keamanan dalam pekerjaan.

Berdasarkan dari beberapa penjelasan para ahli di atas dapat disimpulkan
bahwa dimensi dan indikator lingkungan kerja adalah:

a. Lingkungan Fisik dengan indikator : (1) Kenyamanan ruang guru, (2)
Kenyamanan ruang kelas, dan (3) Kenyamanan lingkungan sekolah.

b. Lingkungan Non Fisik dengan indikator : (1) Hubungan yang harmonis, (2)

Kesempatan untuk berkembang.

D. Motivasi Kerja
1. Pengertian Motivasi Kerja

Menurut McDonald yang dikutip oleh Hamalik (2016: 158) “motivation is
an energy change within the person characterized by affective arousal and
anticipatory goal reaction”. “Motivasi adalah perubahan energi dalam diri
(pribadi) seseorang yang ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk

mencapai tujuan”.
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Menurut Hilgard yang dikutip oleh Wina Sanjaya (2017: 29) “Motivasi
adalah suatu keadaan yang terdapat dalam diri seseorang yang menyebabkan
seseorang melakukan kegiatan tertentu untuk mencapai tujuan tertentu”. Jadi
motivasi kerja merupakan suatu dorongan yang dapat menyebabkan seseorang
melakukan kegiatan atau bekerja untuk mencapai tujuan.

Menurut Sardiman (2016: 73) “Motivasi berpangkal dari kata “motif”
yang diartikan daya penggerak yang ada di dalam diri seseorang untuk melakukan
aktivitas-aktivitas tertentu demi tercapainya suatu tujuan”. Sedangkan Marno
(2018: 22) mendefinisikan motivasi sebagai suatu keadaan yang membuat motif
bergerak sesuai dengan kebutuhan yang dimiliki oleh masing-masing individu.
Sementara Uno (2017: 1) mendefinisikan motivasi sebagai kekuatan, baik dari
dalam maupun dari luar yang mendorong seseorang untuk mencapai tujuan
tertentu yang telah ditetapkan sebelumnya.

Hasibuan (2015: 95) menyatakan bahwa “Motivasi adalah pemberian daya
penggerak yang menciptakan kegairahan kerja seseorang, agar mereka mau
bekerjasama, bekerja efektif dan terintegrasi dengan segala daya upayanya untuk
mencapai kepuasan:. Selanjutnya Hasibuan (2015: 96), mengemukakan bahwa
motivasi kerja yang diberikan merupakan suatu sarana untuk bisa meningkatkan
efesiensi dan efektivitas organisasi secara keseluruhan, dan dengan adanya
motivasi kerja tersebut diharapkan setiap karyawan dapat bangkit dengan
keinginan untuk bisa bekerja lebih keras dan antusias dalam mencapai kinerja

karyawan yang lebih baik, sehingga tujuan perusahaan dapat tercapai.
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Menurut Sunyoto (2015: 4), “motivasi kerja adalah sebagai keadaan yang
mendorong keinginan individu untuk melakukan kegiatan-kegiatan tertentu untuk
mencapai keinginannya”.

Berdasarkan dari beberapa pengertian para ahli di atas dapat disimpulkan
bahwa motivasi kerja guru adalah sesuatu yang mendorong seorang guru untuk
melaksanakan atau melakukan tindakan serta menyelesaikan tugas-tugas dengan
baik yang merupakan tanggung jawabnya sebagai guru di sekolah demi mencapai
suatu tujuan sekolah.

2. Indikator Motivasi Kerja

Soeitoe (2012: 23) menjelaskan bahwa seseorang yang memiliki motivasi
akan terlibat secara pribadi selaras dengan kebutuhannya. Hal ini disebabkan
karena: (a) motivasi memulai dan mensuplai energi untuk suatu aktivitas; (b)
motivasi mengarahkan aktivitas; (c) motivasi menyebabkan individu cepat
mengetahui adanya tujuan yang relevan; (d) motivasi menopang aktivitas dalam
menghadapi kesulitan; dan (e) motivasi yang membawa hasil akan mengakibatkan
perasaan puas yang menjadi dasar bagi motivasi-motivasi sikap dan harapan baru.

Drucker sebagaimana dikutip oleh E. Koeswara (2016: 61) mengenai
motivasi akan kebutuhan-kebutuhan khusus yang diinginkan pegawai dalam
lingkungan adalah: (a) upah yang layak; (b) kerja yang tetap; (c) kolega yang
baik; (d) kesempatan untuk mendapatkan pengalaman; (e) pimpinan yang baik; (f)
suasana kerja yang menyenangkan; dan (g) kesempatan untuk berkembang.

Hirarki kebutuhan manusia, menurut Maslow (2016: 290) adalah: a)

Physiological needs (kebutuhan badaniah), meliputi kebutuhan akan sandang,
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pangan dan pemuasan seksual; b) Safety needs (kebutuhan keamanan), meliputi

kebutuhan akan keamanan jiwa maupun kebutuhan akan keamanan harta; c)

Social needs (kebutuhan social), meliputi kebutuhan akan perasaan diterima oleh

orang lain, perasaan akan dihormati, kebutuhan akan perasaan maju atau

berprestasi, dan kebutuhan akan perasaan ikut serta (sense of participation); d)

Esteem needs (kebutuhan akan penghargaan) berupa kebutuhan akan harga diri

dan pandangan baik dari orang lain terhadap kita; e) Actualization needs

(kebutuhan akan kepuasan diri) yaitu kebutuhan untuk mewujudkan diri yaitu

kebutuhan mengenai nilai dan kepuasan dari pekerjaan.

Dimyati dan Mudjiono (2014: 80), menggolongkan motivasi menjadi:

a. Motivasi primer adalah motivasi yang didasarkan pada motif-motif dasar.
Motif dasar adalah motif yang berkaitan dengan kebutuhan biologis atau
kebutuhan jasmani seseorang.

b. Motivasi sekunder adalah motivasi yang dipelajari. Motif yang dipelajari
adalah motivasi yang diperoleh dari hasil belajar seseorang.

Menurut Dimyati dan Mudjiono (2014), motivasi memiliki tiga komponen

utama vyaitu: 1) kebutuhan, yaitu berkaitan dengan harapan seseorang, 2)

dorongan, yaitu kekuatan untuk memenuhi harapan atau mencapai tujuan, dan 3)

tujuan, yaitu hal yang ingin dicapai yang mengarahkan perilaku atau tindakan.

Sukmadinata (2017:11) membedakan motivasi menjadi dua yaitu: (1)
Motivasi internal adalah motivasi yang muncul dari dalam diri sendiri. (2)
Motivasi eksternal adalah motivasi yang muncul karena ada desakan atau

rangsangan dari luar.
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Sedangkan menurut Natawijaya (2013: 26), jenis motivasi dibedakan
menjadi dua macam yaitu: (1) Motivasi intrinsik adalah motivasi yang muncul
karena faktor yang berasal dari dalam dirinya. (2) Motivasi ekstrinsik adalah
motivasi yang muncul karena faktor yang berasal dari luar dirinya.

Gage & Berliner (2014: 412), menyebutkan karakteristik dari motivasi
intrinsik yaitu : (a) tingkah laku (tindakan tidak ditentukan oleh ada tidaknya
reward; (b) senantiasa memiliki self reinforcement; (c) memilki persepsi diri
terhadap tingkah lakunya; (d) meningkatkan atau menggali motivasi. Sedangkan
karakteristik dari motivasi ekstrinsik yaitu : (a) tingkah laku (tindakan ditentukan
oleh rewards; (b) tidak memiliki reinforcement; (c) tidak (kurang mempunyai
persepsi diri atas tingkah lakunya dan; (d) tidak adanya upaya untuk
meningkatkan motivasi kalau tidak jelas rewards nya.

Wahjosumidjo (2014: 398) berpendapat bahwa motivasi timbul
diakibatkan oleh faktor dari dalam diri seseorang itu (instrinsik) dan faktor dari
luar diri seseorang (ekstrinsik).

Motivasi Intrinsik yaitu motivasi yang berfungsi atau aktif tanpa adanya
dorongan dari luar. Karena dalam diri orang tersebut sudah ada dorongan untuk
melakukan sesuatu pekerjaan. Yang termasuk faktor intrinsik ini adalah
kepribadian, sikap, pengalaman dan pendidikan, atau berbagai harapan, cita-cita
yang menjangkau ke masa depan.

Sedangkan Motivasi Ekstrinsik yaitu motivasi yang timbul karena adanya

rangsangan dari luar diri seseorang. Yang termasuk faktor ekstrinsik adalah
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pengaruh pimpinan, kolega atau teman sejawat, tuntutan organisasi atau tugas dan
faktor lain yang sangat kompleks.

Sedangkan Herzberg mengembangkan teori model dua faktor dari
motivasi, yaitu faktor motivasional dan faktor hygiene atau pemeliharaan. Dua
faktor ini dianggap sangat dominan dalam menetukan kinerja seseorang. Faktor
motivasional adalah faktor pendorong berprestasi yang bersifat intrinsik, yang
bersumber dari dalam diri seseorang. Sedangkan faktor hygiene atau pemeliharaan
adalah faktor- faktor yang sifatnya ekstrinsik yang berasal dari luar diri seseorang.

Herzberg dalam (Syah, 2015:253) menjelaskan yang tergolong dalam
motivasi antara lain prestasi, pengakuan, tanggung jawab, promosi, kerja itu
sendiri, dan pertumbuhan. Sedangkan faktor-faktor yang hygiene atau
pemeliharaan mencakup antara lain administrasi dan kebijakan, supervisi teknis,
hubungan dengan supervisor, kondisi kerja, gaji, hubungan dengan teman sejawat,
kehidupan pribadi, hubungan dengan bawahan, status dan keamanan.

Selanjutnya merujuk pada pendapat dari Semiawan (2012: 29) maka
seseorang yang memiliki motivasi kerja akan memenuhi karakteristik sebagai
berikut: (1) Tekun menghadapi tugas; (2) ulet menghadapi kesulitan; (3) tidak
memerlukan dorongan dari luar untuk berprestasi; (4) ingin mendalami pekerjaan
yang dipercayakan kepadanya; (5) selalu berusaha untuk berprestasi sebaik
mungkin; (6) menunjukkan minat yang positif; (7) lebih senang bekerja mandiri
dan bosan terhadap tugas-tugas rutin; dan (8) senang memecahkan persoalan yang

dialami selama bekerja.
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Berdasarkan dari beberapa penjelasan para ahli di atas dapat disimpulkan
bahwa dimensi dan indikator motivasi kerja guru adalah:

a. Kebutuhan dengan indikator : (1) Kebutuhan Fisiologis, (2) Kebutuhan
Keamanan, (3) Kebutuhan Sosial, (4) Kebutuhan Penghargaan, (5) Kebutuhan
Aktualisasi

b. Dorongan dengan indikator : (1) Motivasi Intrinsik, (2) Motivasi Ekstrinsik

c. Tujuan dengan indikator : (1) Kepuasan kerja, (2) Prestasi kerja

E. Penelitian yang Relevan

Rumtini, Sunandar, MTh R Retnaningdyastuti (2018), ‘“Pengaruh
Profesionalisme Guru Dan Iklim Kerja Terhadap Mutu Sekolah Dasar Dabin 2
Batealit Jepara”. Dipublikasikan di Jurnal Mamajemen Pendidikan Universitas
PGRI Semarang, (p-1SSN: 2252-3057 / e-ISSN: 2654-3508), Volume 7 Nomor 3,
Desember 2018, p. 283 — 296. Hasil dari penelitian: (1) terdapat pengaruh
signifikan profesionalisme guru terhadap mutu sekolah yang dinyatakan dengan
persamaan Y = 7,239 + 0,929X1; korelasi sebesar 0,942 dengan R square sebesar
0,887, artinya 88,7%; (2) terdapat pengaruh yang signifikan lingkungan kerja
terhadap mutu sekolah yang dinyatakan dengan persamaan Y = 6,910 + 0,84X2;
korelasi sebesar 0,919 atau R square sebesar 0,845, artinya 84,5%; (3) terdapat
pengaruh yang signifikan profesionalisme guru dan lingkungan kerja secara
bersama-sama terhadap mutu sekolah yang dinyatakan dengan persamaan Y =

3,448 + 0,620X1 + 0,310X2.
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Marwati, Hadriana, Suarman (2019), “Pengaruh Supervisi Kepala Sekolah
Dan Kinerja Guru Terhadap Mutu Pendidikan Pada Sekolah Dasar Di Kota
Pekanbaru”. Dipublikasikan di Jurnal JUMPED (Jurnal Manajemen Pendidikan),
(p-ISSN 2338-5278), Volume 7, No 2, Desember 2019, p. 222 — 237. Hasil dari
penelitian: (1) supervisi kepala sekolah berpengaruh secara signifikan dengan skor
signifikan 0,009 < 0,05; (2) kinerja guru berpengaruh secara signifikan dengan
skor signifikan 0,005 < 0,05; dan (3) supervisi kepala sekolah dan kinerja guru
berpengaruh secara bersama terhadap mutu pendidikan dengan skor signifikan
0,000 > 0,05.

Novel, Muhdi, Retananidyastuti (2020), “Pengaruh Peran Kepala Sekolah
Dan Motivasi Kerja Guru Terhadap Mutu SMK Di Kecamatan Comal Kabupaten
Pemalang”. Dipublikasikan di Jurnal Mamajemen Pendidikan Universitas PGRI
Semarang, (p-ISSN: 2252-3057 / e-ISSN: 2654-3508), Volume 9 Nomor 1, April
2020, p. 113 — 130. Hasil dari penelitian: (1) terdapat pengaruh yang signifikan
Peran kepala sekolah secara parsial terhadap Mutu pendidikan, (2) terdapat
pengaruh yang signifikan Motivasi kerja guru secara parsial terhadap Mutu
pendidikan, dan (3) terdapat pengaruh yang signifikan Peran kepala sekolah dan
Motivasi kerja guru secara bersama-sama terhadap Mutu pendidikan.

Fatmawati, Supardi, Suryana (2022), “Pengaruh Motivasi Kerja dan
Kinerja Guru Terhadap Peningkatan Mutu Pendidikan”. Dipublikasikan di
Formosa Journal of Social Sciences (FJSS), (ISSN-E: 2830-0246), Vol.1, No.2,
2022: 199-220. Hasil dari penelitian: (1) terdapat pengaruh langsung yang

signifikan motivasi kerja terhadap peningkatan mutu pendidikan yang ditunjukkan
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oleh angka koefisien jalur (p31) sebesar 0,949 (2) terdapat pengaruh langsung
yang signifikan Kkinerja guru terhadap peningkatan mutu pendidikan yang
ditunjukkan oleh angka koefisien jalur (p32) sebesar 0,550 (3) terdapat pengaruh
langsung yang signifikan motivasi kerja terhadap kinrja guru yang ditunjukkan
oleh nilai koefisien jalur (p21) sebesar 0,812 (4) terdapat pengaruh tidak langsung
yang signifikan motivasi kerja dan Kkinerja guru terhadap peningkatan mutu
pendidikan. Artinya, kontribusi motivasi kerja mempengaruhi mutu pendidikan
sebesar 19,95 % sedangkan sisanya yaitu 80,05 %.

Khoirunnisak (2023), “Pengaruh Profesionalisme Dan Disiplin Kerja
Terhadap Mutu Pendidikan Di SD TPl Gedangan”. Dipublikasikan di ASIK:
Jurnal Administrasi, Bisnis, Ilmu Manajemen, & Kependidikan, (ISSN 2986-
0334), Vol. 1, No. 1, Februari 2023, p. 62 — 72. Hasil dari penelitian: (1) Terdapat
pengaruh yang positif dan signifikan variabel profesionalisme terhadap mutu
pendidikan di SD TPl Gedangan nilai thitung> ttabel, yaitu 6.144 > 2.014, nilai
signifikansi = 0.000 yaitu berada di bawah 0.05. (2) Terdapat pengaruh yang
positif dan signifikan variabel disiplin kerja terhadap mutu pendidikan di SD TPI
Gedangan dengan nilai thitung> ttabel, yaitu 3.962 > 2.014, nilai signifikansi =
0.000 yaitu berada di bawah 0.05. (3) Terdapat pengaruh yang positif dan
signifikan variabel profesionalisme dan disiplin kerja secara bersama-sama
terhadap mutu pendidikan di SD TPl Gedangan dengan nilai Fhitung > nilai
Ftabel yaitu 16.128 > 3.25, nilai probabilitas (signifikansi) = 0.000 yaitu berada di

bawah 0.05.
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Hasil penelitian relevan di atas menunjukkan adanya beberapa perbedaan
pada variabel X;, variabel X,, dan variabel X3, namun demikian ada beberapa
penelitian yang variabel X;, X, atau X3 nya sama yaitu: supervisi akaedemik,
lingkungan kerja, dan motivasi kerja. Untuk variabel terikatnya yaitu variabel Y,
antara penelitian yang relevan dan penelitian yang akan dilakukan mempunyai

persamaan yaitu kualitas pendidikan.

F. Kerangka Berpikir
1. Pengaruh Supervisi Akademik Terhadap Kualitas Pendidikan

Supervisi akademik adalah kegiatan berupa bantuan dan bimbingan yang
diberikan oleh kepala sekolah kepada guru dalam meningkatkan kinerjanya dan
kemampuan pengelolaan pembelajaran sehingga akan mendorong peningkatan
prestasi belajar peserta didik. Dalam melaksanakan supervisi akademik, kepala
sekolah harus melalui tahapan-tahapan berupa perencanaan supervisi, pelaksanaan
supervisi, dan tindak lanjut supervisi. Kegiatan supervisi akademik yang
dilakukan dengan terprogram akan berdampak pada peningkatan Kinerja guru
yang pada akhirnya meningkatkan kualitas pendidikan di lembaga pendidikan.
2. Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kualitas Pendidikan

Lingkungan kerja adalah suatu kondisi atau tempat yang berpengaruh
langsung maupun tidak bagi karyawan dalam mendorong motivasi kerja, dalam
melakukan suatu pekerjaannya melalui terwujudnya lingkungan kerja secara
optimal pada masing-masing organisasi. Lingkungan kerja di sekolah, baik itu

lingkungan fisik maupun lingkungan non fisik sangat mendukung kegiatan di
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lingkungan sekolah. Jika tercipta lingkungan kerja yang nyaman, maka akan
berdampak pada peningkatan kualitas pendidikan di lembaga pendidikan tersebut.
3. Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kualitas Pendidikan

Motivasi kerja guru adalah sesuatu yang mendorong seorang guru untuk
melaksanakan atau melakukan tindakan serta menyelesaikan tugas-tugas dengan
baik yang merupakan tanggung jawabnya sebagai guru di sekolah demi mencapai
suatu tujuan sekolah. Motivasi kerja guru berupa kebutuhan, dorongan, dan tujuan
dalam bekerja sangat memengaruhi Kinerja guru yang akhirnya juga akan sangat
memengaruhi kualitas pendidikan suatu lembaga pendidikan.
4. Pengaruh Supervisi Akademik, Lingkungan Kerja, Dan Motivasi Kerja

Terhadap Kualitas Pendidikan

Kualitas pendidikan adalah kemampuan sistem pendidikan dalam
mengelola dan memproses pendidikan secara berkualitas dan efektif untuk
meningkatkan nilai tambah agar menghasilkan output yang berkualitas. Dalam
usaha meningkatkan kualitas pendidikan perlu memperhatikan tiga hal yang
menjadi unsur kualitas pendidikan yaitu kualitas input, kualitas proses, dan
kualitas output. Ketiga unsur tersebut sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor di
antaranya adalah supervisi akademik yang terprogram, lingkungan kerja yang
nyaman, dan motivasi kerja guru yang tinggi.

Dari penjelasan kerangka berpikir di atas dapat dibuat gambar kerangka

berpikir berikut ini:
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Supervisi Akademik
1. Perencanaan Supervisi
Pelaksanaan Supervisi
3. Tindak Lanjut Supervisi

N

Lingkungan Kerja Kualitas Pendidikan
1. Lingkungan Fisik N| 1 Kualitas Input
2. Lingkungan Non Fisik 2. Kualitas Proses

3. Kualitas Output

Motivasi Kerja
1. Kebutuhan
2. Dorongan
3. Tujuan

Gambar 2.1. Kerangka Berfikir

G. Hipotesis

Berdasarkan paparan di atas, maka hipotesis penelitian yang diajukan

dalam penelitian ini adalah:

1.

Terdapat pengaruh supervisi akademik terhadap kualitas pendidikan sekolah
dasar di Kecamatan Todanan Kabupaten Blora.

Terdapat pengaruh lingkungan kerja terhadap kualitas pendidikan sekolah
dasar di Kecamatan Todanan Kabupaten Blora.

Terdapat pengaruh motivasi kerja terhadap kualitas pendidikan sekolah dasar
di Kecamatan Todanan Kabupaten Blora.

Terdapat pengaruh supervisi akademik, lingkungan kerja, dan motivasi kerja
terhadap kualitas pendidikan sekolah dasar di Kecamatan Todanan Kabupaten

Blora.
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Sedangkan hipotesis statistiknya adalah :

1. Hp:
H,:
2. Ho:
Hi :
3. Ho:
Hy :
4. Hp:
Hy :

py = 0 (tidak terdapat pengaruh supervisi akademik terhadap kualitas
pendidikan sekolah dasar di Kecamatan Todanan Kabupaten Blora)

py # 0 (terdapat pengaruh supervisi akademik terhadap kualitas
pendidikan sekolah dasar di Kecamatan Todanan Kabupaten Blora)

py = 0 (tidak terdapat pengaruh lingkungan kerja terhadap kualitas
pendidikan sekolah dasar di Kecamatan Todanan Kabupaten Blora)

py # 0 (terdapat pengaruh lingkungan kerja terhadap kualitas
pendidikan sekolah dasar di Kecamatan Todanan Kabupaten Blora)

py = 0 (tidak terdapat pengaruh motivasi kerja terhadap kualitas
pendidikan sekolah dasar di Kecamatan Todanan Kabupaten Blora)

py # 0 (terdapat pengaruh motivasi kerja terhadap kualitas pendidikan
sekolah dasar di Kecamatan Todanan Kabupaten Blora)

py = 0 (tidak terdapat pengaruh supervisi akademik, lingkungan kerja,
dan motivasi kerja terhadap kualitas pendidikan sekolah dasar di
Kecamatan Todanan Kabupaten Blora)

py # 0 (terdapat pengaruh supervisi akademik, lingkungan kerja, dan
motivasi kerja terhadap kualitas pendidikan sekolah dasar di Kecamatan

Todanan Kabupaten Blora)
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif dengan
desain ex-post facto asosiatif yang menggunakan alat bantu ilmu statistik bersifat
inferensial dan deskriptif. Menurut Siregar (2014:15) penelitian asosiatif
/hubungan merupakan penelitian yang bertujuan mengetahui hubungan antara dua
variabel atau lebih. Mengacu pada penelitian ini maka akan dikembangkan suatu
teori yang dapat berfungsi untuk menjelaskan, meramalkan dan mengontrol suatu
gejala dalam penelitian.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian ex-post facto yang
tergolong ke dalam tingkatan asosiatif dalam bentuk kausal (sebab akibat) karena
penelitian ini tidak menggunakan perlakuan yang sifatnya manipulasi, atau bentuk

percobaan (eksperimen) terhadap variabel-variabel penelitian.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada sekolah dasar di Kecamatan Todanan
Kabupaten Blora. Penelitian dilaksanakan pada bulan Oktober 2023 s/d Mei 2024,

Berikut ini adalah jadwal tahapan-tahapan penlitian.
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Tabel 3.1. Jadwal Penelitian
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Kegiatan Okt Nov Des Jan Feb Mrt Apr Mei
Pengajuan Judul V
Penyusunan Proposal V V \Y
Seminar Proposal dan Revisi \YJ \%

Uji Coba Instrumen
Pengambilan Data Penelitian
Olah Data dan Analisis Data
Ujian Tesis dan Laporan

C. Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif

korelasional dengan desain hubungan antar variabel sebagaimana tercermin dalam

gambar diagram sebagai berikut:

Xy

X3

Gambar 3.1. Desain Penelitian

Keterangan:
X1 = Supervisi Akademik
X, = Lingkungan Kerja
X3 = Motivasi Kerja
Y = Kualitas Pendidikan

D. Variabel Penelitian

X \ Y
/j

Dari judul penelitian “Pengaruh Supervisi Akademik, Lingkungan Kerja

Dan Motivasi Kerja Terhadap Kualitas Pendidikan Sekolah Dasar Di Kecamatan
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Todanan Kabupaten Blora” terdapat empat variabel penelitian yaitu : 1) Variabel

X2 (supervisi akademik); 2) Variabel X2 (lingkungan kerja); 3) Variabel X3

(motivasi Kerja); dan 4) Variabel Y (kualitas pendidikan). Keempat variabel

tersebut dijabarkan dalam definisi konseptual dan definisi operasional berikut ini:

1. Definisi Konseptual

a.

Kualitas pendidikan adalah kemampuan sistem pendidikan dalam
mengelola dan memproses pendidikan secara berkualitas dan efektif
untuk meningkatkan nilai tambah agar menghasilkan output yang
berkualitas

Supervisi akademik adalah kegiatan berupa bantuan dan bimbingan yang
diberikan oleh kepala sekolah kepada guru dalam meningkatkan
kinerjanya dan kemampuan pengelolaan pembelajaran sehingga akan
mendorong peningkatan prestasi belajar peserta didik.

Lingkungan kerja adalah suatu kondisi atau tempat yang berpengaruh
langsung maupun tidak bagi karyawan dalam mendorong motivasi kerja,
dalam melakukan suatu pekerjaannya melalui terwujudnya lingkungan
kerja secara optimal pada masing-masing organisasi.

Motivasi kerja guru adalah sesuatu yang mendorong seorang guru untuk
melaksanakan atau melakukan tindakan serta menyelesaikan tugas-tugas
dengan baik yang merupakan tanggung jawabnya sebagai guru di sekolah

demi mencapai suatu tujuan sekolah.
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2. Definisi Operasional

a. Kualitas pendidikan adalah persepsi responden terhadap kualitas
pendidikan melalui angket dengan dimensi pengukuran: (1) kualitas
input; (2) kualitas proses; dan (3) kualitas output.

b. Supervisi akademik adalah persepsi responden terhadap supervisi
akademik melalui angket dengan dimensi pengukuran: (1) perencanaan
supervisi; (2) pelaksanaan supervisi; dan (3) tindak lanjut supervisi.

c. Lingkungan kerja adalah persepsi responden terhadap lingkungan kerja
melalui angket dengan dimensi pengukuran: (1) lingkungan fisik; dan (2)
lingkungan non fisik.

d. Motivasi kerja guru adalah persepsi responden terhadap motivasi kerja
melalui angket dengan dimensi pengukuran: (1) kebutuhan; (2)

dorongan; dan (3) tujuan

E. Populasi, Sampel dan Sampling
1. Populasi

Arikunto (2018: 173) mengemukakan bahwa populasi adalah keseluruhan
subjek penelitian. Apabila seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada dalam
wilayah penelitian, maka penenlitian yang dilakukan merupakan penelitian
populasi, studi atau penelitiannya juga disebut studi populasi atau studi sensus.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru sekolah dasar di Kecamatan
Todanan Kabupaten Blora sebanyak 356 guru yang berasal dari 45 sekolah dasar

di Kecamatan Todanan Kabupaten Blora.
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2. Sampel

Sampel menurut Sugiyono (2018: 118) adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Arikunto (2018: 174-175)
mengemukakan bahwa sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.

Teknik pengambilan sampel menggunakan rumus Slovin yaitu :

N
T 1+(Na?)

n

_ 356
"= 1+ (356 x 0,059

n=188,36 dibulatkan 188

3. Sampling
Menurut Sugiyono (2018:63) teknik pengambilan sampel didasarkan pada
proportional random sampling vyaitu

teknik pengambilan sampel

yang
memberikan peluang atau kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota
populasi yang dipilih menjadi sampel. Agar pengambilan sampel proporsional,

maka dibuat distribusi sampel penelitian sebagai berikut:

Tabel 3.2. Distribusi Sampel Penelitian

No Nama Sekolah Populasi Penghitungan Sampel Sampel
1. SDN 1 Bedingin 7 7/356 x 188 = 3,70 4
2. SDN 1 Bicak 8 8/356 x 188 = 4,22 4
3. SDN 1 Gondoriyo 9 9/356 x 188 = 4,75 5
4. SDN 1 Kacangan 8 8/356 x 188 = 4,22 4
5. SDN 1 Kajengan 8 8/356 x 188 = 4,22 4
6. SDN 1 Karanganyar 9 9/356 x 188 = 4,75 5
7. SDN 1 Kedungbacin 7 7/356 x 188 = 3,70 4
8.  SDN 1 Kedungwungu 8 8/356 x 188 = 4,22 4
9. SDN 1 Ketileng 8 8/356 x 188 = 4,22 4
10. SDN 1 Ngumbul 9 9/356 x 188 = 4,75 5
11. SDN 1 Pelemsengir 8 8/356 x 188 = 4,22 4
12. SDN 1 Sendang 8 8/356 x 188 = 4,22 4
13.  SDN 1 Sonokulon 8 8/356 x 188 = 4,22 4



https://dapo.kemdikbud.go.id/sekolah/EFDEFE447A2EFAF924D8
https://dapo.kemdikbud.go.id/sekolah/8685AA5F91F20F15E65F
https://dapo.kemdikbud.go.id/sekolah/27B819955F63C227BD91
https://dapo.kemdikbud.go.id/sekolah/DD46673CB4E4A7846D2B
https://dapo.kemdikbud.go.id/sekolah/5713E90DF33BAE687FCE
https://dapo.kemdikbud.go.id/sekolah/8B53E303DCFD0AF0D312
https://dapo.kemdikbud.go.id/sekolah/B69A5BA3D5357A1B2736
https://dapo.kemdikbud.go.id/sekolah/5DE4229AE1D9A467B2D2
https://dapo.kemdikbud.go.id/sekolah/F85DBB9A0A6BD21657DF
https://dapo.kemdikbud.go.id/sekolah/A5E541A2F7E6D1490B78
https://dapo.kemdikbud.go.id/sekolah/78AD1B4EE7119E6DEA53
https://dapo.kemdikbud.go.id/sekolah/47AC498C97760205BDDA
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No Nama Sekolah Populasi Penghitungan Sampel Sampel
14. SDN 1 Tinapan 9 9/356 x 188 = 4,75 5
15. SDN 1 Todanan 10 10/356 x 188 = 5,28 5
16. SDN 2 Bedingin 10 10/356 x 188 = 5,28 5
17. SDN 2 Bicak 7 7/356 x 188 = 3,70 4
18. SDN 2 Gondoriyo 6 6/356 x 188 = 3,17 3
19. SDN 2 Kacangan 8 8/356 x 188 = 4,22 4
20. SDN 2 Kajengan 7 7/356 x 188 = 3,70 4
21. SDN 2 Karanganyar 8 8/356 x 188 = 4,22 4
22. SDN 2 Kedungbacin 7 7/356 x 188 = 3,70 4
23.  SDN 2 Kedungwungu 8 8/356 x 188 = 4,22 4
24. SDN 2 Ketileng 8 8/356 x 188 = 4,22 4
25.  SDN 2 Ngumbul 8 8/356 x 188 = 4,22 4
26. SDN 2 Pelemsengir 8 8/356 x 188 = 4,22 4
27. SDN 2 Sonokulon 8 8/356 x 188 = 4,22 4
28. SDN 2 Tinapan 8 8/356 x 188 = 4,22 4
29. SDN 2 Todanan 8 8/356 x 188 = 4,22 4
30. SDN 3 Bedingin 7 7/356 x 188 = 3,70 4
31. SDN 3 Ketileng 8 8/356 x 188 = 4,22 4
32.  SDN 3 Ngumbul 7 7/356 x 188 = 3,70 4
33.  SDN 3 Pelemsengir 7 7/356 x 188 = 3,70 4
34. SDN 3 Tinapan 8 8/356 x 188 = 4,22 4
35.  SDN 4 Ngumbul 9 9/356 x 188 = 4,75 5
36. SDN Candi 9 9/356 x 188 = 4,75 5
37. SDN Cokrowati 9 9/356 x 188 = 4,75 5
38. SDN Dalangan 7 7/356 x 188 = 3,70 4
39. SDN Dringo 7 7/356 x 188 = 3,70 4
40. SDN Gunungan 8 8/356 x 188 = 4,22 4
41. SDN Kembang 7 7/356 x 188 = 3,70 4
42. SDN Ledok 7 7/356 x 188 = 3,70 4
43. SDN Prigi 8 8/356 x 188 = 4,22 4
44, SDN Sambeng 8 8/356 x 188 = 4,22 4
45.  SDN Wukirsari 7 7/356 x 188 = 3,70 4

Jumlah

356

188

188

F. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian yang digunakan untuk mengumpulkan data dari

lapangan, baik data mengenai variabel kualitas pendidikan, supervisi akademik,


https://dapo.kemdikbud.go.id/sekolah/2DF401D31AD40C9E2F4C
https://dapo.kemdikbud.go.id/sekolah/E10E660ECF52CCC9344E
https://dapo.kemdikbud.go.id/sekolah/0B5E8ECEB468AC695309
https://dapo.kemdikbud.go.id/sekolah/E882CD5ECD684744A58D
https://dapo.kemdikbud.go.id/sekolah/7D5D9BB152A69C6A85BB
https://dapo.kemdikbud.go.id/sekolah/2005D93E7DB3835849CD
https://dapo.kemdikbud.go.id/sekolah/747090F46E83B78BC4C9
https://dapo.kemdikbud.go.id/sekolah/BE754B86C68DA97E3A7B
https://dapo.kemdikbud.go.id/sekolah/67F6BEBCF0F523C4DB83
https://dapo.kemdikbud.go.id/sekolah/6E44C202793056AE284B
https://dapo.kemdikbud.go.id/sekolah/9DFD9D80509363B54244
https://dapo.kemdikbud.go.id/sekolah/639CF18A55002E0CB32C
https://dapo.kemdikbud.go.id/sekolah/CCD9286DA587949FD1EF
https://dapo.kemdikbud.go.id/sekolah/7F42B11F8DF58187AE6A
https://dapo.kemdikbud.go.id/sekolah/FF665ED84F0E0E9BA0A6
https://dapo.kemdikbud.go.id/sekolah/6C926F1B22AEA21756CF
https://dapo.kemdikbud.go.id/sekolah/B995EED82FC943E433DC
https://dapo.kemdikbud.go.id/sekolah/D8744E23654D59C948F0
https://dapo.kemdikbud.go.id/sekolah/A494F045F02DECC90C48
https://dapo.kemdikbud.go.id/sekolah/3CBADCD0284434DDB891
https://dapo.kemdikbud.go.id/sekolah/5FED3F12A488174AAF10
https://dapo.kemdikbud.go.id/sekolah/D7A24FC982D66DF87D02
https://dapo.kemdikbud.go.id/sekolah/326979E91ACC0EA9C67A
https://dapo.kemdikbud.go.id/sekolah/042F429D2BAD1E4F323D
https://dapo.kemdikbud.go.id/sekolah/7CADBEA0B59AD25CE538
https://dapo.kemdikbud.go.id/sekolah/760021CCA696665A517E
https://dapo.kemdikbud.go.id/sekolah/DD61B22700EAA032F2FF
https://dapo.kemdikbud.go.id/sekolah/1927F5267C470C5E1455
https://dapo.kemdikbud.go.id/sekolah/1E80CB2C1C3E7D259380
https://dapo.kemdikbud.go.id/sekolah/9258595FDA355E5B63F8
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lingkungan kerja, dan motivasi kerja menggunakan angket. Instrumen penelitian
disusun berdasarkan Kisi-kisi variabel penelitian sebagai berikut:

Tabel 3.3. Kisi-Kisi Instrumen Variabel Y (Kualitas Pendidikan)

No Dimensi Indikator Jml Nomor
1  Kualitas Input - Standar PTK 9 1-9

- Standar Sarana dan Prasarana 13 10-22

- Standar Pembiayaan 9 23-31

2  Kaualitas Proses - Standar Isi 8 32-39

- Standar Proses 5 49 — 44

- Standar Penilaian 8 45 -52

- Standar Pengelolaan 5 53 - 57

3 Kualitas Output Standar Kompetensi Lulusan 13 58 - 70

Tabel 3.4. Kisi-Kisi Instrumen Variabel X; (Supervisi Akademik)

No Dimensi Indikator Jml Nomor
1 Perencanaan - Menentukan tujuan supervisi 3 1-3
Supervisi - Menentukan sasaran supervisi 3 4-6
- Mengorganisasikan kegiatan supervisi 3 7-9

- Menentukan jadwal supervisi 3 10-12

2 Pelaksanaan - Menerapkan prinsip-prinsip supervisi 4 13-16

Supervisi - Menerapkan pendekatan supervisi 3 17-19

- Menerapkan teknik supervisi 3 20-22

3 Tindak Lanjut - Mengevaluasi kegiatan supervisi 4 23-26

Supervisi - Melaporkan hasil supervisi 3 27 -29

- Menindaklanjuti kegiatan supervisi 3 30-32

Tabel 3.5. Kisi-Kisi Instrumen Variabel X, (Lingkungan Kerja)

No Dimensi Indikator Jml Nomor
1 Lingkungan - Kenyamanan Ruang Guru 8 1-8
Fisik - Kenyamanan Ruang Kelas 11 9-19

- Kenyamanan Lingkungan Sekolah 8 20 - 27

2  Lingkungan - Hubungan Yang Harmonis 4 28 -31

Non Fisik - Kesempatan Untuk Berkembang 3 32-34
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Tabel 3.6. Kisi-Kisi Instrumen Variabel X3 (Motivasi Kerja)

No Dimensi Indikator Jml Nomor
1  Kebutuhan - Kebutuhan Fisiologis 4 1-4
- Kebutuhan Keamanan 4 5-8
- Kebutuhan Sosial 3 9-11
- Kebutuhan Penghargaan 3 12-14
- Kebutuhan Aktualisasi 4 15-18
2 Dorongan - Motivasi Intrinsik 3 19-21
- Motivasi Ekstrinsik 3 22 - 24
3  Tujuan - Kepuasan kerja 3 25-27
- Prestasi kerja 3 28 -30

Pernyataan dalam angket diukur menggunakan skala linket, yaitu suatu
skala yang digunakan tentang fenomena sosial. Jawaban dari setiap instrumen
tersebut memiliki gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif, yang berupa
kata-kata seperti: sangat setuju, setuju, kurang setuju, tidak setuju, sangat tidak
setuju. Dengan demikian, dalam pengukuran variabel penelitian, responden
diminta untuk menyatakan persepsinya dengan memilih salah satu dari alternatif
skala satu sampai dengan lima.

Selanjutnya adalah tahap uji coba, pada tahap ini peneliti menyebar angket
atau instrumen penelitian, namun pada tahap ini belum melakukan penelitian
melainkan melakukan uji coba instrumen untuk mengetahui tingkat validitas butir
instrumen.

1. Uji Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat
kevaliditasan atau keabsahan suatu instrumen. Suatu instrumen dikatakan valid
apabila mampu mengukur apa yang diinginkan. Untuk menguji validitas dapat

digunakan rumus korelasi product momen (Pearson) yaitu :
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Gozali (2018:58) menyimpulkan bahwa bila koefisien korelasi sama
dengan r atau lebih besar dari r tabel (r hitung > r tabel ), maka instrumen
dinyatakan valid. Karena saat N = 30, maka derajat bebasnya N-2 = 28. Pada buku
statistik nilai r tabel pada df = 28 dengan p = 0,05 adalah 0,361.

Hal ini sesuai dengan pendapat Singarimbun dan Effendi (2015: 124) yang
mengatakan bahwa jumlah minimal uji coba kuesioner adalah minimal 30
responden. Dengan jumlah minimal 30 orang maka distribusi nilai akan lebih
mendekati kurva normal. Selanjutnya data diolah menggunakan SPSS 20.0.
Perhitungan uji validitas didasarkan pada perbandingan antara r hitung dan r tabel
sebesar 0,361. Apabila r hitung > r tabel maka pernyataan dianggap valid.

a. Uji Validitas Angket Kualitas Pendidikan

Hasil uji validitas terhadap angket kualitas pendidikan dari program SPSS

22 adalah sebagai berikut:

Tabel 3.7. Hasil Uji Validitas Angket Kualitas Pendidikan

Item-Total Statistics

Cronbach's

Scale Mean if  Scale Variance if Corrected Item-  Alphaif ltem  Valid / Tidak

Item Deleted Iltem Deleted  Total Correlation Deleted Valid
nomor_1 283.13 687.361 .600 .967 Valid
nomor_2 283.17 685.937 556 .967 Valid
nomor_3 283.23 691.564 .336 .967 Tidak Valid
nomor_4 283.20 671.614 821 .966 Valid
nomor_5 283.03 694.516 410 .967 Valid
nomor_6 283.17 699.109 192 968  Tidak Valid
nomor_7 282.90 684.507 592 .967 Valid
nomor_8 283.17 688.557 480 .967 Valid
nomor_9 283.20 686.303 622 .967 Valid
nomor_10 283.60 703.283 .026 .969 Tidak Valid

nomor_11 283.13 685.913 .587 .967 Valid
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Cronbach's
Scale Mean if  Scale Variance if Corrected Item-  Alphaif ltem  Valid / Tidak
Item Deleted Item Deleted  Total Correlation Deleted Valid
nomor_12 282.90 684.507 .592 .967 Valid
nomor_13 283.17 702.006 .163 .968 Tidak Valid
nomor_14 283.00 678.897 .790 .966 Valid
nomor_15 283.03 686.240 .580 .967 Valid
nomor_16 283.17 691.730 .258 .968 Tidak Valid
nomor_17 283.27 686.271 .563 .967 Valid
nomor_18 283.13 679.292 729 .966 Valid
nomor_19 283.13 676.051 .765 .966 Valid
nomor_20 283.13 678.051 .831 .966 Valid
nomor_21 283.17 702.351 .091 .968 Tidak Valid
nomor_22 283.13 679.292 729 .966 Valid
nomor_23 283.20 681.269 .790 .966 Valid
nomor_24 283.13 678.051 .831 .966 Valid
nomor_25 283.60 702.386 .043 .969 Tidak Valid
nomor_26 282.90 684.507 .592 .967 Valid
nomor_27 283.17 688.557 .480 .967 Valid
nomor_28 283.20 686.303 .622 .967 Valid
nomor_29 283.17 701.523 .186 .968 Tidak Valid
nomor_30 283.33 680.782 .733 .966 Valid
nomor_31 283.13 673.775 .888 .966 Valid
nomor_32 283.07 686.409 .590 .967 Valid
nomor_33 283.17 701.040 .073 .969 Tidak Valid
nomor_34 283.13 679.292 729 .966 Valid
nomor_35 283.13 676.051 .765 .966 Valid
nomor_36 283.13 678.051 .831 .966 Valid
nomor_37 283.20 708.579 -131 .968 Tidak Valid
nomor_38 283.13 676.051 .765 .966 Valid
nomor_39 283.13 673.775 .888 .966 Valid
nomor_40 283.13 679.292 729 .966 Valid
nomor_41 283.13 676.051 765 .966 Valid
nomor_42 283.20 711.338 -.179 .969 Tidak Valid
nomor_43 283.13 679.292 729 .966 Valid
nomor_44 283.20 681.269 .790 .966 Valid
nomor_45 283.13 678.051 .831 .966 Valid
nomor_46 283.33 680.782 733 .966 Valid
nomor_47 283.13 673.775 .888 .966 Valid
nomor_48 283.07 686.409 .590 .967 Valid
nomor_49 283.20 711.338 -.179 .969 Tidak Valid
nomor_50 283.23 678.323 716 .966 Valid
nomor_51 283.10 682.162 .588 .967 Valid
nomor_52 283.33 678.644 .554 .967 Valid
nomor_53 283.17 715.109 -.262 .969 Tidak Valid
nomor_54 283.13 683.982 .595 .967 Valid
nomor_55 283.23 687.564 436 .967 Valid
nomor_56 283.13 679.292 729 .966 Valid
nomor_57 283.13 676.051 .765 .966 Valid
nomor_58 283.13 695.499 .233 .968 Tidak Valid
nomor_59 283.33 680.782 733 .966 Valid
nomor_60 283.13 673.775 .888 .966 Valid
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Item-Total Statistics

Cronbach's

Scale Mean if  Scale Variance if Corrected Item-  Alphaif ltem  Valid / Tidak

Item Deleted Item Deleted  Total Correlation Deleted Valid
nomor_61 283.03 686.240 .580 .967 Valid
nomor_62 283.10 717.472 -.384 .969 Tidak Valid
nomor_63 283.13 676.051 .765 .966 Valid
nomor_64 283.13 673.775 .888 .966 Valid
nomor_65 283.13 679.292 729 .966 Valid
nomor_66 283.13 676.051 .765 .966 Valid
nomor_67 283.20 706.717 -.043 .968 Tidak Valid
nomor_68 283.33 680.782 .733 .966 Valid
nomor_69 283.13 673.775 .888 .966 Valid
nomor_70 283.23 678.323 716 .966 Valid

Pernyataan yang nilai r hitung (Corrected Item-Total Correlation) kurang
dari 0,361 adalah pernyataan nomor 3, 6, 10, 13, 16, 21, 25, 29, 33, 37, 42, 49, 53,
58, 62, dan 67. Jadi dari 70 pernyataan angket kualitas pendidikan yang
dinyatakan tidak valid sebanyak 16 pernyataan sehingga masih menyisakan 54
pernyataan.
b. Uji Validitas Angket Supervisi Akademik

Hasil uji validitas terhadap angket supervisi akademik dari program SPSS
22 adalah sebagai berikut:

Tabel 3.8. Hasil Uji Validitas Angket Supervisi Akademik

Item-Total Statistics

Cronbach's

Scale Mean if  Scale Variance if Corrected Item-  Alphaif ltem  Valid / Tidak

Item Deleted Item Deleted  Total Correlation Deleted Valid
nomor_1 119.33 212.713 497 .948 Valid
nomor_2 119.33 207.609 793 .945 Valid
nomor_3 119.27 211.926 .662 .946 Valid
nomor_4 119.47 203.085 .796 .945 Valid
nomor_5 119.00 226.138 -.033 951 Tidak Valid
nomor_6 119.43 208.875 .750 .946 Valid
nomor_7 119.20 206.924 .682 .946 Valid
nomor_8 118.97 218.309 .386 .949 Valid
nomor_9 119.43 206.668 .805 .945 Valid
nomor_10 118.93 227.375 -.098 .952 Tidak Valid
nomor_11 119.33 207.609 793 .945 Valid
nomor_12 119.10 210.783 725 .946 Valid

nomor_13 119.67 207.264 .659 .946 Valid
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Item-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if  Scale Variance if Corrected Item-  Alphaif ltem  Valid / Tidak
Item Deleted Item Deleted  Total Correlation Deleted Valid
nomor_14 119.37 208.447 .701 .946 Valid
nomor_15 119.03 220.585 .188 .951 Tidak Valid
nomor_16 119.43 208.875 .750 .946 Valid
nomor_17 119.37 209.206 .810 .945 Valid
nomor_18 119.30 211.390 .728 .946 Valid
nomor_19 118.83 226.420 -.051 951 Tidak Valid
nomor_20 119.30 205.321 .863 .944 Valid
nomor_21 118.90 217.817 427 .948 Valid
nomor_22 119.43 208.875 .750 .946 Valid
nomor_23 119.20 208.717 .810 .945 Valid
nomor_24 118.87 224.257 .066 951 Tidak Valid
nomor_25 119.20 208.717 .810 .945 Valid
nomor_26 119.67 207.195 .610 .947 Valid
nomor_27 119.30 208.838 .801 .945 Valid
nomor_28 119.37 209.206 .810 .945 Valid
nomor_29 119.33 207.816 .783 .945 Valid
nomor_30 119.27 225.857 -.029 .953 Tidak Valid
nomor_31 119.17 213.247 .655 .947 Valid
nomor_32 119.30 208.838 .801 .945 Valid

Pernyataan yang nilai r hitung (Corrected Item-Total Correlation) kurang
dari 0,361 adalah pernyataan nomor 5, 10, 15, 19, 24, dan 30. Jadi dari 32
pernyataan angket supervisi akademik yang dinyatakan tidak valid sebanyak 6
pernyataan sehingga masih menyisakan 26 pernyataan.
c. Uji Validitas Angket Lingkungan Kerja

Hasil uji validitas terhadap angket lingkungan kerja dari program SPSS 22
adalah sebagai berikut:

Tabel 3.9. Hasil Uji Validitas Angket Lingkungan Kerja

Iltem-Total Statistics

Cronbach's

Scale Mean if  Scale Variance if Corrected Item-  Alpha if tem  Valid / Tidak

Iltem Deleted Item Deleted  Total Correlation Deleted Valid
nomor_1 133.47 101.361 .632 .930 Valid
nomor_2 133.33 104.437 .498 .932 Valid
nomor_3 133.37 103.895 .596 931 Valid
nomor_4 133.43 108.806 .026 .937 Tidak Valid
nomor_5 133.50 100.603 737 .929 Valid
nomor_6 133.33 104.437 .603 931 Valid

nomor_7 133.27 102.547 .627 .930 Valid
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Cronbach's
Scale Mean if  Scale Variance if Corrected Item-  Alphaif ltem  Valid / Tidak
Item Deleted Item Deleted  Total Correlation Deleted Valid
nomor_8 133.47 102.257 467 .932 Valid
nomor_9 133.50 101.983 .695 .930 Valid
nomor_10 133.33 104.230 400 .933 Valid
nomor_11 133.30 104.700 671 931 Valid
nomor_12 133.30 104.286 .346 .934 Tidak Valid
nomor_13 133.37 103.964 734 .930 Valid
nomor_14 133.27 103.030 .580 .931 Valid
nomor_15 133.27 102.133 .667 .930 Valid
nomor_16 133.50 100.397 .683 .929 Valid
nomor_17 133.43 112.461 -.243 .940 Tidak Valid
nomor_18 133.40 101.903 .655 .930 Valid
nomor_19 133.37 102.999 .697 .930 Valid
nomor_20 133.47 100.809 .678 .930 Valid
nomor_21 133.40 102.938 .769 .930 Valid
nomor_22 133.27 105.789 .320 .933 Tidak Valid
nomor_23 133.47 102.120 727 .929 Valid
nomor_24 133.47 101.982 742 .929 Valid
nomor_25 133.47 101.706 .550 931 Valid
nomor_26 133.27 102.133 .667 .930 Valid
nomor_27 133.50 100.397 .683 .929 Valid
nomor_28 133.50 101.569 .736 .929 Valid
nomor_29 133.30 104.562 457 .932 Valid
nomor_30 133.37 104.102 715 .930 Valid
nomor_31 133.30 110.148 -.073 .939 Tidak Valid
nomor_32 133.53 100.947 .615 .930 Valid
nomor_33 133.50 101.293 .675 .930 Valid
nomor_34 133.30 105.459 439 .932 Valid

Pernyataan yang nilai r hitung (Corrected Item-Total Correlation) kurang

dari 0,361 adalah pernyataan nomor 4, 12, 17, 22, dan 31. Jadi dari 34 pernyataan

angket lingkungan kerja yang dinyatakan tidak valid sebanyak 5 pernyataan

sehingga masih menyisakan 29 pernyataan.

d. Uji Validitas Angket Motivasi Kerja

Hasil uji validitas terhadap angket motivasi kerja dari program SPSS 22

adalah sebagai berikut:



Tabel 3.10. Hasil Uji Validitas Angket Motivasi Kerja
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Cronbach's
Scale Mean if  Scale Variance if Corrected Item-  Alphaif ltem  Valid / Tidak
Item Deleted Item Deleted  Total Correlation Deleted Valid
nomor_1 117.93 153.168 794 .939 Valid
nomor_2 117.90 154.369 .756 .940 Valid
nomor_3 117.90 158.507 .459 .943 Valid
nomor_4 118.07 157.651 572 941 Valid
nomor_5 117.97 153.275 .707 .940 Valid
nomor_6 118.00 172.897 -.336 .950 Tidak Valid
nomor_7 117.93 160.892 .406 .943 Valid
nomor_8 117.90 159.817 .459 .942 Valid
nomor_9 117.67 157.954 .533 .942 Valid
nomor_10 117.77 158.875 .505 .942 Valid
nomor_11 117.77 157.013 .627 941 Valid
nomor_12 117.90 157.266 .530 .942 Valid
nomor_13 117.87 158.947 .456 .943 Valid
nomor_14 117.87 157.637 495 .942 Valid
nomor_15 117.90 155.955 .720 .940 Valid
nomor_16 118.07 157.995 .550 .942 Valid
nomor_17 118.23 164.875 .057 .949 Tidak Valid
nomor_18 118.10 151.541 .685 .940 Valid
nomor_19 117.80 153.200 .827 .939 Valid
nomor_20 117.80 156.234 .697 .940 Valid
nomor_21 118.00 153.379 T77 .939 Valid
nomor_22 117.97 151.275 .874 .938 Valid
nomor_23 117.87 152.740 774 .939 Valid
nomor_24 117.83 162.695 .250 .944 Tidak Valid
nomor_25 117.90 153.266 .826 .939 Valid
nomor_26 118.00 154.069 .684 .940 Valid
nomor_27 118.03 152.999 722 .940 Valid
nomor_28 118.00 152.069 .798 .939 Valid
nomor_29 118.07 153.030 .700 .940 Valid
nomor_30 118.00 153.931 .808 .939 Valid

Pernyataan yang nilai r hitung (Corrected Item-Total Correlation) kurang

dari 0,361 adalah pernyataan nomor 6, 17, dan 24. Jadi dari 30 pernyataan angket

motivasi kerja yang dinyatakan tidak valid sebanyak 3 pernyataan sehingga masih

menyisakan 27 pernyataan.

2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas apabila suatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk dapat

dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data karena instrumen
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tersebut sudah baik. Menurut Arikunto (2018: 196) ketentuan suatu item atau butir
pernyataan tergolong reliabel jika Cronbach's Alpha > 0,6 dan bila Cronbach's
Alpha < 0,6 maka item dinyatakan tidak reliabel. Untuk keperluan melakukan uji
reliabilitas instrumen, peneliti menggunakan SPSS 22 for windows.
a. Uji Reliabilitas Angket Kualitas Pendidikan

Hasil uji reliabilitas terhadap angket kualitas pendidikan dari program
SPSS 22 adalah sebagai berikut:

Tabel 3.11. Hasil Uji Reliabilitas Angket Kualitas Pendidikan

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
.967 70

Nilai pada kolom Cronbach's Alpha if Item Deleted adalah 0,967. Nilai ini
lebih besar dari 0,600. Hal ini menunjukkan bahwa pernyataan yang digunakan
dalam angket kualitas pendidikan dinyatakan reliabel.

b. Uji Reliabilitas Angket Supervisi Akademik

Hasil uji reliabilitas terhadap angket supervisi akademik dari program

SPSS 22 adalah sebagai berikut:

Tabel 3.12. Hasil Uji Reliabilitas Angket Supervisi Akademik

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
.949 32

Nilai pada kolom Cronbach's Alpha if Item Deleted adalah 0,949. Nilai ini
lebih besar dari 0,600. Hal ini menunjukkan bahwa pernyataan yang digunakan

dalam angket supervisi akademik dinyatakan reliabel.
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c. Uji Reliabilitas Angket Lingkungan Kerja
Hasil uji reliabilitas terhadap angket lingkungan kerja dari program SPSS
22 adalah sebagai berikut:

Tabel 3.13. Hasil Uji Reliabilitas Angket Lingkungan Kerja

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
.933 34

Nilai pada kolom Cronbach's Alpha if Item Deleted adalah 0,933. Nilai ini
lebih besar dari 0,600. Hal ini menunjukkan bahwa pernyataan yang digunakan
dalam angket lingkungan kerja dinyatakan reliabel.

d. Uji Reliabilitas Angket Motivasi Kerja

Hasil uji reliabilitas terhadap angket motivasi kerja dari program SPSS 22

adalah sebagai berikut:

Tabel 3.14. Hasil Uji Reliabilitas Angket Motivasi Kerja

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
.943 30

Nilai pada kolom Cronbach's Alpha if Item Deleted adalah 0,943. Nilai ini
lebih besar dari 0,600. Hal ini menunjukkan bahwa pernyataan yang digunakan

dalam angket motivasi kerja dinyatakan reliabel.

G. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data adalah cara untuk memperoleh data yang diperlukan
dalam kegiatan penelitian. Pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti yaitu

pertama peneliti melakukan prapenelitian dengan melakukan pendekatan kepada



65

kepala sekolah, setelah melakukan pendekatan dan membicarakan maksud dan
tujuan peneliti, maka pada tahap pra ini peneliti meminta data guru yang ada di
sekolah dasar tersebut sebagai bahan tindak lanjut.

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
dengan menggunakan angket. Angket merupakan daftar pertanyaan yang
diberikan kepada orang lain dengan maksud agar orang yang diberi tersebut
bersedia memberikan respon sesuai dengan permintaan pengguna. Terdapat tiga
jenis angket yaitu angket terbuka, angket tertutup serta angket campuran.
Penelitian ini akan menggunakan angket tertutup. Angket tertutup adalah angket
yang disajikan dalam bentuk sedemikian rupa sehingga responden tinggal

memberikan tanda centang (\) pada kolom atau tempat yang sesuai.

H. Teknik Analisis Data
1. Uji Persyaratan Analisis

Analisis data dilakukan setelah data terkumpul. Proses analisis data
merupakan usaha untuk memperoleh jawaban permasalahan penelitian. Penelitian
ini akan mengolah dan menganalisis data dengan menggunakan Program Statistik
Program for Socoal Science (SPSS) 22 Windows, dan teknis analisis data yang
digunakan oleh peneliti adalah dengan cara analisis regresi linier sederhana dan
berganda. Akan tetapi untuk menggunakan regresi linier sederhana dan berganda
sebagai analisis perlu dilakukan uji persyaratan terlebih dahulu yang disebut
dengan uji asumsi klasik. Beberapa persyaratan yang perlu diuji sebelumnya di

antaranya berupa uji normalitas, uji linearitas, dan uji multikoliniaritas
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a. Uji Normalitas

Uji persyaratan yang dilakukan salah satunya adalah uji normalitas. Uji
normalitas data bertujuan untuk mengetahui normal tidaknya sebaran data
penelitian. Dalam penelitian ini uji normalitas dilakukan menggunakan Statistical
Package for Sosial Science (SPSS) 22 dengan berdasarkan probabilitas. Rumus
Uji Normalitas yang digunakan adalah Rumus Kolmogorov Smirnov yaitu :

r—1 1—1
N ' N

D = lma}(\_ ‘F{Y.] F(Y; ])

Kriteria uji normalitas adalah apabila nilai r (probabilitas value / critical
value) lebih kecil sama dengan (<) dari tingkat a yang digunakan maka data
variabel yang diteliti mengikuti distribusi tidak normal. Sebaliknya apabila nilai r
(probabilitas value / critical value) lebih besar sama dengan (>) dari tingkat a
yang digunakan maka data variabel yang diteliti mengikuti distribusi normal.

b. Uji Linearitas

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel mempunyai
hubungan yang linear atau tidak secara signifikan. Rumus dalam uji linearitas
adalah :

hit _ MK antara
f-hitung = MK _dalam

Kriteria uji linearitas adalah apabila nilai signifikansinya > 0.05 maka

dapat disimpulkan bahwa uji regresi yang dilakukan bersifat linear, begitu juga

sebaliknya.
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c. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji model regresi ganda yang
digunakan. Multikolinearitas menunjukkan adanya korelasi tinggi antar variabel

bebas. Bentuk persamaan regresi nya secara umum adalah :
Y=F,+B8X,+B.X,+.+BX, +¢€

Untuk mendeteksi adanya gejala multikolinearitas dapat dilakukan dengan
melihat nilai variance inflasifaktor (VIF) dan tolerance. Tidak adanya
multikolinearitas ditunjukkan nilai VIF di bawah 10 dan nilai tolerance di bawah
0,10. Penghitungan nilai variance inflasifaktor (VIF) dan tolerance dibantu
dengan program SPSS 22.

2. Uji Hipotesis

Avrikunto (2018: 64) mengemukakan bahwa hipotesis adalah suatu jawaban
yang bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui
data yang terkumpul. Sugiyono (2018: 64) mengemukakan bahwa hipotesis
adalah suatu jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, di mana
rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan.
Uji hipotesis dilakukan untuk menetapkan metode analisis yang digunakan oleh
peneliti. Penelitian ini menggunakan analisis regresi sederhana dan regresi ganda.
Dalam uji hipotesis dilakukan Uji Korelasi, Uji Anova, Uji Summary, dan Uji
Koefisien Regresi.

a. Uji Korelasi dilakukan untuk menentukan hubungan variabel bebas dan

variabel terikat. Uji korelasi dilihat pada nilai Sig. (2-tailed). Jika nilai Sig.
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(2-tailed) > 0,05 maka terdapat hubungan antara variabel bebas dan variabel
terikat.

b. Uji Anova dilakukan untuk mengetahui kemampuan variabel bebas dapat
menjadi prediktor pada variabel terikat. Dasar pengambilan keputusannya: (a)
Jika nilai Sig. < 0,05 dan (b) Jika nilai f_hitung > f _tabel maka terdapat
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Nilai f_tabel dari 188
sampel yaitu 2,65.

c. Uji Summary dilakukan untuk mengukur kekuatan pengaruh variabel bebas
terhadap variabel terikat. Besarnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel
terikat ditunjukkan oleh nilai R square (R2).

d. Uji Koefisien Regresi digunakan untuk menentukan persamaan regresi
sederhana (Y = a + bX) dan persamaan regresi ganda (Y = a + by X; + bX, +
bsX3) serta untuk mengetahui tingkat signifikan pengaruh variabel bebas
terhadap variabel terikat. Jika nilai t_tabel <t_hitung maka pengaruh variabel
bebas terhadap variabel terikat bersifat signifikan. Nilai t tabel dari 188
sampel adalah 1,97294.

Setelah dilakukan uji hipotesis, langkah selanjutnya adalah menentukan
Sumbangan Relatif (SR) dan Sumbangan Efektif (SE). Sumbangan Efektif (SE)
dan Sumbangan Relatif (SR) adalah suatu ukuran tentang seberapa besar
prediktor-prediktor dalam regresi mempunyai kontribusi atau sumbangan terhadap
variabel ktiterium. Sumbangan Efektif (SE) merupakan ukuran sumbangan suatu
prediktor terhadap keseluruhan efektivitas garis regresi yang digunakan sebagai

dasar prediksi. Sedangkan Sumbangan Relatif (SR) menunjukkan ukuran
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besarnya sumbangan suatu prediktor terhadap jumlah kuadrat regresi. Dengan
menghitung Sumbangan Efektif (SE) dan Sumbangan Relatif (SR) akan diketahui
prediktor mana yang paling besar sumbangannya terhadap terbentuknya variasi

dalam satuan-satuan Kriterium regresi.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data

Data penelitian ini diperoleh dari responden yang menjadi sampel
penelitian dengan jumlah 188 orang guru sekolah dasar di Kecamatan Todanan
Kabupaten Blora. Kuesioner yang dibagikan kepada responden terdiri dari empat
macam, yaitu: angket kualitas pendidikan, angket supervisi akademik, angket
lingkungan kerja, dan angket motivasi kerja. Berikut ini adalah data statistik
keempat variabel dari pengolahan data dengan program SPSS 22.

Tabel 4.1. Analisis Statistik Deskriptif Variabel Penelitian

Statistics
Kualitas Supervisi Lingkungan
Pendidikan Akademik Kerja Motivasi Kerja

N Valid 188 188 188 188

Missing 0 0 0 0
Mean 194.74 92.63 104.01 96.23
Std. Error of Mean 2.565 1.183 1.301 1.251
Median 194.00 92.00 102.00 95.00
Mode 172° 101 102 95
Std. Deviation 35.165 16.216 17.840 17.153
Variance 1236.589 262.962 318.257 294.212
Skewness -.021 141 .109 .016
Std. Error of Skewness A77 177 177 177
Kurtosis -.703 -.524 -.499 -.716
Std. Error of Kurtosis .353 .353 .353 .353
Range 147 68 76 69
Minimum 117 61 67 63
Maximum 264 129 143 132
Sum 36611 17414 19554 18092

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown

Masing-masing variabel dalam penelitian ini di deskripsikan berdasarkan

perolehan skor responden atas hasil kuesioner tersebut. Deskripsi dilakukan per

70
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variabel dan per item. Dari perolehan skor pada tabel hasil penelitian kemudian
dianalisis dan diuraikan sebagai berikut:
1. Persepsi Responden Terhadap Variabel Kualitas Pendidikan

Variabel kualitas pendidikan menggunakan kuesioner yang telah dibagi
dan diisi oleh guru sebagai responden dengan pernyataan sebanyak 54 butir
pernyataan. Angket variabel kualitas pendidikan terdiri dari 5 alternatif jawaban
yaitu sangat tidak setuju (1), tidak setuju (2), kurang setuju (3), setuju (4) dan
sangat setuju (5). Rekapituliasi pengambilan data pada variabel kualitas
pendidikan disajikan pada tabel berikut ini:

Tabel 4.2. Rekapitulasi Jawaban Setiap Item Pernyataan Variabel Kualitas
Pendidikan

Jawaban
1 2 3 4 5

1 Kepala sekolah memiliki kualifikasi akademik minimum 0 1 36 56 95 809
Sarjana (S1) atau D4

No. Pernyataan Jml

2 Kepala sekolah memiliki kemampuan manajerial yang 0 0 43 88 57 766
memadai
3 Kepala sekolah memiliki kemampuan melaksanakan 0 3 29 95 61 778

supervisi yang memadai
4 Guru memiliki kualifikasi akademik minimal Sarjana (S1) 0 3 110 43 32 668
atau D4 yang linier dengan tugasnya

5  Guru memiliki kompetensi Kepribadian yang baik dan 1 15 94 44 34 659
memadai

6  Guru memiliki kompetensi sosial yang baik dan memadai 0 27 72 68 21 647

7 Guru memiliki kompetensi profesional yang baik dan 1 15 97 42 33 655
memadai

8 Lahan sekolah berada di lokasi yang aman dan terhindar 2 42 66 53 25 621
dari potensi bahaya yang mengancam keselamatan jiwa

9  Sekolah berada di lokasi yang sesuai dengan 0 34 63 68 23 644
peruntukannya dan memiliki status hak atas tanah

10 Sekolah memiliki sanitasi di dalam dan di luar bangunan 1 20 34 120 13 688
yang memadai

11 Sekolah memiliki ruang kelas dengan jumlah, ukuran,dan 0 26 102 42 18 616
sarana sesuai ketentuan

12 Sekolah memiliki ruang kepala sekolah dengan luas dan 0 14 96 48 30 658
sarana sesuai ketentuan

13  Sekolah memiliki ruang perpustakaan dengan luas dan 2 20 40 103 23 689
sarana sesuai ketentuan

14 Sekolah memiliki ruang UKS dengan dengan luas dan 0 20 99 45 24 637
sarana sesuai ketentuan

15 Sekolah memiliki jamban dengan jumlah, ukuran, dan 0 25 8 51 30 650

sarana sesuai ketentuan
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No. Pernyataan 2Jaw2ban4 — ml

16 Sekolah memiliki tempat bermain/berolahraga dengan luas 23 77 50 36 659
dan sarana sesuai ketentuan

17 Sekolah menyusun Rencana Kerja dan Anggaran Sekolah 23 88 53 24 642
(RKAS) dengan melibatkan stakeholders

18 Sekolah membelanjakan biaya untuk pengembangan 15 87 63 22 654
pendidik dan tenaga kependidikan berdasarkan RKAS

19 Sekolah membelanjakan biaya pengadaan alat tulis untuk 24 38 94 32 698
kegiatan pembelajaran

20 Sekolah membelanjakan biaya penggandaan soal-soal 17 76 59 34 670
ulangan/ujian

21 Sekolah membelanjakan biaya pengadaan daya dan jasa 0 36 56 96 812

22 Sekolah memiliki pedoman pengelolaan keuangan sebagai 0 43 88 57 766
dasar dalam penyusunan RKAS

23 Sekolah membuat laporan pertanggungjawaban 3 30 94 61 777
pengelolaan keuangan dan menyampaikannya kepada
pemerintah

24 Sekolah memiliki dokumen KTSP/KOSP secara lengkap 3 110 43 32 668

25 Sekolah melaksanakan pengembangan kurikulum melalui 15 94 44 34 659
mekanisme penyusunan KTSP/KOSP

26  Sekolah menyusun silabus mata pelajaran muatan lokal 27 72 68 21 647
atau menyusun TP, ATP, dan modul ajar dengan
melibatkan berbagai pihak

27 Sekolah melaksanakan program pengembangan diri dalam 15 97 42 33 655
bentuk kegiatan ekstrakurikuler atau pelaksanaan P5

28 Sekolah menentukan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 42 66 53 25 621
setiap mata pelajaran melalui rapat dewan guru

29 Sekolah memiliki kalender akademik yang menjadwalkan 34 63 68 23 644
semua kegiatan sekolah

30 Guru memiliki Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 20 34 120 13 688
yang dijabarkan dari silabus

31 Guru melaksanakan proses pembelajaran dengan langkah- 9 47 115 17 704
langkah pembelajaran sesuai ketentuan

32 Kepala Sekolah melakukan supervisi pembelajaran yang 16 101 43 27 643
dilakukan guru

33 Kepala sekolah melakukan tindak lanjut terhadap hasil 21 38 113 16 688
supervise

34  Guru mengembangkan instrumen dan pedoman penilaian 14 98 54 20 640
sesuai dengan bentuk dan teknik penilaian

35 Guru mengolah/menganalisis hasil penilaian untuk 13 36 125 14 704
mengetahui kemajuan hasil belajar dan kesulitan belajar
siswa

36  Guru memanfaatkan hasil penilaian untuk perbaikan 20 37 18 113 788
pembelajaran

37 Guru melaporkan hasil penilaian pada setiap akhir 21 96 52 18 629
semester kepada kepala sekolah

38  Sekolah melaporkan hasil penilaian setiap akhir semester 14 98 54 20 640
kepada orang tua/wali siswa dalam bentuk buku laporan
pendidikan

39 Sekolah melaporkan pencapaian hasil belajar siswa kepada 13 35 125 15 706
Dinas Pendidikan

40 Sekolah menyerahkan ijazah kepada setiap siswa yang 20 37 18 113 788
telah lulus sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan

41  Sekolah melaksanakan kegiatan evaluasi program kerja 21 96 52 18 629

sekolah
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No.

Pernyataan

Jawaban

2

3

4

5

Jml

42

43

44

45

46

47

48

49

50

51

52

53

54

Sekolah melaksanakan evaluasi kinerja pendidik dan
tenaga kependidikan

Sekolah memiliki struktur kepemimpinan sesuai standar
pendidik dan tenaga kependidikan

Sekolah memiliki sistem informasi manajemen untuk
mendukung administrasi pendidikan

Siswa memperoleh pengalaman belajar yang dapat
menganalisis gejala alam dan sosial berdasarkan fasilitas
sumber-sumber belajar yang disediakan sekolah

Siswa memperoleh pengalaman belajar melalui pro-gram
pembiasaan untuk mencari informasi / pengetahuan lebih
lanjut dari berbagai sumber belajar

Siswa memperoleh pengalaman belajar yang mampu
memanfaatkan lingkungan secara produktif dan
bertanggung jawab

Siswa memperoleh pengalaman belajar untuk
menumbuhkembangkan sikap percaya diri dan tanggung
jawab melalui kegiatan yang diselenggarakan sekolah
Siswa memperoleh pengalaman belajar yang dapat
menumbuhkan sikap kompetitif dan sportif untuk
mendapatkan hasil yang terbaik

Siswa memperoleh pengalaman belajar yang dapat
melibatkan partisipasi siswa dalam kehidupan
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara secara
demokratis dalam wadah NKRI

Siswa memperoleh pengalaman belajar untuk membentuk
karakter dan menumbuhkan rasa sportivitas

Siswa memperoleh pengalaman belajar dalam
menghasilkan karya kreatif baik individual maupun
kelompok melalui kegiatan sekolah yang relevan

Siswa memperoleh pengalaman belajar dalam
mengembangkan iptek seiring dengan perkembangannya
Siswa memperoleh pengalaman belajar dan mampu
menguasai pengetahuan untuk melanjutkan ke jenjang
pendidikan yang lebih tinggi

9

16

21

26

14

20

20

25

23

23

14

24

17

47

101

38

103

40

82

77

88

88

76

115

48

103

45

51

50

53

63

94

59

17

27

16

17

30

23

24

30

36

24

22

32

34

704

643

688

614

658

689

637

650

659

642

655

698

670

Dari tabel di atas diketahui bahwa perolehan jawaban dari sampel

penelitian menunjukkan untuk jumlah tertinggi adalah pernyataan nomor 21

dengan jumlah 812. Untuk jumlah terendah adalah pernyataan nomor 45

dengan jumlah 614.

Berdasarkan tabel Statistics diketahui bahwa variabel

kualitas

pendidikan dari 188 responden diperoleh skor maksimum 264; skor minimum

117; skor rata-rata atau mean sebesar 194,74; dan standar deviasi 35,165. Dari
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data tersebut dapat dihitung interval kelas sebagai berikut:

Interval kelas = rentang : banyaknya kelas
= (264 -117):5
=294
Distribusi frekuensi variabel kualitas pendidikan dapat disajikan dalam

tabel berikut ini:

Tabel 4.3. Distribusi Frekuensi Variabel Kualitas Pendidikan

No Interval F % Kategori
1 116 — 145 16 8,51% Tidak Baik
2 146 — 175 40 21,28% Kurang Baik
3 176 — 205 59 31,38% Cukup Baik
4 206 — 235 43 22,87% Baik
5 236 — 265 30 15,96% Sangat Baik
Jumlah 188 100%

Tabel distribusi frekuensi variabel kualitas pendidikan di atas dapat

disajikan dalam grafik distribusi frekuensi kualitas pendidikan sebagai berikut:
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Gambar 4.1. Diagram Frekuensi Variabel Kualitas Pendidikan

Berdasarkan data pada tabel dan diagram di atas dapat diketahui bahwa
persepsi responden terhadap kualitas pendidikan adalah sebagaui berikut :
a. Katagori tidak baik sebanyak 16 orang atau 8,51%

b. Kategori kurang baik sebanyak 40 orang atau 21,28%
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c. Kategori cukup baik 59 orang atau 31,38%
d. Kategori baik 43 orang atau 22,87%
e. Kategori sangat baik 30 orang atau 15,96%

Skor rata-rata (mean) adalah 194,74. Skor ini berada pada rentang nilai
176 — 205. Jadi persepsi responden terhadap kualitas pendidikan masuk kategori
“cukup baik”.
2. Persepsi Responden Terhadap Variabel Supervisi Akademik

Variabel supervisi akademik menggunakan kuesioner yang telah dibagi
dan diisi oleh guru sebagai responden dengan pernyataan sebanyak 26 butir
pernyataan. Angket variabel supervisi akademik terdiri dari 5 alternatif jawaban
yaitu sangat tidak setuju (1), tidak setuju (2), kurang setuju (3), setuju (4) dan
sangat setuju (5). Rekapituliasi pengambilan data pada variabel supervisi
akademik disajikan pada tabel berikut ini:

Tabel 4.4. Rekapitulasi Jawaban Setiap Item Pernyataan Variabel Supervisi

Akademik
Jawaban
No. Pernyataan R R Jml
1 Kepala sekolah menetapkan tujuan supervisi akademik 0 2 64 53 69 753
2 Kepala sekolah menetapkan tujuan supervisi akademik 0 13 40 77 58 744
berorientasi pada peningkatan profesionalisme guru
3 Kepala sekolah menetapkan tujuan supervisi akademik 0 12 39 91 46 735
berorientasi pada peningkatan kualitas pembelajaran
4 Kepala sekolah menetapkan sasaran (guru yang akan di 0 15 89 55 29 662
supervisi).
5 Kepala sekolah menetapkan sasaran sesuai karakteristik 0 15 81 63 29 670
permasalahan
6  Kepala sekolah menyusun prosedur supervisi akademik 0 17 83 68 20 655
7  Kepala sekolah menetapkan sumberdaya (manusia, 0 13 92 58 25 659

informasi, peralatan, dana) yang dibutuhkan
8 Kepala sekolah mengkomunikasikan rancangan supervisi 0 15 89 64 20 653

akademik

9 Kepala sekolah memberitahukan jadwal supervisi 0 17 83 63 25 660
akademik kepada guru-guru.

10 Kepala sekolah membuat kesepakatan jadwal supervisi 0 11 58 99 20 692
akademik dengan guru-guru

11 Kepala sekolah melaksanakan supervisi akademik 0 16 86 61 25 659

menerapkan prinsip kontinyu
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Jawaban

No. Pernyataan 3 3 4 5 Jml

12 Kepala sekolah melaksanakan supervisi akademik 0 19 55 101 13 672
menerapkan prinsip obyektif

13 Kepala sekolah melaksanakan supervisi akademik 0 17 67 52 52 703
menerapkan prinsip kolaboratif

14 Kepala sekolah melaksanakan supervisi akademik dengan 0 17 88 69 14 644
pendekatan yang sesuai dengan tujuan

15 Kepala sekolah melaksanakan supervisi akademik dengan 0 21 55 94 18 673
pendekatan yang sesuai dengan permasalahan yang
dihadapi guru

16 Kepala sekolah melaksanakan supervisi dengan 0 22 87 65 14 635
menerapkan teknik sesuai pendekatan yang dipilih

17 Kepala sekolah melaksanakan supervisi dengan 0 19 64 86 19 669
memanfaatkan berbagai sumber informasi

18 Kepala sekolah melaksanakan supervisi dengan 0 22 89 61 16 635
memanfaatkan teknologi informasi

19 Kepala sekolah melakukan evaluasi hasil supervisi 0 17 94 62 15 639
akademik

20 Kepala sekolah mendiskusikan hasil supervisi akademik 0 18 58 92 20 678
dengan guru

21 Merumuskan kriteria keberhasilan evaluasi supervisi 0 20 95 56 17 634
akademik

22 Kepala sekolah membuat laporan hasil pelaksanaan 0 18 92 65 13 637
supervisi akademik

23 Kepala sekolah melaporkan hasil supervisi akademik 0 18 93 56 21 644
kepada pengawas sekolah

24 Kepala sekolah melaporkan hasil supervisi akademik 0 20 92 59 17 637
kepada Dinas Pendidikan

25 Kepala sekolah memberikan penghargaan kepada guru 0 22 77 49 40 671
karena melaksanakan pembelajaran dengan baik (atau
menghasilkan siswa berprestasi tinggi pada mata pelajaran
yang diampu)

26 Kepala sekolah memberikan teguran yang bersifat 0 14 58 81 35 701

mendidik kepada guru karena melaksanakan pembelajaran
yang kurang atau tidak baik.

Dari tabel di atas diketahui bahwa perolehan jawaban dari sampel

penelitian menunjukkan untuk jumlah tertinggi adalah pernyataan nomor 1

dengan jumlah 753. Untuk jumlah terendah adalah pernyataan nomor 21

dengan jumlah 634.

Berdasarkan tabel Statistics diketahui bahwa variabel

supervisi

akademik dari 188 responden diperoleh skor maksimum 126; skor minimum

61; skor rata-rata atau mean sebesar 92,63; dan standar deviasi 16,216. Dari

data tersebut dapat dihitung interval kelas sebagai berikut:



Interval kelas = rentang : banyaknya kelas
=(126-61):5

=13,6
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Distribusi frekuensi variabel supervisi akademik dapat disajikan dalam

tabel berikut ini:

Tabel 4.5. Distribusi Frekuensi Variabel Supervisi Akademik

No Interval F % Kategori
1 61— 74 25 13,30% Tidak Baik
2 75— 88 45 23,94% Kurang Baik
3 89 — 102 68 36,17% Cukup Baik
4 103 -116 33 17,55% Baik
5 117 - 130 17 9,04% Sangat Baik
Jumlah 188 100%

Tabel distribusi frekuensi variabel supervisi akademik di atas dapat

disajikan dalam grafik distribusi frekuensi supervisi akademik sebagai berikut:
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Gambar 4.2. Diagram Frekuensi Variabel Supervisi Akademik

Berdasarkan data pada tabel dan diagram di atas dapat diketahui bahwa

persepsi responden terhadap supervisi akademik adalah sebagaui berikut :

a. Katagori tidak baik sebanyak 25 orang atau 13,30%

b. Kategori kurang baik sebanyak 45 orang atau 23,94%

c. Kategori cukup baik 68 orang atau 36,17%
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d. Kategori baik 33 orang atau 17,55%
e. Kategori sangat baik 17 orang atau 9,04%

Skor rata-rata (mean) adalah 92,63. Skor ini berada pada rentang nilai 89 —
102. Jadi persepsi responden terhadap supervisi akademik masuk kategori “cukup
baik”.
3. Persepsi Responden Terhadap Variabel Lingkungan Kerja

Variabel lingkungan kerja menggunakan kuesioner yang telah dibagi
dan diisi oleh guru sebagai responden dengan pernyataan sebanyak 29 butir
pernyataan. Angket variabel lingkungan kerja terdiri dari 5 alternatif jawaban
yaitu sangat tidak setuju (1), tidak setuju (2), kurang setuju (3), setuju (4) dan
sangat setuju (5). Rekapituliasi pengambilan data pada variabel lingkungan
kerja disajikan pada tabel berikut ini:

Tabel 4.6. Rekapitulasi Jawaban Setiap Item Pernyataan Variabel Lingkungan
Kerja

Jawaban

1 2 3 4 5

1 Penataan meja dan kursi di ruang guru tertata dengan rapi 0 2 55 49 82 1775
dan terjaga kebersihannya

2 Ruang guru nyaman dan membantu guru dalam 0 6 44 69 69 765
menyelesaikan tugas-tugas administrasi

3 Pencahayaan pada ruang guru sesuai dengan kebutuhan 0 11 39 91 47 738

4 Ruang guru terdapat sirkulasi udara yang baik dan cukup 0 14 89 65 20 655

5 Penempatan ruang guru dan ruang kepala sekolah sudah 0 13 56 93 26 696
sesuai

6 Penataan almari di dalam ruang guru rapi dan tidak 0 23 78 74 13 641
mengganggu pekerjaan

7  Peralatan kerja tersedia di ruang guru dan tertata dengan 0 17 56 92 23 685

No. Pernyataan Jml

rapi

8 Kondisi meja dan kursi guru dalam keadaan yang baikdan 0 17 99 60 12 631
memadai

9  Kondisi meja dan kursi siswa dalam keadaan yang baik 0 22 79 72 15 644
dan memadai

10 Jumlah meja dan kursi siswa mencukupi sesuai dengan 0 13 52 108 15 689
jumlah siswa

11 Pencahayaan pada ruang kelas sesuai dengan kebutuhan 0 11 103 50 24 651

12 Ruang kelas terdapat sirkulasi udara yang baik dan cukup 0 12 60 105 11 679

13 Buku-buku sebagai sumber belajar di dalam kelas 0 17 60 56 55 713
mencukupi dan dalam kondisi baik
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Jawaban

No. Pernyataan 3 3 4 5 Jml

14 Media pembelajaran di dalam kelas mencukupi dan sesuai 16 81 60 31 670
dengan tingkatan kelas

15 Warna lantai ruang kelas tidak menimbulkan pantulan 12 90 63 23 661
cahaya yang dapat mengganggu pembelajaran

16 Warna dinding kelas sesuai dan dalam keadaan yang bersih 15 83 70 20 659

17 Luas halaman sekolah memadai dan dalam kondisi yang 12 106 47 23 645
bersih

18 Terdapat taman dengan tumbuha-tumbuhan yang 18 89 65 16 643
menciptakan suasana asri dan sejuk

19 Terdapat tempat sampah yang memadai dan jumlahnya 18 90 62 18 644
cukup

20 Terdapat toilet yang bersih dan jumlah yang sesuai dengan 14 57 97 20 687
rasio warga sekolah

21 Terdapat ruang UKS yang bersih dan lengkap dengan 14 98 60 16 642
fasilitas pendukung

22 Terdapat ruang perpustakaan yang memadai dan jumlah 20 89 65 14 637
buku yang cukup

23 Terdapat kantin sekolah yang bersih dan tertata dengan 14 101 55 18 641
rapi

24 Terjalin hubungan yang baik antara guru dengan kepala 13 62 93 20 684
sekolah

25 Terjalin hubungan yang baik antara guru dengan guru yang 11 82 68 27 675
lain

26  Terjalin hubungan yang baik antara pihak sekolah dengan 15 53 93 27 696
komite sekolah

27  Guru mendapat kesempatan untuk mengembangkan diri 16 87 58 27 660
melalui berbagai kegiatan diklat

28 Guru mendapat kesempatan peningkatan karier melalui 15 77 62 34 679
promosi kenaikan pangkat

29 Guru mendapat kesempatan peningkatan jabatan melalui 17 76 68 27 669

promosi jabatan

Dari tabel di atas diketahui bahwa perolehan jawaban dari sampel

penelitian menunjukkan untuk jumlah tertinggi adalah pernyataan nomor 1

dengan jumlah 775. Untuk jumlah terendah adalah pernyataan nomor 8 dengan

jumlah 631.

Berdasarkan tabel Statistics diketahui bahwa variabel lingkungan kerja

dari 188 responden diperoleh skor maksimum 143; skor minimum 67; skor

rata-rata atau mean sebesar 104,01; dan standar deviasi 17,840. Dari data

tersebut dapat dihitung interval kelas sebagai berikut:

Interval kelas = rentang : banyaknya kelas



= (143-67):5
= 15,2
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Distribusi frekuensi variabel lingkungan kerja dapat disajikan dalam tabel

berikut ini:

Tabel 4.7. Distribusi Frekuensi Variabel Lingkungan Kerja

No Interval F % Kategori
1 66 — 81 22 11,70% Tidak Baik
2 82-97 45 23,94% Kurang Baik
3 98-113 69 36,70% Cukup Baik
4 114 -129 34 18,09% Baik
5 130 -145 18 9,57% Sangat Baik
Jumlah 188 100%

Tabel distribusi frekuensi variabel lingkungan kerja di atas dapat disajikan

dalam grafik distribusi frekuensi lingkungan kerja sebagai berikut:

80
70
60
50
40
30
20
10

N
v

N

I
Il

22

w
H

18

Tidak Baik Kurang Baik Cukup Baik

Baik Sangat Baik

Gambar 4.3. Diagram Frekuensi Variabel Lingkungan Kerja

Berdasarkan data pada tabel dan diagram di atas dapat diketahui bahwa

persepsi responden terhadap lingkungan kerja adalah sebagaui berikut :

a. Katagori tidak baik sebanyak 22 orang atau 11,70%

b. Kategori kurang baik sebanyak 45 orang atau 23,94%

c. Kategori cukup baik 69 orang atau 36,70%
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€.

Kategori baik 34 orang atau 18,09%

Kategori sangat baik 18 orang atau 9,57%
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Skor rata-rata (mean) adalah 104,01. Skor ini berada pada rentang nilai 98

—113. Jadi persepsi responden terhadap lingkungan kerja masuk kategori “cukup

baik™.

4. Persepsi Responden Terhadap Variabel Motivasi Kerja

Variabel motivasi kerja menggunakan kuesioner yang telah dibagi dan

diisi oleh guru sebagai responden dengan pernyataan sebanyak 27 butir

pernyataan. Angket variabel motivasi kerja terdiri dari 5 alternatif jawaban

yaitu sangat tidak setuju (1), tidak setuju (2), kurang setuju (3), setuju (4) dan

sangat setuju (5). Rekapituliasi pengambilan data pada variabel motivasi kerja

disajikan pada tabel berikut ini:

Tabel 4.8. Rekapitulasi Jawaban Setiap Item Pernyataan Variabel Motivasi Kerja

Jawaban
No. Pernyataan T3 3 1 5 Jml
1  Sekolah membeikan gaji yang cukup untuk kebutuhan 0 15 84 63 26 664
ekonomi keluarga
2 Sekolah peduli terhadap peningkatan kesejahteraan para 0 10 67 82 29 694
guru
3 Sekolah memberikan jaminan kesehatan yang cukup baik 0 22 57 66 43 694
4 Sekolah memberikan jaminan hari tua untuk para guru 0 9 100 42 37 671
5  Kondisi ruangan kerja yang digunakan cukup baik dan 0 14 76 359 39 687
aman
6  Keselamatan kerja di sekolah ini sudah diperhatikan 0 16 8 359 27 661
dengan baik
7  Perlengkapan kesehatan telah disediakan oleh sekolahbagi 1 15 81 54 37 675
para guru yang membutuhkan
8  Guru dapat bersosialisasi dengan baik dengan sesama 0 22 75 67 24 657
rekan kerja di lingkungan sekolah
9  Hubungan kerja sesama rekan kerja di sekolah cukupbaik 0 17 86 60 25 657
10 Guru dapat menerima rekan kerjanya sebagai tim yang 1 16 59 93 19 677
baik di sekolah
11 Kepala Sekolah memberikan penghargaan bagi bawahan 1 19 93 49 26 644
yang berprestasi
12 Guru merasa dihormati oleh rekan kerja atas pekerjaan 0 22 66 78 22 664
yang dijalani
13  Sekolah mengakui dan menghargai hasil kerja para guru 0 23 78 68 19 647
14  Kepala sekolah memberikan pelatihan kepada guru untuk 0 24 76 65 23 651
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Jawaban

No. Pernyataan 3 3 4 5 Jml
meningkatkan kemampuan dan keterampilan kerja

15 Guru mendapat kesempatan untuk ikut berpartisipasi 20 82 63 23 653
dalam menentukan tujuan yang ingin dicapai oleh sekolah

16  Guru memiliki peluang dan kesempatan untuk 14 56 75 43 711
mengembangkan keterampilan dan kemampuan

17  Guru merasa bangga dengan pekerjaannya sebagai seorang 6 100 52 30 670
pendidik

18 Guru menjalankan tugasnya sesuai dengan panggilan 14 83 59 32 673
hatinya

19 Guru bekerja sebagai pendidik sesuai dengan yang dicita- 15 8 61 26 662
citakan

20 Guru bekerja karena ingin memenuhi kebutuhan hidup 15 63 91 19 678
keluarganya

21  Guru bekerja dengan sungguh-sungguh karena ada reward 18 64 37 69 721
yang akan diterima

22 Guru bekerja untuk menambah pengalaman sebagai sarana 22 94 53 19 633
pengembangan diri

23 Guru bekerja untuk mendapatkan upah yang layak untuk 14 63 90 21 682
memenuhi kebutuhan hidupnya

24 Guru senang memecahkan persoalan yang dialami selama 17 92 48 30 653
bekerja.

25  Guru selalu berusaha untuk berprestasi sebaik mungkin 22 68 69 29 669

26 Guru bekerja untuk meningkatkan kompetensinya dalam 20 76 64 28 664
bekerja

27 Guru bekerja untuk meningkatkan karier dan jabatannya 12 82 60 34 680

Dari tabel di atas diketahui bahwa perolehan jawaban dari sampel

penelitian menunjukkan untuk jumlah tertinggi adalah pernyataan nomor 21

dengan jumlah 721. Untuk jumlah terendah adalah pernyataan nomor 22

dengan jumlah 633.

Berdasarkan tabel Statistics diketahui bahwa variabel motivasi kerja

dari 188 responden diperoleh skor maksimum 132; skor minimum 63; skor

rata-rata atau mean sebesar 96,23; dan standar deviasi 17,153. Dari data

tersebut dapat dihitung interval kelas sebagai berikut:

Interval kelas = rentang : banyaknya kelas
=(132-63):5
=138
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Distribusi frekuensi variabel motivasi kerja dapat disajikan dalam tabel

berikut ini:
Tabel 4.9. Distribusi Frekuensi Variabel Motivasi Kerja
No Interval F % Kategori
1 63-76 22 11,70% Tidak Baik
2 77-90 44 23,40% Kurang Baik
3 91104 64 34,04% Cukup Baik
4 105-118 35 18,62% Baik
5 119132 23 12,23% Sangat Baik
Jumlah 188 100%

Tabel distribusi frekuensi variabel motivasi kerja di atas dapat disajikan

dalam grafik distribusi frekuensi motivasi kerja sebagai berikut:
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Gambar 4.4. Diagram Frekuensi Variabel Motivasi Kerja

Berdasarkan data pada tabel dan diagram di atas dapat diketahui bahwa
persepsi responden terhadap motivasi kerja adalah sebagaui berikut :
a. Katagori tidak baik sebanyak 22 orang atau 11,70%
b. Kategori kurang baik sebanyak 44 orang atau 23,40%
c. Kategori cukup baik 64 orang atau 34,04%
d. Kategori baik 35 orang atau 18,62%

e. Kategori sangat baik 23orang atau 12,23%
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Skor rata-rata (mean) adalah 96,23. Skor ini berada pada rentang nilai 91 —
104. Jadi persepsi responden terhadap motivasi kerja masuk kategori “cukup

baik™.

B. Analisis Faktor
1. Analisis Faktor Variabel Kualitas Pendidikan

Variabel kualitas pendidikan diukur melalui 3 dimensi yaitu dimensi
kualitas input dengan 23 pernyataan, dimensi kualitas proses dengan 21
pernyataan, dan dimensi kualitas output dengan 10 pernyataan. Berdasarkan data
responden diperoleh hasil uji analisis faktor pada variabel kualitas pendidikan
sebagai berikut:

Tabel 4.10. Hasil Uji Analisis Faktor Variabel Kualitas Pendidikan

Communalities

Initial Extraction
Kualitas Input 1.000 .976
Kualitas Proses 1.000 973
Kualitas Output 1.000 .963

Extraction Method: Principal Component Analysis.

Berdasarkan hasil uji analisis faktor pada variabel kualitas pendidikan
pada dimensi kualitas input dengan skor 0,976; dimensi kualitas proses dengan
skor 0,963; dan dimensi kualitas output dengan skor 0,973. Berdasarkan uraian
tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel kualitas pendidikan di Kecamatan
Todanan Kabupaten Blora yang paling tinggi memberikan kontribusi adalah
dimensi kualitas input. Sedangkan yang paling rendah kontribusinya adalah
dimensi kualitas proses. Hal ini sesuai dengan yang dijelaskan di latar belakang

masalah penelitian bahwa sekolah dasar di Kecamatan Todanan juga masih belum
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mampu menunjukkan prestasi yang bisa dibanggakan pada lomba-lomba
akademik siswa. Pada tahun 2021, dalam lomba Kompetensi Sains Nasional
tingkat Kabupaten Blora, wakil dari Kecamatan Todanan pada mapel Matematika
menduduki peringkat 13 dari 16 kecamatan. Sementara pada mapel IPA
menduduki peringkat 12. Padat tahun 2022, perwakilan dari Kecamatan Todanan
juga belum mampu meningkatkan prestasinya pada ajang Kompetensi Sains
Nasional tingkat Kabupaten Blora. Perwakilan mapel Matematika menduduki
peringkat 11 dan mapel IPA menduduki peringkat 14.
2. Analisis Faktor Variabel Supervisi Akademik

Variabel supervisi akademik diukur melalui 3 dimensi yaitu dimensi
perencanaan supervisi dengan 10 pernyataan, dimensi pelaksanaan supervisi
dengan 8 pernyataan, dan dimensi tindak lanjut supervisi dengan 8 pernyataan.
Berdasarkan data responden diperoleh hasil uji analisis faktor pada variabel
supervisi akademik sebagai berikut:

Tabel 4.11. Hasil Uji Analisis Faktor Variabel Supervisi Akademik

Communalities

Initial Extraction
Perencanaan Supervisi 1.000 .937
Pelaksanaan Supervisi 1.000 .938
Tindak Lanjut Supervisi 1.000 .942

Extraction Method: Principal Component Analysis.

Berdasarkan hasil uji analisis faktor pada variabel supervisi akademik pada
dimensi perencanaan supervisi dengan skor 0,937; dimensi pelaksanaan supervisi
dengan skor 0,938; dan dimensi tindak lanjut supervisi dengan skor 0,942.
Berdasarkan wuraian tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel supervisi

akademik di Kecamatan Todanan Kabupaten Blora yang paling tinggi
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memberikan kontribusi adalah dimensi tindak lanjut supervisi. Sedangkan yang
paling rendah kontribusinya adalah dimensi perencanaan supervisi. Hal ini sesuai
dengan yang dijelaskan di latar belakang masalah penelitian bahwa dari
rekapitulasi hasil supervisi pengawas tentang pelaksanaan supervisi kepala
sekolah, dari 45 kepala sekolah di Kecamatan Todanan yang membuat program
perencanaan hanya 12 kepala sekolah atau 26,67%. Dalam menyusun perencanaan
supervisi akademik, sebagian besar kepala sekolah menyusun sendiri, tidak
melibatkan guru dalam penyusunan perencanaan. Tujuan supervisi juga tidak
berorientasi pada peningkatan kompetensi guru dan kualitas pembelajaran di
kelas.
3. Analisis Faktor Variabel Lingkungan Kerja

Variabel lingkungan kerja diukur melalui 2 dimensi yaitu dimensi
lingkungan fisik dengan 23 pernyataan dan dimensi lingkungan non fisik dengan
6 pernyataan. Berdasarkan data responden diperoleh hasil uji analisis faktor pada
variabel lingkungan kerja sebagai berikut:

Tabel 4.12. Hasil Uji Analisis Faktor Variabel Lingkungan Kerja

Communalities

Initial Extraction
Lingkungan Fisik 1.000 .915
Lingkungan Non Fisik 1.000 .967

Extraction Method: Principal Component Analysis.

Berdasarkan hasil uji analisis faktor pada variabel lingkungan kerja pada
dimensi lingkungan fisik dengan skor 0,915 dan dimensi lingkungan non fisik
dengan skor 0,967. Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel

lingkungan kerja di Kecamatan Todanan Kabupaten Blora yang paling tinggi
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memberikan kontribusi adalah dimensi lingkungan non fisik. Sedangkan yang
paling rendah kontribusinya adalah dimensi lingkungan fisik. Hal ini sesuai
dengan yang dijelaskan di latar belakang masalah penelitian bahwa dari laporan
data di Dapodik, masih terdapat 15 sekolah yang melaporkan terdapat ruang kelas
dalam kondisi rusak ringan. Kondisi ini sangat mengganggu proses kegiatan
belajar mengajar. Kondisi meja kursi di dalam kelas juga masih perlu mendapat
banyak perhatian. Terdapat 27 sekolah yang kekurangan meja kursi siswa.
Keadaan halaman sekolah sebagai tempat bermain siswa juga perlu mendapat
perhatian. Masih terdapat 17 sekolah yang halamannya belum di paving block
sehingga ketika musim hujan kondisi halaman sekolah menjadi becek dan banyak
genangan air.
4. Analisis Faktor Variabel Motivasi Kerja

Variabel motivasi kerja diukur melalui 3 dimensi yaitu dimensi kebutuhan
dengan 16 pernyataan; dimensi dorongan dengan 5 pernyataan; dan dimensi
tujuan dengan 6 pernyataan. Berdasarkan data responden diperoleh hasil uji
analisis faktor pada variabel motivasi kerja sebagai berikut:

Tabel 4.13. Hasil Uji Analisis Faktor Variabel Motivasi kerja

Communalities

Initial Extraction
Kebutuhan 1.000 .960
Dorongan 1.000 916
Tujuan 1.000 .924

Extraction Method: Principal Component Analysis.
Berdasarkan hasil uji analisis faktor pada variabel motivasi kerja pada
dimensi kebutuhan dengan skor 0,960; dimensi dorongan dengan skor 0,916; dan

dimensi tujuan dengan skor 0,924. Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan
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bahwa variabel motivasi kerja di Kecamatan Todanan Kabupaten Blora yang
paling tinggi memberikan kontribusi adalah dimensi kebutuhan. Sedangkan yang
paling rendah kontribusinya adalah dimensi dorongan. Hal ini sesuai dengan yang
dijelaskan di latar belakang masalah penelitian bahwa di Kecamatan Todanan
motivasi kerja berupa dorongan masih banyak yang belum mampu meningkatkan
motivasi kerja guru. Dorongan intrinsik yang mempunyai andil besar seorang
guru dalam memotivasi dirinya masih sangat rendah. Masih banyak yang
beranggapan bekerja sebagai guru karena terpaksa. Kondisi ini menyebabkan
guru-guru dalam melaksanakan tugas tidak sesuai dengan hati nuraninya.
Dorongan ekstrinsik yang berasal dari luar juga belum mampu meningkatkan
motivasi kerja guru. Dukungan dari keluarga, terutama bagi guru-guru yang
berstatus GTT masih sangat rendah karena penghasilan yang diterima belum

layak.

C. Uji Persyaratan Analisis
1. Uji Normalitas

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui normal tidaknya sebaran
data penelitian. Dalam penelitian ini uji normalitas dilakukan menggunakan
Statistical Package for Sosial Science (SPSS) 22 dengan berdasarkan probabilitas.
Kriteria uji normalitas adalah apabila nilai r (probabilitas value / critical value)
lebih kecil sama dengan (<) dari tingkat o yang digunakan maka data variabel

yang diteliti mengikuti distribusi tidak normal. Sebaliknya apabila nilai r
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(probabilitas value / critical value) lebih besar sama dengan (>) dari tingkat o
yang digunakan maka data variabel yang diteliti mengikuti distribusi normal.
a. Uji Normalitas Variabel Kualitas Pendidikan

Hasil uji normalitas dengan uji One-Sample Kolmogorov Smirnov
menggunakan Statistical Package for Sosial Science (SPSS) 22 pada variabel
kualitas pendidikan adalah sebagai berikiut.

Tabel 4.14. Hasil Uji Normalitas Variabel Kualitas Pendidikan

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Kualitas
Pendidikan
N 188
Normal Parameters®” Mean 194.74
Std. Deviation 35.165
Most Extreme Differences Absolute .052
Positive .039
Negative -.052
Test Statistic .052
Asymp. Sig. (2-tailed) .187°¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Berdasarkan hasil uji normalitas variabel kualitas pendidikan diperoleh
nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,187. Nilai Asymp. Sig. (2-tailed) tersebut >
0,05 sehingga dapat disimpulkan data variabel kualitas pendidikan berdistribusi
normal.

Selain menggunakan uji One-Sample Kolmogorov Smirnov, juga dilakukan
uji normalitas dengan melihat histogram distribusi frekuensi variabel kualitas
pendidikan. Berikut ini adalah histogram distribusi frekuensi variabel kualitas

pendidikan.
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Gambar 4.5. Histogram Distribusi Frekuensi Kualitas Pendidikan

Histogram distribusi frekuensi variabel kualitas pendidikan bentuk
histogramnya adalah kurva normal. Dari hasil histogram distribusi frekuensi
variabel kualitas pendidikan dapat disimpulkan bahwa data variabel kualitas
pendidikan berdistribusi normal.

b. Uji Normalitas Variabel Supervisi Akademik

Hasil uji normalitas dengan uji One-Sample Kolmogorov Smirnov
menggunakan Statistical Package for Sosial Science (SPSS) 22 pada variabel
supervisi akademik adalah sebagai berikiut.

Tabel 4.15. Hasil Uji Normalitas Variabel Supervisi Akademik

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Supervisi

Akademik
N 188
Normal Parameters®” Mean 92.63
Std. Deviation 16.216
Most Extreme Differences Absolute .042
Positive .042
Negative -.039
Test Statistic .042
Asymp. Sig. (2-tailed) .196%°

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
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Berdasarkan hasil uji normalitas variabel supervisi akademik diperoleh
nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,196. Nilai Asymp. Sig. (2-tailed) tersebut >
0,05 sehingga dapat disimpulkan data variabel supervisi akademik berdistribusi
normal.

Selain menggunakan uji One-Sample Kolmogorov Smirnov, juga dilakukan
uji normalitas dengan melihat histogram distribusi frekuensi variabel supervisi
akademik. Berikut ini adalah histogram distribusi frekuensi variabel supervisi

akademik.
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Gambar 4.6. Histogram Distribusi Frekuensi Supervisi Akademik

Frequenocy

Histogram distribusi frekuensi variabel supervisi akademik bentuk
histogramnya adalah kurva normal. Dari hasil histogram distribusi frekuensi
variabel supervisi akademik dapat disimpulkan bahwa data variabel supervisi

akademik berdistribusi normal.
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c. Uji Normalitas Variabel Lingkungan Kerja

Hasil uji normalitas dengan uji One-Sample Kolmogorov Smirnov
menggunakan Statistical Package for Sosial Science (SPSS) 22 pada variabel
lingkungan kerja adalah sebagai berikiut.

Tabel 4.16. Hasil Uji Normalitas Variabel Lingkungan Kerja

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Lingkungan
Kerja
N 188
Normal Parameters®” Mean 104.01
Std. Deviation 17.840
Most Extreme Differences Absolute .055
Positive .055
Negative -.055
Test Statistic .055
Asymp. Sig. (2-tailed) .192°¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Berdasarkan hasil uji normalitas variabel lingkungan kerja diperoleh nilai
Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,192. Nilai Asymp. Sig. (2-tailed) tersebut > 0,05
sehingga dapat disimpulkan data variabel lingkungan kerja berdistribusi normal.

Selain menggunakan uji One-Sample Kolmogorov Smirnov, juga dilakukan
uji normalitas dengan melihat histogram distribusi frekuensi variabel lingkungan

kerja. Berikut ini adalah histogram distribusi frekuensi variabel lingkungan kerja.
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Gambar 4.7. Histogram Distribusi Frekuensi Lingkungan Kerja

Histogram distribusi  frekuensi variabel lingkungan kerja bentuk
histogramnya adalah kurva normal. Dari hasil histogram distribusi frekuensi
variabel lingkungan kerja dapat disimpulkan bahwa data variabel lingkungan
kerja berdistribusi normal.

d. Uji Normalitas Variabel Motivasi Kerja

Hasil uji normalitas dengan uji One-Sample Kolmogorov Smirnov
menggunakan Statistical Package for Sosial Science (SPSS) 22 pada variabel
motivasi kerja adalah sebagai berikiut.

Tabel 4.17. Hasil Uji Normalitas VVariabel Motivasi Kerja

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Motivasi Kerja

N 188
Normal Parameters®” Mean 96.23
Std. Deviation 17.153
Most Extreme Differences Absolute .057
Positive .055
Negative -.057
Test Statistic .057
Asymp. Sig. (2-tailed) .164%°

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
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Berdasarkan hasil uji normalitas variabel motivasi kerja diperoleh nilai
Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,164. Nilai Asymp. Sig. (2-tailed) tersebut > 0,05
sehingga dapat disimpulkan data variabel motivasi kerja berdistribusi normal.

Selain menggunakan uji One-Sample Kolmogorov Smirnov, juga dilakukan
uji normalitas dengan melihat histogram distribusi frekuensi variabel motivasi
kerja. Berikut ini adalah histogram distribusi frekuensi variabel motivasi kerja.
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Gambar 4.8. Histogram Distribusi Frekuensi Motivasi Kerja

Histogram distribusi  frekuensi variabel motivasi kerja bentuk
histogramnya adalah kurva normal. Dari hasil histogram distribusi frekuensi
variabel motivasi kerja dapat disimpulkan bahwa data variabel motivasi kerja
berdistribusi normal.

2. Uji Linieritas

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel mempunyai
hubungan yang linear atau tidak secara signifikan. Kriteria uji linearitas adalah
apabila nilai signifikansinya > 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa uji regresi

yang dilakukan bersifat linear, begitu juga sebaliknya.
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a. Uji Linieritas Supervisi Akademik terhadap Kualitas Pendidikan

Uji linearitas variabel supervisi akademik terhadap kualitas pendidikan

dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 4.18. Uji Linieritas Supervisi Akademik terhadap Kualitas Pendidikan

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Kualitas Between  (Combined) 157382.292 59 2667.496 4.623 .000
Pendidikan * Groups Linearity 116531.277 1 116531.277 201.950 .000
Supervisi Deviationfom J5e51 015 58 704328 1221 177
Akademik Linearity
Within Groups 73859.937 128 577.031
Total 231242.229 187

Berdasarkan tabel ANOVA Table di atas, nilai Deviation from Linearity

Sig. 0,177. Nilai tersebut lebih besar dari signifikansi 5% (0,05) yang berarti

terdapat hubungan yang linear variabel supervisi akademik terhadap kualitas

pendidikan.

b. Uji Linieritas Lingkungan kerja terhadap Kualitas pendidikan

Uji linearitas variabel lingkungan kerja terhadap kualitas pendidikan dapat

dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 4.19. Uji Linieritas Lingkungan Kerja terhadap Kualitas Pendidikan

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Kualitas Between  (Combined) 158858.517 57 2786.992 5.005 .000
Pendidikan * Groups Linearity 114953.853 1 114953.853 206.455 .000
Lingkungan Deviationfrom 2904664 56 784.012  1.408 .058
Kerja Linearity
Within Groups 72383.712 130 556.798
Total 231242.229 187

Berdasarkan tabel ANOVA Table di atas, nilai Deviation from Linearity

Sig. 0,058. Nilai tersebut lebih besar dari signifikansi 5% (0,05) yang berarti
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terdapat hubungan yang linear variabel lingkungan kerja terhadap kualitas
pendidikan.
c. Uji Linieritas Motivasi Kerja terhadap Kualitas Pendidikan

Uji linearitas variabel motivasi kerja terhadap kualitas pendidikan dapat
dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 4.20. Uji Linieritas Motivasi Kerja terhadap Kualitas Pendidikan

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Kualitas Between  (Combined) 152245.147 52 2927.791 5.003 .000
Pendidikan * Groups Linearity 112351.752 1 112351.752 192.001 .000
Motivasi Deviationfrom ;5005305 51 782223  1.337 .096
Kerja Linearity
Within Groups 78997.082 135 585.164
Total 231242.229 187

Berdasarkan tabel ANOVA Table di atas, nilai Deviation from Linearity
Sig. 0,096. Nilai tersebut lebih besar dari signifikansi 5% (0,05) yang berarti
terdapat hubungan yang linear variabel motivasi kerja terhadap kualitas
pendidikan.
3. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji model regresi ganda yang
digunakan. Multikolinearitas menunjukkan adanya korelasi tinggi antar variabel
bebas. Untuk mendeteksi adanya gejala multikolinearitas dapat dilakukan dengan
melihat nilai variance inflasifaktor (VIF) dan tolerance. Tidak adanya
multikolinearitas ditunjukkan nilai VIF kurang dari 10,00 dan nilai tolerance lebih

dari 0,100.
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Tabel 4.21. Uji Multikolinieritas

Coefficients?

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance  VIF
1 (Constant) 11.845 10.224 1.158 .248
Supervisi Akademik .644 .145 297 4.449 .000 438 2.281
Lingkungan Kerja .580 .130 294  4.469 .000 450 2.220
Motivasi Kerja .654 .126 319 5.198 .000 519  1.926

a. Dependent Variabel: Kualitas pendidikan

Hasil pengujian menunjukkan nilai tolerance supervisi akademik 0,438;
nilai tolerance lingkungan kerja 0,450; dan nilai tolerance motivasi kerja 0,519.
Nilai tolerance ketiga variabel lebih besar dari 0,100. Untuk hasil nilai Variance
Inflation Factor (VIF) supervisi akademik 2,281; nilai Variance Inflation Factor
(VIF) lingkungan kerja 2,220; dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) motivasi
kerja 1,926. Nilai Variance Inflation Factor (VIF) ketiga variabel lebih kecil dari
10,00.

Berdasarkan kriteria pengujian, maka dapat disimpulkan tidak terjadi
gejala multikolinieritas pada variabel supervisi akademik, variabel lingkungan

kerja, dan variabel motivasi kerja.

D. Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan dengan analisis regresi linier sederhana dan
analisis regresi ganda. Dalam pengujian hipotesis dilakukan uji Korelasi, uji
Anova, uji Summary, dan uji Koefisien Regresi. Uji hipotesis dilakukan untuk
menetapkan metode analisis yang digunakan oleh peneliti.

Dalam uji korelasi, untuk menentukan hubungan variabel bebas dan

variabel terikat dilihat pada nilai Sig. (2-tailed). Jika nilai Sig. (2-tailed) < 0,05
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maka terdapat hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat. Tingkat
hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat ditentukan berdasarkan tabel
berikut ini :

Tabel 4.22. Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,000 - 0,199 Sangat Lemah
0,200 - 0,399 Lemah
0,400 — 0,599 Sedang
0,600 — 0,799 Kuat
0,800 — 1,000 Sangat Kuat

Uji Anova dilakukan untuk mengetahui kemampuan variabel bebas dapat
menjadi prediktor pada variabel terikat. Dasar pengambilan keputusannya: (a) Jika
nilai Sig. < 0,05 dan (b) Jika nilai f_hitung > f_tabel maka terdapat pengaruh
variabel bebas terhadap variabel terikat. Nilai f_tabel dari 188 sampel yaitu 2,65.

Uji Summary bertujuan untuk mengukur kekuatan pengaruh variabel bebas
terhadap variabel terikat. Besarnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel
terikat ditunjukkan oleh nilai R square (R?).

Uji Koefisien Regresi digunakan untuk menentukan persamaan regresi
sederhana (Y = a + bX) dan persamaan regresi ganda (Y = a + b1 X; + bX; +
b3X3) serta untuk mengetahui tingkat signifikan pengaruh variabel bebas terhadap
variabel terikat. Jika nilai t_tabel < t_hitung maka pengaruh variabel bebas
terhadap variabel terikat bersifat signifikan. Nilai t_tabel dari 188 sampel adalah

1,97294.



99

1. Uji Hipotesis 1: Pengaruh Supervisi Akademik terhadap Kualitas Pendidikan
a. Uji Korelasi Supervisi Akademik terhadap Kualitas Pendidikan

Hasil uji korelasi supervisi akademik terhadap kualitas pendidikan adalah
sebagai berikut:

Tabel 4.23. Uji Korelasi Supervisi Akademik terhadap Kualitas Pendidikan

Correlations

Kualitas Supervisi
Pendidikan Akademik
Kualitas Pendidikan Pearson Correlation 1 .710
Sig. (2-tailed) .000
N 188 188
Supervisi Akademik Pearson Correlation 7107 1
Sig. (2-tailed) .000
N 188 188

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Berdasarkan data pada tabel Correlations di atas, diperoleh nilai Sig. (2-
tailed) 0,000. Nilai Sig. (2-tailed) < 0,05 jadi dapat disimpulkan terdapat
hubungan supervisi akademik terhadap kualitas pendidikan. Nilai koefisien
korelasi supervisi akademik terhadap kualitas pendidikan adalah sebesar 0,710.
Berdasarkan tabel 3.15. tentang pedoman interpretasi koefisien korelasi, nilai
koefisien korelasi supervisi akademik terhadap kualitas pendidikan berada pada
interval 0,600 — 0,799 sehingga masuk kategori “kuat”.

b. Uji Anova Supervisi Akademik terhadap Kualitas Pendidikan
Hasil uji Anova supervisi akademik terhadap kualitas pendidikan dapat

dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.24. Uji Anova Supervisi Akademik terhadap Kualitas Pendidikan

ANOVA?®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 116531.277 1 116531.277 188.952 .000°
Residual 114710.952 186 616.726
Total 231242.229 187

a. Dependent Variable: Kualitas Pendidikan

b. Predictors: (Constant), Supervisi Akademik
Berdasarkan tabel ANOVA? di atas diketahui nilai Sig. adalah 0,000
sehingga nilai Sig. < 0,05. Sedangkan nilai F hitung sebesar 188,952 sehingga
nilai F hitung tersebut > F tabel yaitu 188,952 > 2,65. Dari dasar pengambilan
keputusan yang ditetapkan maka dapat disimpulkan “terdapat pengaruh supervisi
akademik terhadap kualitas pendidikan”.
c. Uji Summary Supervisi Akademik terhadap Kualitas Pendidikan
Hasil uji Summary supervisi akademik terhadap kualitas pendidikan dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.25. Uji Summary Supervisi Akademik terhadap Kualitas Pendidikan

Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .710° .504 501 24.834

a. Predictors: (Constant), Supervisi Akademik
Berdasarkan perhitungan pada tabel Model Summary di atas dapat
diketahui nilai koefisien determinasi yang ditunjukkan pada nilai R Square
sebesar 0,504. Hal ini menunjukkan bahwa besarnya pengaruh supervisi akademik
terhadap kualitas pendidikan adalah sebesar 50,4%. Sedangkan sisanya sebesar
49,6% dipengaruhi oleh faktor atau variabel selain supervisi akademik. Beberapa

penelitian terdahulu menyatakan bahwa kualitas pendidikan juga dipengaruhi
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oleh: profesionalisme guru, lingkungan kerja, kinerja guru, peran kepala sekolah,

motivasi kerja guru, dan disiplin kerja.

d. Uji Koefisien Regresi Supervisi Akademik terhadap Kualitas Pendidikan
Hasil uji koefisien regresi supervisi akademik terhadap kualitas pendidikan

dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.26. Uji Koefisien Regresi Supervisi Akademik terhadap Kualitas

Pendidikan
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 52.148 10.530 4.952 .000
Supervisi Akademik 1.539 112 .710 13.746 .000

a. Dependent Variable: Kualitas Pendidikan

Berdasarkan data pada tabel Coefficients® di atas diperoleh nilai konstanta
52,148. Nilai koefisien regresi supervisi akademik terhadap kualitas pendidikan
sebesar 1,539. Dari data tersebut dapat dibuat persamaan regresi Y = 52,148 +
1,539X;,

Nilai sig. 0,000 sedangkan nilai t hitung adalah 4,952. Nilai sig. < 0,05 dan
nilai t hitung > t tabel yaitu 4,952 > 1,97294. Dari hasil tersebut dapat
disimpulkan terdapat pengaruh signifikan supervisi akademik terhadap kualitas
pendidikan.

2. Uji Hipotesis 2: Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kualitas Pendidikan
a. Uji Korelasi Lingkungan Kerja terhadap Kualitas Pendidikan
Hasil uji korelasi lingkungan kerja terhadap kualitas pendidikan adalah

sebagai berikut:
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Tabel 4.27. Uji Korelasi Lingkungan Kerja terhadap Kualitas Pendidikan

Correlations

Kualitas Lingkungan
Pendidikan Kerja

Kualitas Pendidikan Pearson Correlation 1 .705

Sig. (2-tailed) .000

N 188 188
Lingkungan Kerja Pearson Correlation 705" 1

Sig. (2-tailed) .000

N 188 188

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Berdasarkan data pada tabel Correlations di atas, diperoleh nilai Sig. (2-
tailed) 0,000. Nilai Sig. (2-tailed) < 0,05 jadi dapat disimpulkan terdapat
hubungan lingkungan kerja terhadap kualitas pendidikan. Nilai koefisien korelasi
lingkungan kerja terhadap kualitas pendidikan adalah sebesar 0,705. Berdasarkan
tabel 3.15. tentang pedoman interpretasi koefisien korelasi, nilai koefisien korelasi
lingkungan kerja terhadap kualitas pendidikan berada pada interval 0,600 — 0,799
sehingga masuk kategori “kuat”

b. Uji Anova Lingkungan Kerja terhadap Kualitas Pendidikan

Hasil uji Anova lingkungan kerja terhadap kualitas pendidikan dapat

dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.28. Uji Anova Lingkungan Kerja terhadap Kualitas Pendidikan

ANOVA?®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 114953.853 1 114953.853 183.865 .000°
Residual 116288.375 186 625.206
Total 231242.229 187

a. Dependent Variable: Kualitas Pendidikan

b. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja

Berdasarkan tabel ANOVA? di atas diketahui nilai Sig. adalah 0,000

sehingga nilai Sig. < 0,05. Sedangkan nilai F hitung sebesar 183,865 sehingga
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nilai F hitung tersebut > F tabel yaitu 183,865 > 2,65. Dari dasar pengambilan
keputusan yang ditetapkan maka dapat disimpulkan “terdapat pengaruh
lingkungan kerja terhadap kualitas pendidikan”.
c. Uji Summary Lingkungan Kerja terhadap Kualitas Pendidikan

Hasil uji Summary lingkungan kerja terhadap kualitas pendidikan dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.29. Uji Summary Lingkungan Kerja terhadap Kualitas Pendidikan
Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .705% 497 494 25.004

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja

Berdasarkan perhitungan pada tabel Model Summary di atas dapat
diketahui nilai koefisien determinasi yang ditunjukkan pada nilai R Square
sebesar 0,497. Hal ini menunjukkan bahwa besarnya pengaruh lingkungan kerja
terhadap kualitas pendidikan adalah sebesar 49,7%. Sedangkan sisanya sebesar
50,3% dipengaruhi oleh faktor atau variabel selain lingkungan kerja. Beberapa
penelitian terdahulu menyatakan bahwa kualitas pendidikan juga dipengaruhi
oleh: profesionalisme guru, supervisi kepala sekolah, kinerja guru, peran kepala
sekolah, motivasi kerja guru, dan disiplin kerja.

d. Uji Koefisien Regresi Lingkungan Kerja terhadap Kualitas Pendidikan
Hasil uji koefisien regresi lingkungan kerja terhadap kualitas pendidikan

dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.30. Uji Koefisien Regresi Lingkungan Kerja terhadap Kualitas

Pendidikan
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 50.185 10.815 4.640 .000
Lingkungan Kerja 1.390 .102 .705 13.560 .000

a. Dependent Variable: Kualitas Pendidikan

Berdasarkan data pada tabel Coefficients® di atas diperoleh nilai konstanta
50,185. Nilai koefisien regresi lingkungan kerja terhadap kualitas pendidikan
sebesar 1,390. Dari data tersebut dapat dibuat persamaan regresi Y = 50,185 +
1,390X.

Nilai sig. 0,000 sedangkan nilai t hitung adalah 4,640. Nilai sig. < 0,05 dan
nilai t hitung > t tabel yaitu 4,640 > 1,97294. Dari hasil tersebut dapat
disimpulkan terdapat pengaruh signifikan lingkungan kerja terhadap kualitas
pendidikan.

3. Uji Hipotesis 3 : Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kualitas Pendidikan
a. Uji Korelasi Motivasi Kerja terhadap Kualitas Pendidikan

Hasil uji korelasi motivasi kerja terhadap kualitas pendidikan adalah

sebagai berikut:

Tabel 4.31. Uji Korelasi Motivasi Kerja terhadap Kualitas Pendidikan

Correlations

Kualitas
Pendidikan Motivasi Kerja

Kualitas Pendidikan Pearson Correlation 1 697"

Sig. (2-tailed) .000

N 188 188
Motivasi Kerja Pearson Correlation 697" 1

Sig. (2-tailed) .000

N 188 188

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Berdasarkan data pada tabel Correlations di atas, diperoleh nilai Sig. (2-
tailed) 0,000. Nilai Sig. (2-tailed) < 0,05 jadi dapat disimpulkan terdapat
hubungan motivasi kerja terhadap kualitas pendidikan. Nilai koefisien korelasi
motivasi kerja terhadap kualitas pendidikan adalah sebesar 0,697. Berdasarkan
tabel 3.15. tentang pedoman interpretasi koefisien korelasi, nilai koefisien korelasi
motivasi kerja terhadap kualitas pendidikan berada pada interval 0,600 — 0,799
sehingga masuk kategori “kuat”.

b. Uji Anova Motivasi Kerja terhadap Kualitas Pendidikan

Hasil uji Anova motivasi kerja terhadap kualitas pendidikan dapat dilihat

pada tabel berikut:

Tabel 4.32. Uji Anova Motivasi Kerja terhadap Kualitas Pendidikan

ANOVA?*
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 112351.752 1 112351.752 175.770 .000"
Residual 118890.476 186 639.196
Total 231242.229 187

a. Dependent Variable: Kualitas Pendidikan

b. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja
Berdasarkan tabel ANOVA? di atas diketahui nilai Sig. adalah 0,000
sehingga nilai Sig. < 0,05. Sedangkan nilai F hitung sebesar 175,770 sehingga
nilai F hitung tersebut > F tabel yaitu 175,770 > 2,65. Dari dasar pengambilan
keputusan yang ditetapkan maka dapat disimpulkan “terdapat pengaruh motivasi
kerja terhadap kualitas pendidikan”.
c. Uji Summary Motivasi Kerja terhadap Kualitas Pendidikan
Hasil uji Summary motivasi kerja terhadap kualitas pendidikan dapat

dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.33. Uji Summary Motivasi Kerja terhadap Kualitas Pendidikan
Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .697° 486 483 25.282

a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja

Berdasarkan perhitungan pada tabel Model Summary di atas dapat
diketahui nilai koefisien determinasi yang ditunjukkan pada nilai R Square
sebesar 0,486. Hal ini menunjukkan bahwa besarnya pengaruh motivasi kerja
terhadap kualitas pendidikan adalah sebesar 48,6%. Sedangkan sisanya sebesar
51,4% dipengaruhi oleh faktor atau variabel selain motivasi kerja. Beberapa
penelitian terdahulu menyatakan bahwa kualitas pendidikan juga dipengaruhi
oleh: profesionalisme guru, lingkungan kerja, supervisi kepala sekolah, kinerja
guru, peran kepala sekolah, dan disiplin kerja.
d. Uji Koefisien Regresi Motivasi Kerja terhadap Kualitas Pendidikan

Hasil uji koefisien regresi motivasi kerja terhadap kualitas pendidikan
dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.34. Uji Koefisien Regresi Motivasi Kerja terhadap Kualitas Pendidikan

Coefficients?®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 57.219 10.535 5.431 .000
Motivasi Kerja 1.429 .108 .697 13.258 .000

a. Dependent Variable: Kualitas Pendidikan
Berdasarkan data pada tabel Coefficients® di atas diperoleh nilai konstanta
57,219. Nilai koefisien regresi motivasi kerja terhadap kualitas pendidikan sebesar

1,429. Dari data tersebut dapat dibuat persamaan regresi Y = 57,219 + 1,429X3,
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Nilai sig. 0,000 sedangkan nilai t hitung adalah 5,431. Nilai sig. < 0,05 dan
nilai t hitung > t tabel yaitu 5,431 > 1,97294. Dari hasil tersebut dapat
disimpulkan terdapat pengaruh signifikan motivasi kerja terhadap kualitas
pendidikan.

4. Uji Hipotesis 4 : Pengaruh Supervisi Akademik, Lingkungan Kerja, dan
Motivasi Kerja terhadap Kualitas Pendidikan

a. Uji Korelasi Supervisi Akademik, Lingkungan Kerja, dan Motivasi Kerja
terhadap Kualitas Pendidikan

Hasil uji korelasi supervisi akademik, lingkungan kerja, dan motivasi kerja
terhadap kualitas pendidikan adalah sebagai berikut:

Tabel 4.35. Uji Korelasi Supervisi Akademik, Lingkungan Kerja, dan Motivasi

Kerja terhadap Kualitas Pendidikan
Model Summary

Std. Error Change Statistics
R Adjusted of the R Square F Sig. F
Model R Square R Square Estimate  Change Change dfl df2 Change
1 .800° .641 .635 21.254 .641 109.303 3 184 .000

a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, Lingkungan Kerja, Supervisi Akademik

Berdasarkan data pada tabel Model Summary di atas, diperoleh nilai Sig. F
Change 0,000. Nilai Sig. F Change < 0,05 jadi dapat disimpulkan terdapat
hubungan supervisi akademik, lingkungan kerja, dan motivasi kerja terhadap
kualitas pendidikan. Nilai koefisien korelasi supervisi akademik, lingkungan
kerja, dan motivasi kerja terhadap kualitas pendidikan adalah sebesar 0,800.
Berdasarkan tabel 3.15. tentang pedoman interpretasi koefisien korelasi, nilai
koefisien korelasi supervisi akademik, lingkungan kerja, dan motivasi kerja

terhadap kualitas pendidikan berada pada interval 0,800 — 1,000 sehingga



108

hubungan supervisi akademik, lingkungan kerja, dan motivasi kerja terhadap
kualitas pendidikan masuk kategori “sangat kuat”
b. Uji Anova Supervisi Akademik, Lingkungan Kerja, dan Motivasi Kerja
terhadap Kualitas Pendidikan
Hasil uji Anova supervisi akademik, lingkungan kerja, dan motivasi kerja
terhadap kualitas pendidikan dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.36. Uji Anova Supervisi Akademik, Lingkungan Kerja, dan Motivasi
Kerja terhadap Kualitas Pendidikan

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 148124.560 3 49374.853 109.303 .000"
Residual 83117.669 184 451.726
Total 231242.229 187

a. Dependent Variable: Kualitas Pendidikan

b. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, Lingkungan Kerja, Supervisi Akademik
Berdasarkan tabel ANOVA? di atas diketahui nilai Sig. adalah 0,000
sehingga nilai Sig. < 0,05. Sedangkan nilai F hitung sebesar 109,303 sehingga
nilai F hitung tersebut > F tabel yaitu 109,303 > 2,65. Dari dasar pengambilan
keputusan yang ditetapkan maka dapat disimpulkan “terdapat pengaruh supervisi
akademik, lingkungan kerja, dan motivasi kerja terhadap kualitas pendidikan”.
c. Uji Summary Supervisi Akademik, Lingkungan Kerja, dan Motivasi Kerja
terhadap Kualitas Pendidikan
Hasil uji Summary supervisi akademik, lingkungan kerja, dan motivasi

kerja terhadap kualitas pendidikan dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.37. Uji Summary Supervisi Akademik, Lingkungan Kerja, dan Motivasi
Kerja terhadap Kualitas Pendidikan
Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .800° 641 635 21.254

a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, Lingkungan Kerja, Supervisi Akademik

Berdasarkan perhitungan pada tabel Model Summary di atas dapat
diketahui nilai koefisien determinasi yang ditunjukkan pada nilai Adjusted R
Square sebesar 0,641. Hal ini menunjukkan bahwa besarnya pengaruh supervisi
akademik, lingkungan kerja, dan motivasi kerja terhadap kualitas pendidikan
adalah sebesar 64,1%. Sedangkan sisanya sebesar 35,9% dipengaruhi oleh faktor
atau variabel selain supervisi akademik, lingkungan kerja, dan motivasi kerja.
Beberapa penelitian terdahulu menyatakan bahwa kualitas pendidikan juga
dipengaruhi oleh:. profesionalisme guru, lingkungan Kkerja, supervisi kepala
sekolah, kinerja guru, peran kepala sekolah, motivasi kerja guru, dan disiplin
kerja.

d. Uji Koefisien Regresi Supervisi Akademik, Lingkungan Kerja, dan Motivasi
Kerja terhadap Kualitas Pendidikan
Hasil uji koefisien regresi supervisi akademik, lingkungan kerja, dan

motivasi kerja terhadap kualitas pendidikan dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.38. Uji Koefisien Regresi Supervisi Akademik, Lingkungan Kerja, dan
Motivasi Kerja terhadap Kualitas Pendidikan

Coefficients?®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 11.845 10.224 1.158 .248
Supervisi Akademik .644 .145 .297 4.449 .000
Lingkungan Kerja .580 .130 .294 4.469 .000
Motivasi Kerja .654 126 .319 5.198 .000

a. Dependent Variable: Kualitas Pendidikan

Berdasarkan data pada tabel Coefficients® di atas diperoleh nilai konstanta
11,845. Nilai koefisien regresi supervisi akademik terhadap kualitas pendidikan
sebesar 0,644; nilai koefisien regresi lingkungan kerja terhadap kualitas
pendidikan sebesar 0,580; dan nilai koefisien regresi motivasi kerja terhadap
kualitas pendidikan sebesar 0,654. Dari data tersebut dapat dibuat persamaan
regresi Y = 11,845 + 0,644X; + 0,580X; + 0,654X.

Nilai sig. 0,248 sedangkan nilai t hitung adalah 1,158. Nilai sig. > 0,05 dan
nilai t hitung < t tabel yaitu 1,158 < 1,97294. Dari hasil tersebut dapat
disimpulkan terdapat pengaruh tidak signifikan supervisi akademik, lingkungan

kerja, dan motivasi kerja terhadap kualitas pendidikan.

E. Sumbangan Efektif (SE) dan Sumbangan Relatif (SR)

Sumbangan Efektif (SE) dan Sumbangan Relatif (SR) adalah suatu ukuran
tentang seberapa besar prediktor-prediktor dalam regresi mempunyai kontribusi
atau sumbangan terhadap variabel ktiterium. Sumbangan Efektif (SE) merupakan

ukuran sumbangan suatu prediktor terhadap keseluruhan efektivitas garis regresi
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yang digunakan sebagai dasar prediksi. Sedangkan Sumbangan Relatif (SR)
menunjukkan ukuran besarnya sumbangan suatu prediktor terhadap jumlah
kuadrat regresi. Dengan menghitung Sumbangan Efektif (SE) dan Sumbangan
Relatif (SR) akan diketahui prediktor mana yang paling besar sumbangannya
terhadap terbentuknya variasi dalam satuan-satuan kriterium regresi.
1. Sumbangan Efektif (SE)

Rumus yang digunakan untuk menghitung Sumbangan Efektif (SE) adalah
sebagai beriut:

SE = Beta X rxy x 100%

Keterangan

SE : Sumbangan Efektif variabel X terhadap variabel Y
Beta : Koefisien regresi pada uji koefisien regresi ganda
rxy  : Koefisien korelasi variabel X terhadap variabel Y

Penjumlahan semua Sumbangan Efektif (SE) dari semua variabel
independen sama dengan koefisien determinasi (R square) pada uji hipotesis
berganda. Untuk mempermudah dalam menghitung Sumbangan Efektif (SE),
berikut disajikan tabel koefisien regresi dan koefisien korelasi setiap variabel X.

Tabel 4.39. Koefisien Regresi Dan Koefisien Korelasi

. Koefisien Koefisien
No Variabel X regresi (Beta) korelasi (rxy)
1 Supervisi Akademik 0,297 0,710
2  Lingkungan Kerja 0,294 0,705
3 Motivasi Kerja 0,319 0,697

a. Sumbangan Efektif Supervisi Akademik terhadap Kualitas Pendidikan
SE(X;) = Beta(xy) X rxyy x 100%
= 0,297 x 0,710 x 100%

=21,09%
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b. Sumbangan Efektif Lingkungan Kerja terhadap Kualitas Pendidikan
SE(X2) = Beta(xz) X rxay X 100%
=0,294 x 0,705 x 100%
=20,73%
c. Sumbangan Efektif Motivasi Kerja terhadap Kualitas Pendidikan
SE(X3) = Beta(xs) X rxgy X 100%
=0,319 x 0,697 x 100%
=22,23%

Hasil penjumlahan semua Sumbangan Efektif (SE) dari semua variabel
independen adalah 64,1% atau 0,641. Nilai ini sama dengan koefisien determinasi
(R square) pada uji hipotesis berganda yaitu 0,641. Dari hasil penghitungan
Sumbangan Efektif (SE) dari semua variabel independen dapat disimpulkan
motivasi kerja mempunyai pengaruh paling dominan terhadap Kualitas
pendidikan.

2. Sumbangan Relatif (SR)
Rumus yang digunakan untuk menghitung Sumbangan Relatif (SR) adalah

sebagai beriut:

SE
SR=——x100%
R square
Keterangan:
SR : Sumbangan Relatif variabel X terhadap variabel Y
SE : Sumbangan Efektif variabel X terhadap variabel Y
R square . Koefisien determinasi

a. Sumbangan Relatif Supervisi Akademik terhadap Kualitas Pendidikan

SE (X1)
SR (X1) =—x100%
R square
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0,2109

SR (X1) = 0641

x 100%

=32,92%

b. Sumbangan Relatif Lingkungan Kerja terhadap Kualitas Pendidikan

SE (X2)
SR (X2) = ——— x 100%
R square
SR (X2) = — 3 100%
(X2) = ggar *100%
= 32,36%

c. Sumbangan Relatif Motivasi Kerja terhadap Kualitas pendidikan

SE (X3)
SR (X3) = ————— x 100%
R square
SR (X3) = — 3 100%
(X3) = 5gqr ¥ 100%
=34,72%

Hasil penjumlahan semua Sumbangan Relatif (SR) dari semua variabel

independen adalah 32,92% + 32,36% + 34,72% = 100%

F. Pembahasan
1. Pengaruh Supervisi Akademik Terhadap Kualitas Pendidikan

Hipotesis pertama yang ditetapkan dalam penelitian ini diuji untuk
menentukan apakah terdapat pengaruh supervisi akademik terhadap kualitas
pendidikan. Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Ho = tidak terdapat pengaruh supervisi akademik terhadap kualitas pendidikan

SD di Kecamatan Todanan Kabupaten Blora
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Ha = terdapat pengaruh supervisi akademik terhadap kualitas pendidikan SD di

Kecamatan Todanan Kabupaten Blora

Berdasarkan hasil uji korelasi supervisi akademik terhadap kualitas
pendidikan diperoleh nilai Sig. (2-tailed) 0,000. Nilai Sig. (2-tailed) < 0,05
sehingga dapat disimpulkan terdapat hubungan antara supervisi akademik dengan
kualitas pendidikan. Nilai koefisien korelasi supervisi akademik terhadap kualitas
pendidikan adalah 0,710 sehingga hubungan supervisi akademik terhadap kualitas
pendidikan masuk kategori “kuat”.

Pada uji Anova supervisi akademik terhadap kualitas pendidikan diperoleh
nilai Sig. 0,000 dan nilai F hitung sebesar 188,952. Nilai F hitung > F tabel
sehingga dapat disimpulkan Hy ditolak dan H, diterima atau “terdapat pengaruh
supervisi akademik terhadap kualitas pendidikan”. Besarnya pengaruh supervisi
akademik terhadap kualitas pendidikan adalah sebesar 50,4% dan sisanya sebesar
49,6% dipengaruhi oleh variabel lain diantaranya profesionalisme guru,
lingkungan kerja, kinerja guru, peran kepala sekolah, motivasi kerja guru, dan
disiplin kerja.

Persamaan regresi sederhana yang terbentuk adalah Y = 52,148 + 1,539X;.
Persamaan tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Angka 52,148 artinya jika supervisi akademik dianggap konstan maka
kualitas pendidikan mempunyai nilai sebesar 52,148.
b. Angka 1,539 artinya jika supervisi akademik meningkat 1 point maka kualitas

pendidikan akan mengalami peningkatan sebesar 1,539 point
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Nilai Sig. pada uji koefisien regresi supervisi akademik terhadap kualitas
pendidikan adalah 0,000. Nilai t hitung supervisi akademik terhadap kualitas
pendidikan adalah 4,952. Nilai tersebut lebih besar dari nilai t tabel (1,97294).
Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh signifikan
supervisi akademik terhadap kualitas pendidikan.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian Marwati, Hadriana, Suarman
(2019) dengan judul penelitian “Pengaruh Supervisi Kepala Sekolah Dan Kinerja
Guru Terhadap Mutu Pendidikan Pada Sekolah Dasar Di Kota Pekanbaru”. Hasil
penelitian tersebut diantaranya menyatakan supervisi kepala sekolah berpengaruh
secara signifikan dengan skor signifikan 0,009 < 0,05.

Hasli penelitian ini menjawab rumusan masalah penelitian yang pertama.
Berdasarkan hal tersebut, maka dapat dinyatakan bahwa baik buruknya kualitas
pendidikan dipengaruhi oleh supervisi akademik. Jadi apabila kepala sekolah
melaksanakan supervisi akademik dengan baik, maka akan berdampak positif
terhadap kualitas pendidikan.

2. Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kualitas Pendidikan

Hipotesis pertama yang ditetapkan dalam penelitian ini diuji untuk

menentukan apakah terdapat pengaruh lingkungan Kkerja terhadap kualitas

pendidikan. Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Ho = tidak terdapat pengaruh lingkungan kerja terhadap kualitas pendidikan SD
di Kecamatan Todanan Kabupaten Blora
H, = terdapat pengaruh lingkungan kerja terhadap kualitas pendidikan SD di

Kecamatan Todanan Kabupaten Blora
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Berdasarkan hasil uji korelasi lingkungan Kkerja terhadap kualitas
pendidikan diperoleh nilai Sig. (2-tailed) 0,000. Nilai Sig. (2-tailed) < 0,05
sehingga dapat disimpulkan terdapat hubungan antara lingkungan kerja dengan
kualitas pendidikan. Nilai koefisien korelasi lingkungan kerja terhadap kualitas
pendidikan adalah 0,705 sehingga hubungan lingkungan kerja terhadap kualitas
pendidikan masuk kategori “kuat”.

Pada uji Anova lingkungan kerja terhadap kualitas pendidikan diperoleh
nilai Sig. 0,000 dan nilai F hitung sebesar 183,865. Nilai F hitung > F tabel
sehingga dapat disimpulkan Hy ditolak dan H, diterima atau “terdapat pengaruh
lingkungan kerja terhadap kualitas pendidikan”. Besarnya pengaruh lingkungan
kerja terhadap kualitas pendidikan adalah sebesar 49,7% dan sisanya sebesar
50,3% dipengaruhi oleh variabel lain diantaranya profesionalisme guru, supervisi
kepala sekolah, kinerja guru, peran kepala sekolah, motivasi kerja guru, dan
disiplin kerja.

Persamaan regresi sederhana yang terbentuk adalah Y = 50,185 + 1,390X.
Persamaan tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Angka 50,185 artinya jika lingkungan kerja dianggap konstan maka kualitas
pendidikan mempunyai nilai sebesar 50,185.

b. Angka 1,390 artinya jika lingkungan kerja meningkat 1 point maka kualitas
pendidikan akan mengalami peningkatan sebesar 1,390 point

Nilai Sig. pada uji koefisien regresi lingkungan kerja terhadap kualitas
pendidikan adalah 0,000. Nilai t hitung lingkungan kerja terhadap kualitas

pendidikan adalah 4,640. Nilai tersebut lebih besar dari nilai t tabel (1,97294).
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Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh signifikan
lingkungan kerja terhadap kualitas pendidikan.

Hasil penelitian ini  mendukung penelitian Rumtini, Sunandar,
Retnaningdyastuti (2018) dengan judul penclitian “Pengaruh Profesionalisme
Guru Dan Iklim Kerja Terhadap Mutu Sekolah Dasar Dabin 2 Batealit Jepara”.
Hasil penelitian tersebut diantaranya menyatakan terdapat pengaruh yang
signifikan lingkungan kerja terhadap mutu sekolah yang dinyatakan dengan
persamaan Y = 6,910 + 0,84X2; korelasi sebesar 0,919 atau R square sebesar
0,845, artinya 84,5%.

Hasli penelitian ini menjawab rumusan masalah penelitian yang kedua.
Berdasarkan hal tersebut, maka dapat dinyatakan bahwa baik buruknya kualitas
pendidikan dipengaruhi oleh lingkungan kerja. Jika lingkungan kerja di suatu
sekolah dapat dijaga dalam keadaan baik, maka akan berdampak positif terhadap
kualitas pendidikan.

3. Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kualitas Pendidikan

Hipotesis pertama yang ditetapkan dalam penelitian ini diuji untuk

menentukan apakah terdapat pengaruh motivasi kerja terhadap kualitas

pendidikan. Hipotesis ketiga dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Ho = tidak terdapat pengaruh motivasi kerja terhadap kualitas pendidikan SD di
Kecamatan Todanan Kabupaten Blora
H, = terdapat pengaruh motivasi kerja terhadap kualitas pendidikan SD di

Kecamatan Todanan Kabupaten Blora
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Berdasarkan hasil uji korelasi motivasi kerja terhadap kualitas pendidikan
diperoleh nilai Sig. (2-tailed) 0,000. Nilai Sig. (2-tailed) < 0,05 sehingga dapat
disimpulkan terdapat hubungan antara motivasi kerja dengan kualitas pendidikan.
Nilai koefisien korelasi motivasi kerja terhadap kualitas pendidikan adalah 0,697
sehingga hubungan motivasi kerja terhadap kualitas pendidikan masuk kategori
“kuat”.

Pada uji Anova motivasi kerja terhadap kualitas pendidikan diperoleh nilai
Sig. 0,000 dan nilai F hitung sebesar 175,770. Nilai F hitung > F tabel sehingga
dapat disimpulkan Hy ditolak dan H, diterima atau “terdapat pengaruh motivasi
kerja terhadap kualitas pendidikan”. Besarnya pengaruh motivasi kerja terhadap
kualitas pendidikan adalah sebesar 48,6% dan sisanya sebesar 51,4% dipengaruhi
oleh variabel lain diantaranya profesionalisme guru, lingkungan kerja, supervisi
kepala sekolah, kinerja guru, peran kepala sekolah, dan disiplin kerja.

Persamaan regresi sederhana yang terbentuk adalah Y = 57,219 + 1,429Xs.
Persamaan tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Angka 57,219 artinya jika motivasi kerja dianggap konstan maka kualitas
pendidikan mempunyai nilai sebesar 57,219.

b. Angka 1,429 artinya jika motivasi kerja meningkat 1 point maka kualitas
pendidikan akan mengalami peningkatan sebesar 1,429 point

Nilai Sig. pada uji koefisien regresi motivasi kerja terhadap kualitas
pendidikan adalah 0,000. Nilai t hitung motivasi kerja terhadap kualitas

pendidikan adalah 5,431. Nilai tersebut lebih besar dari nilai t tabel (1,97294).
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Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh signifikan
motivasi kerja terhadap kualitas pendidikan.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian Novel, Muhdi, Retananidyastuti
(2020) dengan judul penelitian “Pengaruh Peran Kepala Sekolah Dan Motivasi
Kerja Guru Terhadap Mutu Smk Di Kecamatan Comal Kabupaten Pemalang”.
Hasil penelitian tersebut diantaranya menyatakan terdapat pengaruh yang
signifikan motivasi kerja guru secara parsial terhadap mutu pendidikan.

Hasli penelitian ini menjawab rumusan masalah penelitian yang ketiga.
Berdasarkan hal tersebut, maka dapat dinyatakan bahwa baik buruknya kualitas
pendidikan dipengaruhi oleh motivasi kerja. Jika guru-guru di suatu sekolah
mempunyai motivasi kerja yang tinggi, maka akan berdampak positif terhadap
kualitas pendidikan.

4. Pengaruh Supervisi Akademik, Lingkungan Kerja, dan Motivasi Kerja
Terhadap Kualitas Pendidikan

Hipotesis pertama yang ditetapkan dalam penelitian ini diuji untuk
menentukan apakah terdapat pengaruh supervisi akademik, lingkungan kerja, dan
motivasi kerja terhadap kualitas pendidikan. Hipotesis keempat dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:

Ho = tidak terdapat pengaruh supervisi akademik, lingkungan kerja, dan
motivasi kerja terhadap kualitas pendidikan SD di Kecamatan Todanan

Kabupaten Blora
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Ha = terdapat pengaruh supervisi akademik, lingkungan kerja, dan maotivasi
kerja terhadap kualitas pendidikan SD di Kecamatan Todanan Kabupaten

Blora

Berdasarkan hasil uji korelasi supervisi akademik, lingkungan kerja, dan
motivasi kerja terhadap kualitas pendidikan diperoleh nilai Sig. (2-tailed) 0,000.
Nilai Sig. (2-tailed) < 0,05 sehingga dapat disimpulkan terdapat hubungan antara
supervisi akademik, lingkungan kerja, dan motivasi kerja dengan kualitas
pendidikan. Nilai koefisien korelasi supervisi akademik, lingkungan kerja, dan
motivasi kerja terhadap kualitas pendidikan adalah 0,800 sehingga hubungan
supervisi akademik, lingkungan kerja, dan motivasi kerja terhadap kualitas
pendidikan masuk kategori “sangat kuat”.

Pada uji Anova supervisi akademik, lingkungan kerja, dan motivasi kerja
terhadap kualitas pendidikan diperoleh nilai Sig. 0,000 dan nilai F hitung sebesar
109,303. Nilai F hitung > F tabel sehingga dapat disimpulkan Hg ditolak dan H,
diterima atau “terdapat pengaruh supervisi akademik, lingkungan kerja, dan
motivasi kerja terhadap kualitas pendidikan”. Besarnya pengaruh supervisi
akademik, lingkungan kerja, dan motivasi kerja terhadap kualitas pendidikan
adalah sebesar 64,1% dan sisanya sebesar 35,9% dipengaruhi oleh variabel lain
diantaranya profesionalisme guru, lingkungan kerja, supervisi kepala sekolah,
kinerja guru, peran kepala sekolah, motivasi kerja guru, dan disiplin Kkerja..

Persamaan regresi sederhana yang terbentuk adalah Y = 11,845 + 0,644X;

+0,580X; + 0,654X3. Persamaan tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:
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a. Angka 11,845 artinya jika supervisi akademik, lingkungan kerja, dan
motivasi kerja dianggap konstan maka kualitas pendidikan mempunyai nilai
sebesar 11,845.

b. Angka 0,644 artinya jika supervisi akademik meningkat 1 point maka kualitas
pendidikan akan mengalami peningkatan sebesar 0,644 point dengan asumsi
lingkungan kerja dan motivasi kerja konstan.

c. Angka 0,580 artinya jika lingkungan kerja meningkat 1 point maka kualitas
pendidikan akan mengalami peningkatan sebesar 0,580 point dengan asumsi
supervisi akademik dan motivasi kerja konstan.

d. Angka 0,654 artinya jika motivasi kerja meningkat 1 point maka kualitas
pendidikan akan mengalami peningkatan sebesar 0,654 point dengan asumsi
supervisi akademik dan lingkungan kerja konstan.

Nilai Sig. pada uji koefisien regresi supervisi akademik, lingkungan Kerja,
dan motivasi kerja terhadap kualitas pendidikan adalah 0,248. Nilai t hitung
supervisi akademik, lingkungan kerja, dan motivasi kerja terhadap kualitas
pendidikan adalah 1,158. Nilai tersebut lebih kecil dari nilai t tabel (1,97294).
Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh tidak signifikan
supervisi akademik, lingkungan kerja, dan motivasi kerja terhadap kualitas
pendidikan.

Hasil penelitian ini menjawab rumusan masalah penelitian yang keempat.
Berdasarkan hal tersebut, maka dapat dinyatakan bahwa baik buruknya kualitas
pendidikan dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya supervisi akademik,

lingkungan kerja, dan motivasi kerja guru. Jadi apabila supervisi akademik
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dilakukan dengan baik, didukung dengan lingkungan kerja yang baik dan motivasi

kerja yang tinggi akan berdampak positif terhadap kualitas pendidikan.



BAB V

PENUTUP

Simpulan

Terdapat pengaruh positif supervisi akademik terhadap kualitas pendidikan
sekolah dasar di Kecamatan Todanan Kabupaten Blora yang dinyatakan
dengan persamaan regresi sederhana Y = 52,148 + 1,539X; Korelasi
supervisi akademik terhadap kualitas pendidikan sebesar 0,710 dan besarnya
pengaruh supervisi akademik terhadap kualitas pendidikan sebesar 50,4%.
Terdapat pengaruh positif lingkungan kerja terhadap kualitas pendidikan
sekolah dasar di Kecamatan Todanan Kabupaten Blora yang dinyatakan
dengan persamaan regresi sederhana Y = 50,185 + 1,390X, Korelasi
lingkungan kerja terhadap kualitas pendidikan sebesar 0,705 dan besarnya
pengaruh lingkungan kerja terhadap kualitas pendidikan sebesar 49,7%.
Terdapat pengaruh positif motivasi kerja terhadap kualitas pendidikan
sekolah dasar di Kecamatan Todanan Kabupaten Blora yang dinyatakan
dengan persamaan regresi sederhana Y = 57,219 + 1,429X3 Korelasi motivasi
kerja terhadap kualitas pendidikan sebesar 0,697 dan besarnya pengaruh
motivasi kerja terhadap kualitas pendidikan sebesar 48,6%.

Terdapat pengaruh positif supervisi akademik, lingkungan kerja, dan motivasi
kerja terhadap kualitas pendidikan sekolah dasar di Kecamatan Todanan
Kabupaten Blora yang dinyatakan dengan persamaan regresi sederhana Y =

11,845 + 0,644X; + 0,580X, + 0,654X3 Korelasi supervisi akademik,
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lingkungan kerja, dan motivasi kerja terhadap kualitas pendidikan sebesar

0,800 dan besarnya pengaruh supervisi akademik, lingkungan kerja, dan

motivasi kerja terhadap kualitas pendidikan sebesar 64,1%.

Saran

Kepada Guru

a.

Dimensi terendah variabel kualitas pendidikan adalah dimensi kualitas
output. Disarankan kepada guru untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran di kelas sehingga mampu menjadikan siswa yang
berprestasi baik prestasi akademik maupun non akademik yang
merupakan salah satu bagian dari otuput mutu pendidikan

Dimensi terendah variabel lingkungan kerja adalah dimensi lingkungan
fisik. Disarankan kepada guru untuk selalu melakukan inovasi
pembelajaran dengan memanfaatkan lingkingan fisik yang ada secara
maksimal. Kondisi lingkungan fisik yang kurang tetap harus bisa
dimanfaatkan sbaik mungkin untuk mendukung peningkatan kualitas
pendidikan.

Dimensi terendah variabel motivasi kerja adalah dimensi dorongan.
Disarankan kepada guru untuk terus meningkatkan motivasi kerjanya
dengan menanamkan etos kerja yang tinggi sebagai pendorong dan

penyemangat diri untuk selalu meningkatkan motivasi kerja.
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2. Kepada Kepala Sekolah

a. Dimensi terendah variabel kualitas pendidikan adalah dimensi kualitas
output. Disarankan kepada kepala sekolah untuk melakukan usaha
peningkatan peningkatan output mutu pendidikan dengan melakukan
pengelolaan input mutu dan proses mutu dengan baik sehingga
berdampak pada output mutu pendidikan. Dengan input, proses, dan
output mutu yang baik, kualitas pendidikan juga akan menjadi lebih baik.

b. Dimensi terendah variabel supervisi akademik adalah dimensi
perencanaan supervisi. Disarankan kepada kepala sekolah untuk
melakukan perencanaan supervisi akademik secara terprogram dengan
melibatkan guru dalam menyusun perencanaan. Dengan melibatkan guru,
tujuan supervisi akan tercapai karena supervisi yang dilakukan sesuai
dengan apa yang dibutuhkan guru.

c. Dimensi terendah variabel lingkungan kerja adalah dimensi lingkungan
fisik. Disarankan kepada kepala sekolah untuk membuat terobosan
dengan menjalin kerjasama dengan pihak lain sehingga mampu
meningkatkan kondisi lingkungan fisik sekolah. Kepala sekolah dapat
mengajukan proposal bantuan sarana prasarana kepada stakeholder
terkait sehingga kekurangan sarana prasarana di sekolah terpenuhi

3. Kepada Dinas Pendidikan

a. Dimensi terendah variabel kualitas pendidikan adalah dimensi kualitas

output. Disarankan kepada dinas pendidikan melaksanakan pengelaolaan

secara maksimal terhadap sumber daya yang ada sebagai input mutu dan
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melakukan pembenahan proses mutu sehingga kedua unsur tersebut
dapat secara maksimal menjadikan output mutu menjadi lebih baik.

b. Dimensi terendah variabel supervisi akademik adalah dimensi
perencanaan  supervisi. Disarankan kepada dinas pendidikan
melaksanakan program peningkatan supervisi akademik khusunya pada
kemampuan merencanakan supervisi dengan mengadakan berbagai diklat
atau bimtek kepada kepala sekolah mengenai perencanaan supervisi
akademik.

c. Dimensi terendah variabel motivasi kerja adalah dimensi dorongan.
Disarankan kepada dinas pendidikan merencanakan program yang
mampu membrikan dorongan kepada guru-guru untuk meningkatkan
motivasi kerjanya. Program tersebut bisa pemberian reward kepada guru-

guru yang berprestasi.

C. Implikasi

Hasil penelitian menunjukkan pengaruh supervisi akademik terhadap
kualitas pendidikan Sekolah Dasar di Kecamatan Todanan Kabupaten Blora
cukup besar yaitu 50,4%. Hal ini menunjukkan bahwa di Kecamatan Todanan
apabila supervisi akademik yang dilakukan kepala sekolah mulai dari perencanaan
supervisi, pelaksanaan supervisi, sampai tindak lanjut supervisi dilakukan dengan
baik dan terprogram maka akan berdampak pada meningkatnya kualitas
pendidikan di Kecamatan Todanan. Demikian juga sebaliknya, jika supervisi

akademik yang dilakukan kepala sekolah tidak dilakukan dengan baik dan
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terprogram, maka kualitas pendidikan di Kecamatan Todanan juga akan
mengalami penurunan.

Hasil penelitian menunjukkan pengaruh lingkungan kerja terhadap kualitas
pendidikan Sekolah Dasar di Kecamatan Todanan Kabupaten Blora cukup besar
yaitu 49,7%. Hal ini menunjukkan bahwa lingkungan kerja di sekolah-sekolah se
Kecamatan Ngawen memberikan kontribusi terhadap kualitas pendidikan. Kondisi
lingkungan kerja yang kondusif dan nyaman, baik itu lingkungan fisik maupun
non fisik, akan meningkatkan kualitas pendidikan di Kecamatan Todanan.
Demikian juga sebaliknya, lingkungan kerja yang tidak baik akan berdampak
negatif terhadap kualitas pendidikan di Kecamatan Todanan.

Hasil penelitian menunjukkan pengaruh motivasi kerja terhadap kualitas
pendidikan Sekolah Dasar di Kecamatan Todanan Kabupaten Blora cukup besar
yaitu 48,6%. Hal ini menunjukkan bahwa motivasi kerja guru yang tinggi akan
membawa dampak positif terhadap peningkatan kualitas pendidikan. Guru-guru
yang mempunyai motivasi kerja tinggi akan selalu berusaha mencapai target kerja
yang ditetapkan dan hal ini akan menjadikan kualitas pendidikan meningkat,
Sebaliknya, jika motivasi kerja guru mengalamai penurunan maka kualitas

pendidikan juga akan menurun.
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No.

LAMPIRAN 1. ANGKET UJI COBA

Responden :

PETUNJUK PENGISIAN

1) Bacalah setiap pernyataan dengan teliti dan seksama!

2) Jawablah pernyataan dengan memilih salah satu dari 5 alternatif jawaban!

3) Berilah tanda centang () pada salah satu jawaban pada kolom yang telah
disediakan!

4) Keterangan:

Predikat Keterangan Nilai
SS Sangat Setuju 5
S Setuju 4
KS Kurang Setuju 3
TS Tidak Setuju 2
STS Sangat Tidak Setuju 1

A. Angket Kualitas Pendidikan

No.

Pernyataan Skor

SS| S |KS| TS|[STs

Kualitas Input

Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan

1 | Kepala sekolah memiliki kualifikasi akademik
minimum Sarjana (S1) atau D4

2 | Kepala sekolah memiliki kemampuan manajerial
yang memadai

3 | Kepala sekolah memiliki kompetensi kewirausahaan
yang memadai

4 | Kepala sekolah memiliki kemampuan melaksanakan
supervisi yang memadai

5 | Guru memiliki kualifikasi akademik minimal Sarjana
(S1) atau D4 yang linier dengan tugasnya

6 | Guru memiliki kompetensi pedagogik yang baik dan
memadai

7 | Guru memiliki kompetensi Kepribadian yang baik
dan memadai

8 | Guru memiliki kompetensi sosial yang baik dan
memadai
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No.

Pernyataan

Skor

SS

KS

TS

STS

Guru memiliki kompetensi profesional yang baik dan
memadai

Standar Sarana dan Prasarana

10

Sekolah memiliki lahan memenuhi ketentuan luas
minimal sesuai dengan rasio jumlah siswa

11

Lahan sekolah berada di lokasi yang aman dan
terhindar dari potensi bahaya yang mengancam
keselamatan jiwa

12

Sekolah berada di lokasi yang sesuai dengan
peruntukannya dan memiliki status hak atas tanah

13

Bangunan sekolah memiliki struktur yang stabil dan
kokoh

14

Sekolah memiliki sanitasi di dalam dan di luar
bangunan yang memadai

15

Sekolah memiliki ruang kelas dengan jumlah,
ukuran, dan sarana sesuai ketentuan

16

Sekolah memiliki ruang guru dengan luas dan sarana
sesuai ketentuan

17

Sekolah memiliki ruang kepala sekolah dengan luas
dan sarana sesuai ketentuan

18

Sekolah memiliki ruang perpustakaan dengan luas
dan sarana sesuai ketentuan

19

Sekolah memiliki ruang UKS dengan dengan luas
dan sarana sesuai ketentuan

20

Sekolah memiliki jamban dengan jumlah, ukuran,
dan sarana sesuai ketentuan

21

Sekolah memiliki gudang dengan luas dan sarana
sesuai ketentuan

22

Sekolah memiliki tempat bermain/berolahraga
dengan luas dan sarana sesuai ketentuan

Standar Pembiayaan

23

Sekolah menyusun Rencana Kerja dan Anggaran
Sekolah (RKAS) dengan melibatkan stakeholders

24

Sekolah membelanjakan biaya untuk pengembangan
pendidik dan tenaga kependidikan berdasarkan
RKAS

25

Sekolah membelanjakan biaya untuk menunjang
pelaksanaan kegiatan pembelajaran
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No. Pernyataan Skor
Ss KS| TS [STS

26 | Sekolah membelanjakan biaya pengadaan alat tulis
untuk kegiatan pembelajaran

27 | Sekolah membelanjakan biaya penggandaan soal-soal
ulangan/ujian

28 | Sekolah membelanjakan biaya pengadaan daya dan
jasa

29 | Pengelolaan dana dilakukan secara sistematis,
transparan, efisien, dan akuntabel ditunjukkan oleh
adanya RKAS

30 | Sekolah memiliki pedoman pengelolaan keuangan
sebagai dasar dalam penyusunan RKAS

31 | Sekolah membuat laporan pertanggungjawaban
pengelolaan keuangan dan menyampaikannya kepada
pemerintah

Kualitas Proses

Standar Isi

32 | Sekolah memiliki dokumen KTSP/KOSP secara
lengkap

33 | Sekolah melaksanakan kurikulum berdasarkan
muatan KTSP atau KOSP

34 | Sekolah melaksanakan pengembangan kurikulum
melalui mekanisme penyusunan KTSP/KOSP

35 | Sekolah menyusun silabus mata pelajaran muatan
lokal atau menyusun TP, ATP, dan modul ajar
dengan melibatkan berbagai pihak

36 | Sekolah melaksanakan program pengembangan diri
dalam bentuk kegiatan ekstrakurikuler atau
pelaksanaan P5

37 | Sekolah menerapkan ketentuan beban belajar sesuai
dengan ketentuan

38 | Sekolah menentukan Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) setiap mata pelajaran melalui rapat dewan
guru

39 | Sekolah memiliki kalender akademik yang
menjadwalkan semua kegiatan sekolah

Standar Proses

40 | Guru memiliki Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) yang dijabarkan dari silabus
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No. Pernyataan Skor
SS KS| TS |STS

41 | Guru melaksanakan proses pembelajaran dengan

langkah-langkah pembelajaran sesuai ketentuan
42 | Guru melakukan penilaian hasil belajar untuk

memperbaiki proses pembelajaran
43 | Kepala Sekolah melakukan supervisi pembelajaran

yang dilakukan guru
44 | Kepala sekolah melakukan tindak lanjut terhadap

hasil supervisi

Standar Penilaian

45

Guru mengembangkan instrumen dan pedoman
penilaian sesuai dengan bentuk dan teknik penilaian

46

Guru mengolah/menganalisis hasil penilaian untuk
mengetahui kemajuan hasil belajar dan kesulitan
belajar siswa

47

Guru memanfaatkan hasil penilaian untuk perbaikan
pembelajaran

48

Guru melaporkan hasil penilaian pada setiap akhir
semester kepada kepala sekolah

49

Sekolah mengkoordinasikan ulangan tengah
semester, ulangan akhir semester, dan ulangan
kenaikan kelas

50

Sekolah melaporkan hasil penilaian setiap akhir
semester kepada orang tua/wali siswa dalam bentuk
buku laporan pendidikan

51

Sekolah melaporkan pencapaian hasil belajar siswa
kepada Dinas Pendidikan

52

Sekolah menyerahkan ijazah kepada setiap siswa
yang telah lulus sesuai dengan ketentuan yang
ditetapkan

Standar Pengelolaan

53

Sekolah memiliki program pengawasan yang
disosialisasikan kepada pendidik dan tenaga
kependidikan

54

Sekolah melaksanakan kegiatan evaluasi program
kerja sekolah

55

Sekolah melaksanakan evaluasi kinerja pendidik dan
tenaga kependidikan
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No. Pernyataan Skor
Ss KS| TS [STS
56 | Sekolah memiliki struktur kepemimpinan sesuai
standar pendidik dan tenaga kependidikan
57 | Sekolah memiliki sistem informasi manajemen untuk

mendukung administrasi pendidikan

Kualitas Output

Standar Kompetensi Lulusan

58

Siswa memperoleh pengalaman belajar untuk menun-
jukkan kemampuan berpikir logis, kritis, kreatif, dan
inovatif dalam pengambilan keputusan

59

Siswa memperoleh pengalaman belajar yang dapat
menganalisis gejala alam dan sosial berdasarkan
fasilitas sumber-sumber belajar yang disediakan
sekolah

60

Siswa memperoleh pengalaman belajar melalui pro-
gram pembiasaan untuk mencari informasi /
pengetahuan lebih lanjut dari berbagai sumber belajar

61

Siswa memperoleh pengalaman belajar yang mampu
memanfaatkan lingkungan secara produktif dan
bertanggung jawab

62

Siswa memperoleh pengalaman mengekspresikan diri
melalui kegiatan seni dan budaya yang
diselenggarakan sekolah

63

Siswa memperoleh pengalaman belajar untuk
menumbuhkembangkan sikap percaya diri dan
tanggung jawab melalui kegiatan yang
diselenggarakan sekolah

64

Siswa memperoleh pengalaman belajar yang dapat
menumbuhkan sikap kompetitif dan sportif untuk
mendapatkan hasil yang terbaik

65

Siswa memperoleh pengalaman belajar yang dapat
melibatkan partisipasi siswa dalam kehidupan
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara secara
demokratis dalam wadah NKRI

66

Siswa memperoleh pengalaman belajar untuk
membentuk karakter dan menumbuhkan rasa
sportivitas
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No. Pernyataan Skor
SS| S | KS| TS |STS
67 | Siswa memperoleh pengalaman belajar dalam
pembentukan akhlak mulia melalui pembiasaan dan
pengamalan melalui program pengembangan diri
68 | Siswa memperoleh pengalaman belajar dalam
menghasilkan karya kreatif baik individual maupun
kelompok melalui kegiatan sekolah yang relevan
69 | Siswa memperoleh pengalaman belajar dalam
mengembangkan iptek seiring dengan
perkembangannya
70 | Siswa memperoleh pengalaman belajar dan mampu

menguasai pengetahuan untuk melanjutkan ke
jenjang pendidikan yang lebih tinggi

B. Angket Supervisi Akademik

No Pernyataan Jawaban
SS| S |Ks| TS [sTS
Perencanaan Supervisi
Menentukan tujuan supervise
1 | Kepala sekolah menetapkan tujuan supervisi
akademik
2 | Kepala sekolah menetapkan tujuan supervisi
akademik berorientasi pada peningkatan
profesionalisme guru
3 | Kepala sekolah menetapkan tujuan supervisi
akademik berorientasi pada peningkatan kualitas
pembelajaran
Menentukan sasaran supervise
4 | Kepala sekolah menetapkan sasaran (guru yang akan
di supervisi).
5 | Kepala sekolah menetapkan sasaran berdasar
permasalahan
6 | Kepala sekolah menetapkan sasaran sesuai
karakteristik permasalahan
Mengorganisasikan kegiatan supervise

Kepala sekolah menyusun prosedur supervisi
akademik
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8 | Kepala sekolah menetapkan sumberdaya (manusia,
informasi, peralatan, dana) yang dibutuhkan
9 | Kepala sekolah mengkomunikasikan rancangan
supervisi akademik
Menentukan jadwal supervise

10

Kepala sekolah menyusun jadwal supervisi
akademik.

11 | Kepala sekolah memberitahukan jadwal supervisi
akademik kepada guru-guru.

12 | Kepala sekolah membuat kesepakatan jadwal
supervisi akademik dengan guru-guru

Pelaksanaan Supervisi

Menerapkan prinsip-prinsip supervise

13 | Kepala sekolah melaksanakan supervisi akademik
menerapkan prinsip kontinyu

14 | Kepala sekolah melaksanakan supervisi akademik
menerapkan prinsip obyektif

15 | Kepala sekolah melaksanakan supervisi akademik
menerapkan prinsip konstruktif

16 | Kepala sekolah melaksanakan supervisi akademik
menerapkan prinsip kolaboratif

Menerapkan pendekatan supervise

17 | Kepala sekolah melaksanakan supervisi akademik
dengan pendekatan yang sesuai dengan tujuan

18 | Kepala sekolah melaksanakan supervisi akademik
dengan pendekatan yang sesuai dengan permasalahan
yang dihadapi guru

19 | Kepala sekolah melaksanakan supervisi akademik
dengan pendekatan yang sesuai dengan karakteristik
guru

Menerapkan teknik supervise

20 | Kepala sekolah melaksanakan supervisi dengan
menerapkan teknik sesuai pendekatan yang dipilih

21 | Kepala sekolah melaksanakan supervisi dengan
memanfaatkan berbagai sumber informasi

22 | Kepala sekolah melaksanakan supervisi dengan

memanfaatkan teknologi informasi
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Tindak Lanjut Supervisi

Mengevaluasi kegiatan supervise

23

Kepala sekolah melakukan evaluasi hasil supervisi
akademik

24

Kepala sekolah melakukan analisis hasil supervisi
akademik

25

Kepala sekolah mendiskusikan hasil supervisi
akademik dengan guru

26

Merumuskan kriteria keberhasilan evaluasi supervisi
akademik

Melaporkan hasil supervise

27

Kepala sekolah membuat laporan hasil pelaksanaan
supervisi akademik

28

Kepala sekolah melaporkan hasil supervisi akademik
kepada pengawas sekolah

29

Kepala sekolah melaporkan hasil supervisi akademik
kepada Dinas Pendidikan

Menindaklanjuti kegiatan supervise

30 | Kepala sekolah melakukan pembinaan sesuai dengan
hasil penilaian supervisi akademik.

31 | Kepala sekolah memberikan penghargaan kepada
guru karena melaksanakan pembelajaran dengan baik
(atau menghasilkan siswa berprestasi tinggi pada
mata pelajaran yang diampu)

32 | Kepala sekolah memberikan teguran yang bersifat

mendidik kepada guru karena melaksanakan
pembelajaran yang kurang atau tidak baik.

C. Angket Lingkungan Kerja

No

Pernyataan

Jawaban

SS| s |Ks| TS [sTS

Lingkungan Fisik

Kenyamanan Ruang Guru

1 | Penataan meja dan kursi di ruang guru tertata dengan
rapi dan terjaga kebersihannya

2 | Ruang guru nyaman dan membantu guru dalam
menyelesaikan tugas-tugas administrasi

3 | Pencahayaan pada ruang guru sesuai dengan

kebutuhan
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4 | Warna lantai ruang guru tidak menimbulkan pantulan
cahaya yang dapat mengganggu pekerjaan

5 | Ruang guru terdapat sirkulasi udara yang baik dan
cukup

6 | Penempatan ruang guru dan ruang kepala sekolah
sudah sesuai

7 | Penataan almari di dalam ruang guru rapi dan tidak
mengganggu pekerjaan

8 | Peralatan kerja tersedia di ruang guru dan tertata

dengan rapi

Kenyamanan Ruang Kelas

9 | Kondisi meja dan kursi guru dalam keadaan yang
baik dan memadai

10 | Kondisi meja dan kursi siswa dalam keadaan yang
baik dan memadai

11 | Jumlah meja dan kursi siswa mencukupi sesuai
dengan jumlah siswa

12 | Almari di dalam kelas dalam kondisi baik dan
memadai

13 | Pencahayaan pada ruang kelas sesuai dengan
kebutuhan

14 | Ruang kelas terdapat sirkulasi udara yang baik dan
cukup

15 | Buku-buku sebagai sumber belajar di dalam kelas
mencukupi dan dalam kondisi baik

16 | Media pembelajaran di dalam kelas mencukupi dan
sesuai dengan tingkatan kelas

17 | Papan tulis di dalam kelas mencukupi dan dalam
kondisi yang baik

18 | Warna lantai ruang kelas tidak menimbulkan
pantulan cahaya yang dapat mengganggu
pembelajaran

19 | Warna dinding kelas sesuai dan dalam keadaan yang

bersih

Kenyamanan Lingkungan Sekolah

20 | Luas halaman sekolah memadai dan dalam kondisi
yang bersih
21 | Terdapat taman dengan tumbuha-tumbuhan yang

menciptakan suasana asri dan sejuk
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22 | Terdapat sarana cuci tangan dengan air bersih yang
cukup dan mamdai

23 | Terdapat tempat sampah yang memadai dan
jumlahnya cukup

24 | Terdapat toilet yang bersih dan jumlah yang sesuai
dengan rasio warga sekolah

25 | Terdapat ruang UKS yang bersih dan lengkap dengan
fasilitas pendukung

26 | Terdapat ruang perpustakaan yang memadai dan
jumlah buku yang cukup

27 | Terdapat kantin sekolah yang bersih dan tertata

dengan rapi

Lingkungan Non Fisik

Hubungan Yang Harmonis

28 | Terjalin hubungan yang baik antara guru dengan
kepala sekolah

29 | Terjalin hubungan yang baik antara guru dengan guru
yang lain

30 | Terjalin hubungan yang baik antara pihak sekolah
dengan komite sekolah

31 | Terjalin hubungan yang baik antara pihak sekolah

dengan lingkungan sekitar sekolah

Kesempatan Untuk Berkembang

32 | Guru mendapat kesempatan untuk mengembangkan
diri melalui berbagai kegiatan diklat

33 | Guru mendapat kesempatan peningkatan karier
melalui promosi kenaikan pangkat

34 | Guru mendapat kesempatan peningkatan jabatan

melalui promosi jabatan

D. Angket Motivasi Kerja

No

Pernyataan

Skor

ss| s |[KS| TS [STS

Kebutuhan

Kebutuhan Fisiologis

1 | Sekolah membeikan gaji yang cukup untuk
kebutuhan ekonomi keluarga
2 | Sekolah peduli terhadap peningkatan kesejahteraan

para guru
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No Pernyataan S5 SJ((;) r TS T5TS
3 | Sekolah memberikan jaminan kesehatan yang cukup
baik
4 | Sekolah memberikan jaminan hari tua untuk para

guru

Kebutuhan Keamanan

5 | Kondisi ruangan kerja yang digunakan cukup baik
dan aman

6 | Perlengkapan dan peralatan bekerja di sekolah ini
cukup aman dan memadai untuk digunakan

7 | Keselamatan kerja di sekolah ini sudah diperhatikan
dengan baik

8 | Perlengkapan kesehatan telah disediakan oleh

sekolah bagi para guru yang membutuhkan

Kebutuhan Sosial

9 | Guru dapat bersosialisasi dengan baik dengan sesama
rekan kerja di lingkungan sekolah

10 | Hubungan kerja sesama rekan kerja di sekolah cukup
baik

11 | Guru dapat menerima rekan kerjanya sebagai tim

yang baik di sekolah

Kebutuhan Penghargaan

12 | Kepala Sekolah memberikan penghargaan bagi
bawahan yang berprestasi

13 | Guru merasa dihormati oleh rekan kerja atas
pekerjaan yang dijalani

14 | Sekolah mengakui dan menghargai hasil kerja para

guru

Kebutuhan Aktualisasi

15 | Kepala sekolah memberikan pelatihan kepada guru
untuk meningkatkan kemampuan dan keterampilan
kerja

16 | Guru mendapat kesempatan untuk ikut berpartisipasi
dalam menentukan tujuan yang ingin dicapai oleh
sekolah

17 | Sekolah memberikan kesempatan kepada guru untuk
mendapatkan jabatan yang lebih tinggi

18 | Guru memiliki peluang dan kesempatan untuk

mengembangkan keterampilan dan kemampuan
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No

Pernyataan

Skor

SS

KS

TS

STS

Dorongan

Motivasi Intrinsik

19 | Guru merasa bangga dengan pekerjaannya sebagai
seorang pendidik

20 | Guru menjalankan tugasnya sesuai dengan panggilan
hatinya

21 | Guru bekerja sebagai pendidik sesuai dengan yang
dicita-citakan

Motivasi Ekstrinsik

22 | Guru bekerja karena ingin memenuhi kebutuhan
hidup keluarganya

23 | Guru bekerja dengan sungguh-sungguh karena ada
reward yang akan diterima

24 | Guru bekerja dengan sungguh-sungguh agar

mendapat pujian dari atasan dan rekan kerjanya

Tujuan

Kepuasan kerja

25 | Guru bekerja untuk menambah pengalaman sebagai
sarana pengembangan diri

26 | Guru bekerja untuk mendapatkan upah yang layak
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya

27 | Guru senang memecahkan persoalan yang dialami

selama bekerja.

Prestasi kerja

28 | Guru selalu berusaha untuk berprestasi sebaik
mungkin

29 | Guru bekerja untuk meningkatkan kompetensinya
dalam bekerja

30 | Guru bekerja untuk meningkatkan karier dan

jabatannya




LAMPIRAN 2. TABULASI DATA UJI COBA ANGKET

Variabel Y : Kualitas Pendidikan

1.

Kualtas Output

Kualitas Proses

IR I A R A A A A R A A R R R A R R R A R R R A R A R R R A A R A R R A A R A R A R R A R R R A R A R R EA R A R R A R AR A R AR

Kualitas Input

TLQ 4L G [T [ 8]0 [0 1213|1516 |17 1619 20| 2 | 22|28 |24 |26 |26 |27 |28 | 29|30 |31 |30 33 |34 |35 |36 |37 |38 (30 |40 |41 [42 43|44 |45 |46 47 | 48 |49 0 | 31 |52 53 | 84 | 55 | 6 | &7 | 58 | 59 | 60 | 6f | 62 | 63 |64 | 65 |66 |67 |68 |69 70

A I R A R A A A A A R R R A A A R R R A A A R A R A A A A R A A R A A R A A R AR A R R A KA A A R R R E AR A AN

LA O[S [ S (58 8 A8 5 88 855 35 B[4 83 8 334 8 5 88 3|8 5[4 [4 4|5 8|5 |8 85 5 4]5[5[3]5[4)8]5]5

SO A S A {34 ald]s eV

A N A R A A A A R A A A A A A A A A A R R A R A A R R R R A A A A A R R R A R R A R A A A R A K R K A A A R A A AR A R AR A A R R A R R R R AR A A R

AN N R A R A R A R R A A R A R R A A R A R A A R A AR R R A R R A RN R R A A A R R A A A A R AR A R R AR R R A R A R AR R R AR R R AR
G A LA 8 [ s s [ S S [

A A R A A A A A A LA A R A A A R R A R A R A A A RN R L A R R R A R A R R R A A R R R K A R R R A R R R A A R A A A R R A R R R A A R RN R A R AR A R A R AR R AR AN

LA R AR R R R R A A A R A A R A A A A A R A A R R A R A R A A R R A A R R R A A A A R R R A R R A R A A AR R AR A R R AR A AN AR AN R AR R AR AR

AR A R R R A A A A A R R A A R R A A R A R R AR R R A R A R A A R R AR AR R R AR A RN N R A AR R AR R R AR R AR A R A AR AR AR E AR EEEARRENY

AR A A R A A A A A R A R R A A R R R A A A R R R A A R A A R A A R A A A R A A A R R A A R R A R A R A A R A A A R A A A A A R R A AR AR AR

AR A A A A A A A A A A A R R A A R A A A R R A N R N A A A R R A R A R A AR R R A AR R R R R A R A AR R AR R R AR AR AR AR R AR

AR R R R R R I R R R R A A R R A R A A R A A R R A A

R A A R R A R A A R A R A A A R R A A A R R L A R A A A A R R A R A A R K A A R A A A A A A R R R R A R A R A AR A R A R A R AR A R AR AR R AN K

N A A A R A R A R A R A A A R A A A R R A R A R A R A R A KR A A R R R A R R AR

LA A A S [ A s [ S [ S [ S et

R IR R A A R R A A R R K R A R R A R L R R R A A A K A LA R R R A R A KA R R A A R A R A A R A A R R R A A R R A A R A A R R A R AR A A R A A R R R A R AR A KA R A EA R AR A R
LA LS [ s [ 8 s [ o [ A e e

LA S [ 3 [ I [ [ [ a2 e

AR A A R A N A A A A R A R R A A R A R A R A A A A A AR A A A R A R A A A R R A AR A R R R A R A AR R A A R A A A AR R AR AR R IR AR
AN A A A A A A A R R A R A A A A R A A A R A A A A R R A A R A R R A R A A R A R A AR R R AR A R A R A R AR R R R

S L8 |8 8 [ A 4 8 3 8 S 4|8 4|8 5 4|5 5 5 5 0[5 8 5 483 845 5|5 4[5 8 5 4]0 5 8 5 3|5 5 8|5 8 5|38 5[0 28[58 5| 4[8[5)8]2)5[8]5[0[4]5]5]5

R AR R R A R A A R R A R R R R A R R R R R A A A K A LA R R R A R A KA R R A R R R A A R A A R KA R A A R R A A A A R R R A R R A R A R A A R R KA R AR A KA R A A R AR A R

R A N A A A A A A A A R R A R A R A R R AR R R A A R A R R A R R R A A R A R R A AR A R R A R R A R R AR R R R AR A R AR AR R EEEAE AR Y

A A R R R A A R A A R R A A R R R R A A R R D A R R R A A R K R A R R R R R A R A A R R R R R A R A A R A A R A AR R R A R R R A A R A KA R R R R AR A KA R AR R AR AL

AR R A A A A R R A A A A R R A A R AR R AR A R A R A A AR A A AR A R A A A R R A A R A R A A A R R A A R A A AR AR AR R AR AR
AR R A R A N A A A A R A R R A A R A A R AR R R AR R R AR A R AR R A AR R R A A RN R R A AR R R R R A DA R R A AR AR AR R AR E AR REEEIENENY

A A A R A A A A R A DA R A A A R A A A R A D AR A AR AR A R A A R R A R AR A LA R R A R R RN R A A AR KA R A R R A AR AR AR AR R R A AR R AR A R RE AR AR

AR A R R R R A R R AR A R A A R A A R A R R R R R A R R A A A A R A A A R A R A A A A R A A R A R A AR R AR A R A A R AR R AR AR AR AR

R A N A A A A A A A A A A R R A R R AR R R A AR R R AR R R A A A R R A R R A A R R A AR R R AR A DA AR R A R R R AR A R AR R D AR R R R RE Y

S8 |3 8 [ O 4 8 5 8 28 8 4|8 [ 4]8 |4 8 5 5 8 5 8 5 485 84 4]0 445 8 5 4]0 5 8|5 45 8 8|4 8 [ 4 414 5 0 4]8[5 5 0|8 4[5 4][4)5]0]5[0[4)4]5]4

No

1
l
3
4
§
§
1
§
§
1l
f
fl
7l
#
]
]
f
]
1l
1
i

2
A

U
[

)
Jii

i

i

{]

145



146

Variabel X; : Supervisi Akademik

2.

32

Tindak Lanjut Supervisi

22 |23 |24 |25 | 26 |27 |28 | 29 | 30 | 31

19 (20 | 21

18

17

Pelaksanaan Supervisi
16

15

14

13

12

11

10

9

8

Perencanaan Supervisi

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27

28
29
30
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Lingkungan Kerja

3. Variabel X, :

32 |33 | 34

Lingkungan Non Fisik

22 |23 | 24 | 25|26 | 27 | 28 | 29 | 30 | 31

1920 | 2

18

17

16

15

Lingkungan Fisik
13 | 14

12

11

10

9

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20

21

22

23
24
25

26
27

28

29

30
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Motivasi Kerja

4. Variabel Xs:
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LAMPIRAN 3. HASIL UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS

1. Uji Validitas dan Reliabilitas Kualitas Pendidikan

Reliability Statistics

Alpha

Cronbach's

N of Items

.967 70

Item-Total Statistics

149

Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance | Corrected Item- Alpha if Item
Item Deleted if tem Deleted | Total Correlation Deleted
nomor_1 283.13 687.361 .600 .967
nomor_2 283.17 685.937 .556 .967
nomor_3 283.23 691.564 .336 .967
nomor_4 283.20 671.614 .821 .966
nomor_5 283.03 694.516 410 .967
nomor_6 283.17 699.109 192 .968
nomor_7 282.90 684.507 .592 .967
nomor_8 283.17 688.557 480 .967
nomor_9 283.20 686.303 .622 .967
nomor_10 283.60 703.283 .026 .969
nomor_11 283.13 685.913 .587 .967
nomor_12 282.90 684.507 .592 .967
nomor_13 283.17 702.006 .163 .968
nomor_14 283.00 678.897 .790 .966
nomor_15 283.03 686.240 .580 .967
nomor_16 283.17 691.730 .258 .968
nomor_17 283.27 686.271 .563 .967
nomor_18 283.13 679.292 729 .966
nomor_19 283.13 676.051 .765 .966
nomor_20 283.13 678.051 .831 .966
nomor_21 283.17 702.351 .091 .968
nomor_22 283.13 679.292 729 .966
nomor_23 283.20 681.269 .790 .966
nomor_24 283.13 678.051 .831 .966
nomor_25 283.60 702.386 .043 .969
nomor_26 282.90 684.507 .592 .967




nomor_27
nomor_28
nomor_29
nomor_30
nomor_31
nomor_32
nomor_33
nomor_34
nomor_35
nomor_36
nomor_37
nomor_38
nomor_39
nomor_40
nomor_41
nomor_42
nomor_43
nomor_44
nomor_45
nomor_46
nomor_47
nomor_48
nomor_49
nomor_50
nomor_51
nomor_52
nomor_53
nomor_54
nomor_55
nomor_56
nomor_57
nomor_58
nomor_59
nomor_60
nomor_61
nomor_62
nomor_63
nomor_64
nomor_65

nomor_66

283.17
283.20
283.17
283.33
283.13
283.07
283.17
283.13
283.13
283.13
283.20
283.13
283.13
283.13
283.13
283.20
283.13
283.20
283.13
283.33
283.13
283.07
283.20
283.23
283.10
283.33
283.17
283.13
283.23
283.13
283.13
283.13
283.33
283.13
283.03
283.10
283.13
283.13
283.13
283.13

688.557
686.303
701.523
680.782
673.775
686.409
701.040
679.292
676.051
678.051
708.579
676.051
673.775
679.292
676.051
711.338
679.292
681.269
678.051
680.782
673.775
686.409
711.338
678.323
682.162
678.644
715.109
683.982
687.564
679.292
676.051
695.499
680.782
673.775
686.240
717.472
676.051
673.775
679.292
676.051

480
.622
.186
.733
.888
.590
.073
729
.765
.831
131
.765
.888
729
.765
179
729
790
.831
733
.888
.590
179
.716
.588
.554
.262
.595
436
729
.765
.233
733
.888
.580
.384
.765
.888
729
.765

.967
.967
.968
.966
.966
.967
.969
.966
.966
.966
.968
.966
.966
.966
.966
.969
.966
.966
.966
.966
.966
.967
.969
.966
.967
.967
.969
.967
.967
.966
.966
.968
.966
.966
.967
.969
.966
.966
.966
.966
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2.

151

nomor_67 283.20 706.717 -.043 .968
nomor_68 283.33 680.782 733 .966
nomor_69 283.13 673.775 .888 .966
nomor 70 283.23 678.323 716 .966
Uji Validitas dan Reliabilitas Supervisi Akademik
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.949 32
Item-Total Statistics
Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance | Corrected Item- Alpha if Item
Item Deleted if tem Deleted | Total Correlation Deleted

nomor_1 119.33 212.713 497 .948
nomor_2 119.33 207.609 .793 .945
nomor_3 119.27 211.926 .662 .946
nomor_4 119.47 203.085 .796 .945
nomor_5 119.00 226.138 -.033 951
nomor_6 119.43 208.875 .750 .946
nomor_7 119.20 206.924 .682 .946
nomor_8 118.97 218.309 .386 .949
nomor_9 119.43 206.668 .805 .945
nomor_10 118.93 227.375 -.098 .952
nomor_11 119.33 207.609 .793 .945
nomor_12 119.10 210.783 725 .946
nomor_13 119.67 207.264 .659 .946
nomor_14 119.37 208.447 .701 .946
nomor_15 119.03 220.585 .188 .951
nomor_16 119.43 208.875 .750 .946
nomor_17 119.37 209.206 .810 .945
nomor_18 119.30 211.390 .728 .946
nomor_19 118.83 226.420 -.051 951
nomor_20 119.30 205.321 .863 .944
nomor_21 118.90 217.817 427 .948
nomor_22 119.43 208.875 .750 .946
nomor_23 119.20 208.717 .810 .945




nomor_24 118.87 224.257 .066 951
nomor_25 119.20 208.717 .810 .945
nomor_26 119.67 207.195 .610 .947
nomor_27 119.30 208.838 .801 .945
nomor_28 119.37 209.206 .810 .945
nomor_29 119.33 207.816 .783 .945
nomor_30 119.27 225.857 -.029 .953
nomor_31 119.17 213.247 .655 .947
nomor_32 119.30 208.838 .801 .945
3. Uji Validitas dan Reliabilitas Lingkungan Kerja
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of ltems
.933 34
Item-Total Statistics
Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance | Corrected Iltem- Alpha if Item
Item Deleted if Item Deleted | Total Correlation Deleted

nomor_1 133.47 101.361 .632 .930
nomor_2 133.33 104.437 498 .932
nomor_3 133.37 103.895 .596 931
nomor_4 133.43 108.806 .026 .937
nomor_5 133.50 100.603 737 .929
nomor_6 133.33 104.437 .603 931
nomor_7 133.27 102.547 .627 .930
nomor_8 133.47 102.257 467 .932
nomor_9 133.50 101.983 .695 .930
nomor_10 133.33 104.230 400 .933
nomor_11 133.30 104.700 671 931
nomor_12 133.30 104.286 .346 .934
nomor_13 133.37 103.964 734 .930
nomor_14 133.27 103.030 .580 931
nomor_15 133.27 102.133 .667 .930
nomor_16 133.50 100.397 .683 .929
nomor_17 133.43 112.461 -.243 .940
nomor_18 133.40 101.903 .655 .930
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nomor_19 133.37 102.999 .697 .930
nomor_20 133.47 100.809 .678 .930
nomor_21 133.40 102.938 769 .930
nomor_22 133.27 105.789 .320 .933
nomor_23 133.47 102.120 727 .929
nomor_24 133.47 101.982 742 .929
nomor_25 133.47 101.706 .550 931
nomor_26 133.27 102.133 .667 .930
nomor_27 133.50 100.397 .683 .929
nomor_28 133.50 101.569 .736 .929
nomor_29 133.30 104.562 457 .932
nomor_30 133.37 104.102 715 .930
nomor_31 133.30 110.148 -.073 .939
nomor_32 133.53 100.947 .615 .930
nomor_33 133.50 101.293 .675 .930
nomor 34 133.30 105.459 439 .932
4. Uji Validitas dan Reliabilitas Motivasi Kerja
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.943 30
Item-Total Statistics
Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance | Corrected Item- Alpha if Item
Item Deleted if Item Deleted | Total Correlation Deleted

nomor_1 117.93 153.168 794 .939
nomor_2 117.90 154.369 .756 .940
nomor_3 117.90 158.507 459 .943
nomor_4 118.07 157.651 572 941
nomor_5 117.97 153.275 707 .940
nomor_6 118.00 172.897 -.336 .950
nomor_7 117.93 160.892 406 .943
nomor_8 117.90 159.817 459 .942
nomor_9 117.67 157.954 .533 .942
nomor_10 117.77 158.875 .505 .942
nomor_11 117.77 157.013 .627 941
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nomor_12
nomor_13
nomor_14
nomor_15
nomor_16
nomor_17
nomor_18
nomor_19
nomor_20
nomor_21
nomor_22
nomor_23
nomor_24
nomor_25
nomor_26
nomor_27
nomor_28
nomor_29

nomor 30

117.90
117.87
117.87
117.90
118.07
118.23
118.10
117.80
117.80
118.00
117.97
117.87
117.83
117.90
118.00
118.03
118.00
118.07
118.00

157.266
158.947
157.637
155.955
157.995
164.875
151.541
153.200
156.234
153.379
151.275
152.740
162.695
153.266
154.069
152.999
152.069
153.030
153.931

.530
456
495
.720
.550
.057
.685
.827
.697
a77
.874
q74
.250
.826
.684
722
.798
.700
.808

.942
.943
.942
.940
.942
.949
.940
.939
.940
.939
.938
.939
.944
.939
.940
.940
.939
.940
.939
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LAMPIRAN 4. INSTRUMEN PENELITIAN

No Responden e
Identitas Responden

1. Nama

2. Jenis kelamin :L/P

3. Unit Kerja

PETUNJUK PENGISIAN
5) Bacalah setiap pernyataan dengan teliti dan seksama!
6) Jawablah pernyataan dengan memilih salah satu dari 5 alternatif jawaban!
7) Berilah tanda centang (\) pada salah satu jawaban pada kolom yang telah
disediakan!
8) Keterangan:

Predikat Keterangan Nilai
SS Sangat Setuju 5
S Setuju 4
KS Kurang Setuju 3
TS Tidak Setuju 2
STS Sangat Tidak Setuju 1

A. Angket Kualitas Pendidikan

No. Pernyataan Skor

SS| S |KS| TS|[STS

Kualitas Input

Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan

1 | Kepala sekolah memiliki kualifikasi akademik
minimum Sarjana (S1) atau D4

2 | Kepala sekolah memiliki kemampuan manajerial
yang memadai

3 | Kepala sekolah memiliki kemampuan melaksanakan
supervisi yang memadai

4 | Guru memiliki kualifikasi akademik minimal Sarjana
(S1) atau D4 yang linier dengan tugasnya

5 | Guru memiliki kompetensi Kepribadian yang baik
dan memadai
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No.

Pernyataan

Skor

SS

KS

TS

STS

Guru memiliki kompetensi sosial yang baik dan
memadai

Guru memiliki kompetensi profesional yang baik dan
memadai

Standar Sarana dan Prasarana

8 | Lahan sekolah berada di lokasi yang aman dan
terhindar dari potensi bahaya yang mengancam
keselamatan jiwa

9 | Sekolah berada di lokasi yang sesuai dengan
peruntukannya dan memiliki status hak atas tanah

10 | Sekolah memiliki sanitasi di dalam dan di luar
bangunan yang memadai

11 | Sekolah memiliki ruang kelas dengan jumlah,
ukuran, dan sarana sesuai ketentuan

12 | Sekolah memiliki ruang kepala sekolah dengan luas
dan sarana sesuai ketentuan

13 | Sekolah memiliki ruang perpustakaan dengan luas
dan sarana sesuai ketentuan

14 | Sekolah memiliki ruang UKS dengan dengan luas
dan sarana sesuai ketentuan

15 | Sekolah memiliki jamban dengan jumlah, ukuran,
dan sarana sesuai ketentuan

16 | Sekolah memiliki tempat bermain/berolahraga

dengan luas dan sarana sesuai ketentuan

Standar Pembiayaan

17 | Sekolah menyusun Rencana Kerja dan Anggaran
Sekolah (RKAS) dengan melibatkan stakeholders
18 | Sekolah membelanjakan biaya untuk pengembangan

pendidik dan tenaga kependidikan berdasarkan
RKAS

19 | Sekolah membelanjakan biaya pengadaan alat tulis
untuk kegiatan pembelajaran

20 | Sekolah membelanjakan biaya penggandaan soal-soal
ulangan/ujian

21 | Sekolah membelanjakan biaya pengadaan daya dan

jasa

22

Sekolah memiliki pedoman pengelolaan keuangan
sebagai dasar dalam penyusunan RKAS
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No. Pernyataan Skor
Ss KS| TS [STS

23 | Sekolah membuat laporan pertanggungjawaban
pengelolaan keuangan dan menyampaikannya kepada
pemerintah

Kualitas Proses

Standar Isi

24 | Sekolah memiliki dokumen KTSP/KOSP secara
lengkap

25 | Sekolah melaksanakan pengembangan kurikulum
melalui mekanisme penyusunan KTSP/KOSP

26 | Sekolah menyusun silabus mata pelajaran muatan
lokal atau menyusun TP, ATP, dan modul ajar
dengan melibatkan berbagai pihak

27 | Sekolah melaksanakan program pengembangan diri
dalam bentuk kegiatan ekstrakurikuler atau
pelaksanaan P5

28 | Sekolah menentukan Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) setiap mata pelajaran melalui rapat dewan
guru

29 | Sekolah memiliki kalender akademik yang

menjadwalkan semua kegiatan sekolah

Standar Proses

30

Guru memiliki Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) yang dijabarkan dari silabus

31

Guru melaksanakan proses pembelajaran dengan
langkah-langkah pembelajaran sesuai ketentuan

32

Kepala Sekolah melakukan supervisi pembelajaran
yang dilakukan guru

33

Kepala sekolah melakukan tindak lanjut terhadap
hasil supervisi

Standar Penilaian

34

Guru mengembangkan instrumen dan pedoman
penilaian sesuai dengan bentuk dan teknik penilaian

35

Guru mengolah/menganalisis hasil penilaian untuk
mengetahui kemajuan hasil belajar dan kesulitan
belajar siswa

36

Guru memanfaatkan hasil penilaian untuk perbaikan
pembelajaran
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No. Pernyataan Skor
Ss KS| TS [STS

37 | Guru melaporkan hasil penilaian pada setiap akhir

semester kepada kepala sekolah
38 | Sekolah melaporkan hasil penilaian setiap akhir

semester kepada orang tua/wali siswa dalam bentuk

buku laporan pendidikan
39 | Sekolah melaporkan pencapaian hasil belajar siswa

kepada Dinas Pendidikan
40 | Sekolah menyerahkan ijazah kepada setiap siswa

yang telah lulus sesuai dengan ketentuan yang
ditetapkan

Standar Pengelolaan

41 | Sekolah melaksanakan kegiatan evaluasi program
kerja sekolah

42 | Sekolah melaksanakan evaluasi kinerja pendidik dan
tenaga kependidikan

43 | Sekolah memiliki struktur kepemimpinan sesuai
standar pendidik dan tenaga kependidikan

44 | Sekolah memiliki sistem informasi manajemen untuk

mendukung administrasi pendidikan

Kualitas Output

Standar Kompetensi Lulusan

45

Siswa memperoleh pengalaman belajar yang dapat
menganalisis gejala alam dan sosial berdasarkan
fasilitas sumber-sumber belajar yang disediakan
sekolah

46

Siswa memperoleh pengalaman belajar melalui pro-
gram pembiasaan untuk mencari informasi /
pengetahuan lebih lanjut dari berbagai sumber belajar

47

Siswa memperoleh pengalaman belajar yang mampu
memanfaatkan lingkungan secara produktif dan
bertanggung jawab

48

Siswa memperoleh pengalaman belajar untuk
menumbuhkembangkan sikap percaya diri dan
tanggung jawab melalui kegiatan yang
diselenggarakan sekolah

49

Siswa memperoleh pengalaman belajar yang dapat
menumbuhkan sikap kompetitif dan sportif untuk
mendapatkan hasil yang terbaik
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No.

Pernyataan

Skor

SS| S | KS| TS |STS

50

Siswa memperoleh pengalaman belajar yang dapat
melibatkan partisipasi siswa dalam kehidupan
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara secara
demokratis dalam wadah NKRI

o1

Siswa memperoleh pengalaman belajar untuk
membentuk karakter dan menumbuhkan rasa
sportivitas

52

Siswa memperoleh pengalaman belajar dalam
menghasilkan karya kreatif baik individual maupun
kelompok melalui kegiatan sekolah yang relevan

53

Siswa memperoleh pengalaman belajar dalam
mengembangkan iptek seiring dengan
perkembangannya

54

Siswa memperoleh pengalaman belajar dan mampu
menguasai pengetahuan untuk melanjutkan ke
jenjang pendidikan yang lebih tinggi

B. Angket Supervisi Akademik

Jawaban
No Pernyataan
SS| s [KS|Ts [sTs
Perencanaan Supervisi
Menentukan tujuan supervise
1 | Kepala sekolah menetapkan tujuan supervisi
akademik
2 | Kepala sekolah menetapkan tujuan supervisi
akademik berorientasi pada peningkatan
profesionalisme guru
3 | Kepala sekolah menetapkan tujuan supervisi
akademik berorientasi pada peningkatan kualitas
pembelajaran
Menentukan sasaran supervise
4 | Kepala sekolah menetapkan sasaran (guru yang akan
di supervisi).
5 | Kepala sekolah menetapkan sasaran sesuai

karakteristik permasalahan
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Mengorganisasikan kegiatan supervise

6 | Kepala sekolah menyusun prosedur supervisi
akademik
7 | Kepala sekolah menetapkan sumberdaya (manusia,
informasi, peralatan, dana) yang dibutuhkan
8 | Kepala sekolah mengkomunikasikan rancangan
supervisi akademik
Menentukan jadwal supervise
9 | Kepala sekolah memberitahukan jadwal supervisi
akademik kepada guru-guru.
10 | Kepala sekolah membuat kesepakatan jadwal

supervisi akademik dengan guru-guru

Pelaksanaan Supervisi

Menerapkan prinsip-prinsip supervise

11 | Kepala sekolah melaksanakan supervisi akademik
menerapkan prinsip kontinyu

12 | Kepala sekolah melaksanakan supervisi akademik
menerapkan prinsip obyektif

13 | Kepala sekolah melaksanakan supervisi akademik
menerapkan prinsip kolaboratif

Menerapkan pendekatan supervise

14 | Kepala sekolah melaksanakan supervisi akademik
dengan pendekatan yang sesuai dengan tujuan

15 | Kepala sekolah melaksanakan supervisi akademik
dengan pendekatan yang sesuai dengan permasalahan
yang dihadapi guru

Menerapkan teknik supervise

16 | Kepala sekolah melaksanakan supervisi dengan
menerapkan teknik sesuai pendekatan yang dipilih

17 | Kepala sekolah melaksanakan supervisi dengan
memanfaatkan berbagai sumber informasi

18 | Kepala sekolah melaksanakan supervisi dengan

memanfaatkan teknologi informasi

Tindak Lanjut Supervisi

Mengevaluasi kegiatan supervise

19 | Kepala sekolah melakukan evaluasi hasil supervisi
akademik
20 | Kepala sekolah mendiskusikan hasil supervisi

akademik dengan guru
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21

Merumuskan kriteria keberhasilan evaluasi supervisi
akademik

Melaporkan hasil supervise

22 | Kepala sekolah membuat laporan hasil pelaksanaan
supervisi akademik

23 | Kepala sekolah melaporkan hasil supervisi akademik
kepada pengawas sekolah

24 | Kepala sekolah melaporkan hasil supervisi akademik
kepada Dinas Pendidikan

Menindaklanjuti kegiatan supervise

25 | Kepala sekolah memberikan penghargaan kepada
guru karena melaksanakan pembelajaran dengan baik
(atau menghasilkan siswa berprestasi tinggi pada
mata pelajaran yang diampu)

26 | Kepala sekolah memberikan teguran yang bersifat
mendidik kepada guru karena melaksanakan
pembelajaran yang kurang atau tidak baik.

C. Angket Lingkungan Kerja
No Pernyataan Jawaban

SS| s [KS|Ts [sTs

Lingkungan Fisik

Kenyamanan Ruang Guru

1 | Penataan meja dan kursi di ruang guru tertata dengan
rapi dan terjaga kebersihannya

2 | Ruang guru nyaman dan membantu guru dalam
menyelesaikan tugas-tugas administrasi

3 | Pencahayaan pada ruang guru sesuai dengan
kebutuhan

4 | Ruang guru terdapat sirkulasi udara yang baik dan
cukup

5 | Penempatan ruang guru dan ruang kepala sekolah
sudah sesuai

6 | Penataan almari di dalam ruang guru rapi dan tidak
mengganggu pekerjaan

7 | Peralatan kerja tersedia di ruang guru dan tertata

dengan rapi
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Kenyamanan Ruang Kelas

8 | Kondisi meja dan kursi guru dalam keadaan yang
baik dan memadai

9 | Kondisi meja dan kursi siswa dalam keadaan yang
baik dan memadai

10 | Jumlah meja dan kursi siswa mencukupi sesuai
dengan jumlah siswa

11 | Pencahayaan pada ruang kelas sesuai dengan
kebutuhan

12 | Ruang kelas terdapat sirkulasi udara yang baik dan
cukup

13 | Buku-buku sebagai sumber belajar di dalam kelas
mencukupi dan dalam kondisi baik

14 | Media pembelajaran di dalam kelas mencukupi dan
sesuai dengan tingkatan kelas

15 | Warna lantai ruang kelas tidak menimbulkan
pantulan cahaya yang dapat mengganggu
pembelajaran

16 | Warna dinding kelas sesuai dan dalam keadaan yang

bersih

Kenyamanan Lingkungan Sekolah

17 | Luas halaman sekolah memadai dan dalam kondisi
yang bersih

18 | Terdapat taman dengan tumbuha-tumbuhan yang
menciptakan suasana asri dan sejuk

19 | Terdapat tempat sampah yang memadai dan
jumlahnya cukup

20 | Terdapat toilet yang bersih dan jumlah yang sesuai
dengan rasio warga sekolah

21 | Terdapat ruang UKS yang bersih dan lengkap dengan
fasilitas pendukung

22 | Terdapat ruang perpustakaan yang memadai dan
jumlah buku yang cukup

23 | Terdapat kantin sekolah yang bersih dan tertata

dengan rapi

Lingkungan Non Fisik

Hubungan Yang Harmonis

24

Terjalin hubungan yang baik antara guru dengan
kepala sekolah




163

25 | Terjalin hubungan yang baik antara guru dengan guru
yang lain
26 | Terjalin hubungan yang baik antara pihak sekolah

dengan komite sekolah

Kesempatan Untuk Berkembang

27 | Guru mendapat kesempatan untuk mengembangkan

diri melalui berbagai kegiatan diklat
28 | Guru mendapat kesempatan peningkatan Kkarier

melalui promosi kenaikan pangkat
29 | Guru mendapat kesempatan peningkatan jabatan

melalui promosi jabatan

D. Angket Motivasi Kerja
Skor
No Pernyataan 55T s [Ks[Ts TS
Kebutuhan

Kebutuhan Fisiologis

1 | Sekolah membeikan gaji yang cukup untuk
kebutuhan ekonomi keluarga

2 | Sekolah peduli terhadap peningkatan kesejahteraan
para guru

3 | Sekolah memberikan jaminan kesehatan yang cukup
baik

4 | Sekolah memberikan jaminan hari tua untuk para

guru

Kebutuhan Keamanan

5 | Kondisi ruangan kerja yang digunakan cukup baik
dan aman

6 | Keselamatan kerja di sekolah ini sudah diperhatikan
dengan baik

7 | Perlengkapan kesehatan telah disediakan oleh

sekolah bagi para guru yang membutuhkan

Kebutuhan Sosial

8 | Guru dapat bersosialisasi dengan baik dengan sesama
rekan kerja di lingkungan sekolah

9 | Hubungan kerja sesama rekan kerja di sekolah cukup
baik

10 | Guru dapat menerima rekan kerjanya sebagai tim

yang baik di sekolah
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No

Pernyataan

Skor

SS| s [KS| TS [STS

Kebutuhan Penghargaan

11 | Kepala Sekolah memberikan penghargaan bagi
bawahan yang berprestasi

12 | Guru merasa dihormati oleh rekan kerja atas
pekerjaan yang dijalani

13 | Sekolah mengakui dan menghargai hasil kerja para

guru

Kebutuhan Aktualisasi

14

Kepala sekolah memberikan pelatihan kepada guru
untuk meningkatkan kemampuan dan keterampilan
kerja

15

Guru mendapat kesempatan untuk ikut berpartisipasi
dalam menentukan tujuan yang ingin dicapai oleh
sekolah

16

Guru memiliki peluang dan kesempatan untuk

mengembangkan keterampilan dan kemampuan

Dorongan

Motivasi Intrinsik

17 | Guru merasa bangga dengan pekerjaannya sebagai
seorang pendidik

18 | Guru menjalankan tugasnya sesuai dengan panggilan
hatinya

19 | Guru bekerja sebagai pendidik sesuai dengan yang
dicita-citakan

Motivasi Ekstrinsik

20 | Guru bekerja karena ingin memenuhi kebutuhan
hidup keluarganya

21 | Guru bekerja dengan sungguh-sungguh karena ada

reward yang akan diterima

Tujuan

Kepuasan kerja

22

Guru bekerja untuk menambah pengalaman sebagai
sarana pengembangan diri

23

Guru bekerja untuk mendapatkan upah yang layak
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya

24

Guru senang memecahkan persoalan yang dialami
selama bekerja.
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No

Pernyataan

Skor

SS| s [KS| TS [STS

Prestasi kerja

25

Guru selalu berusaha untuk berprestasi sebaik

mungkin

26

Guru bekerja untuk meningkatkan kompetensinya

dalam bekerja

27

Guru bekerja untuk meningkatkan karier dan

jabatannya
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Lingkungan Kerja

3. Variabel X, :

Total

74
74

68
72
83
80
88
88

73
87

79
95
90

78
90
83
83
90
81

97

90
102
78
91

87

81

74

14
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17
12
13
17
15
18
18
14
18
15
20
18
15
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17
18
18
16
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17
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16
15
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Lingkungan Non Fisik

24 125|126 |27 |28 |29 | Jml

Lingkungan Fisik
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8
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13
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16
17
18
19
20
21
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23
24
25
26
27
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93
90
86
87

88
97
100

86
113
102

95
100
101
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25
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4

5

4
5

5
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2
5
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110
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114
115
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129
130
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133
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115
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113
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113
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122
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113
115
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20
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25
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22
26
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28
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4
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5
4
5

4
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5
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a
5
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5
5
5
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Motivasi Kerja

4. Variabel Xs:

Total

64
92

98

92

82

83

80

81

78
82

85

83

67

101
80

90

89

92

81

87

89

88

84

88

63

65

63
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74
17

12
20
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19
17
18
17
18
19
17
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18
13
22

17
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18
20
16
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17
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14
15
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Tujuan
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17
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10

9
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8

No

10
11
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14
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23
24
25
26
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28
29
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LAMPIRAN 6. DISTRIBUSI DATA PENELTIAN

Statistics
Kualitas Supervisi Lingkungan
Pendidikan Akademik Kerja Motivasi Kerja

N Valid 188 188 188 188

Missing 0 0 0 0
Mean 194.74 92.63 104.01 96.23
Std. Error of Mean 2.565 1.183 1.301 1.251
Median 194.00 92.00 102.00 95.00
Mode 172% 101 102 95
Std. Deviation 35.165 16.216 17.840 17.153
Variance 1236.589 262.962 318.257 294.212
Skewness -.021 141 .109 .016
Std. Error of Skewness A77 77 477 477
Kurtosis -.703 -.524 -.499 -716
Std. Error of Kurtosis .353 .353 .353 .353
Range 147 68 76 69
Minimum 117 61 67 63
Maximum 264 129 143 132
Sum 36611 17414 19554 18092

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown

190




LAMPIRAN 7. HASIL UJI DIMENSI VARIABEL
1. Uji Dimensi Variabel Kualitas Pendidikan

Communalities

Initial Extraction
Kualitas Input 1.000 .976
Kualitas Proses 1.000 .973
Kualitas Output 1.000 .963

Extraction Method: Principal Component

Analysis.

Total Variance Explained

Initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared Loadings
Component Total % of Variance Cumulative % Total % of Variance Cumulative %
1 2912 97.054 97.054 2912 97.054 97.054
2 .056 1.857 98.912
3 .033 1.088 100.000

Extraction Method: Principal Component Analysis.

2.

Component Matrix®

Component
1
Kualitas Input .988
Kualitas Proses .986
Kualitas Output .981

Extraction Method: Principal

Component Analysis.

a. 1 components extracted.

Uji Dimensi Variabel Supervisi Akademik

Communalities

Initial Extraction
Perencanaan Supervisi 1.000 .937
Pelaksanaan Supervisi 1.000 .938
Tindak Lanjut Supervisi 1.000 .942

Extraction Method: Principal Component Analysis.
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Total Variance Explained

192

Initial Eigenvalues

Extraction Sums of Squared Loadings

Component Total % of Variance Cumulative % Total % of Variance Cumulative %
1 2.817 93.896 93.896 2.817 93.896 93.896
2 .096 3.194 97.090
3 .087 2.910 100.000
Extraction Method: Principal Component Analysis.
Component Matrix®
Component
1

Perencanaan Supervisi .967

Pelaksanaan Supervisi .968

Tindak Lanjut Supervisi 971

Extraction Method: Principal Component

Analysis.

a. 1 components extracted.

3. Uji Dimensi Variabel Lingkungan Kerja

Communalities

Initial Extraction
Lingkungan Fisik 1.000 915
Lingkungan Non Fisik 1.000 .967

Extraction Method: Principal Component Analysis.

Total Variance Explained

Initial Eigenvalues

Extraction Sums of Squared Loadings

Component Total % of Variance Cumulative % Total % of Variance Cumulative %
1 1.934 96.715 96.715 1.934 96.715 96.715
2 .066 3.285 100.000

Extraction Method: Principal Component Analysis.




Component Matrix®

Component
1
Lingkungan Fisik .946
Lingkungan Non Fisik .983

Extraction Method: Principal Component

Analysis.

a. 1 components extracted.

4. Uji Dimensi Variabel Motivasi Kerja

Communalities

Initial Extraction
Kebutuhan 1.000 .960
Dorongan 1.000 916
Tujuan 1.000 .924

Extraction Method: Principal Component

Analysis.

Total Variance Explained
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Initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared Loadings
Component Total % of Variance Cumulative % Total % of Variance Cumulative %
1 2.800 93.344 93.344 2.800 93.344 93.344
2 .140 4.661 98.005
3 .060 1.995 100.000
Extraction Method: Principal Component Analysis.
Component Matrix®
Component
1

Kebutuhan .980

Dorongan .957

Tujuan .961

Extraction Method: Principal

Component Analysis.

a. 1 components extracted.




LAMPIRAN 8. HASIL UJI PERSYARATAN REGRESI

1. UJI NORMALITAS

a. Uji Normalitas Kualitas Pendidikan

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Kualitas
Pendidikan
N 188
Normal Parameters®® Mean 194.74
Std. Deviation 35.165
Most Extreme Differences Absolute .052
Positive .039
Negative -.052
Test Statistic .052
Asymp. Sig. (2-tailed) .187°¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Kualitas Pendidkan

AN

Frequency

100 ":-J X%
Kualitas Pendidikan
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b. Uji Normalitas Supervisi Akademik

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Supervisi

Akademik
N 188
Normal Parameters®” Mean 92.63
Std. Deviation 16.216
Most Extreme Differences Absolute .042
Positive .042
Negative -.039
Test Statistic .042
Asymp. Sig. (2-tailed) .196°¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Supervis! Akademik

Frequenocy
|

Supervisi Akademik



C.

Uji Normalitas Lingkungan Kerja

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Asymp. Sig. (2-tailed)

Lingkungan
Kerja

N 188
Normal Parameters®” Mean 104.01
Std. Deviation 17.840

Most Extreme Differences Absolute .055
Positive .055

Negative -.055

Test Statistic .055
.192%¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Frequenay
:l

Lingkungan Kerja

TEF

Bes
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d. Uji Normalitas Motivasi Kerja

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Motivasi Kerja
N 188
Normal Parameters®” Mean 96.23
Std. Deviation 17.153
Most Extreme Differences Absolute .057
Positive .055
Negative -.057
Test Statistic .057
Asymp. Sig. (2-tailed) .164°¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Mativasi Kerja

Frequemay
4
| )
/

'_ﬁ".:."

Motivasi Kerja



2. UJI LINEARITAS

a. Uji Linearitas Supervisi Akademik Terhadap Kualitas Pendidikan

Case Processing Summary

Cases
Included Excluded Total
N Percent N Percent N Percent
Kualitas Pendidikan *
o ) 188 100.0% 0 0.0% 188 100.0%
Supervisi Akademik

ANOVA Table
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Kualitas Pendidikan * Supervisi Between Groups (Combined) 157382.292 59 2667.496 4.623 .000
Akademik Linearity 116531.277 1 116531.277 201.950 .000
Deviation from Linearity 40851.015 58 704.328 1.221 177
Within Groups 73859.937 128 577.031
Total 231242.229 187
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b. Uji Linearitas Lingkungan Kerja Terhadap Kualitas Pendidikan

Case Processing Summary

199

Cases
Included Excluded Total
N Percent Percent N Percent
Kualitas Pendidikan *
ﬂkungan Ketia 188 100.0% 0 188 100.0%
ANOVA Table
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Kualitas Pendidikan * Between Groups (Combined) 158858.517 57 2786.992 5.005 .000
Lingkungan Kerja Linearity 114953.853 1 114953.853 206.455 .000
Deviation from Linearity 43904.664 56 784.012 1.408 .058
Within Groups 72383.712 130 556.798
Total 231242.229 187




c. Uji Linearitas Motivasi Kerja Terhadap Kualitas Pendidikan

Case Processing Summary
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Cases
Included Excluded Total
N Percent N Percent N Percent
Kualitas Pendidikan *
Motivasi Kerja 188 100.0% 0 0.0% 188 100.0%
ANOVA Table
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Kualitas Pendidikan * Motivasi Between Groups (Combined) 152245.147 52 2927.791 5.003 .000
Kerja Linearity 112351.752 1 112351.752 192.001 .000
Deviation from Linearity 39893.395 51 782.223 1.337 .096
Within Groups 78997.082 135 585.164
Total 231242.229 187




3. UJI MULTIKOLINEARITAS

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 11.845 10.224 1.158 .248
Supervisi Akademik .644 .145 .297 4.449 .000 438 2.281
Lingkungan Kerja .580 .130 294 4.469 .000 450 2.220
Motivasi Kerja .654 .126 .319 5.198 .000 519 1.926
a. Dependent Variable: Kualitas Pendidikan
Collinearity Diagnostics®
Variance Proportions
Supervisi Lingkungan
Model Dimension Eigenvalue | Condition Index | (Constant) Akademik Kerja Motivasi Kerja
1 1 3.963 1.000 .00 .00 .00 .00
2 .017 15.125 .99 .07 .05 .08
3 .011 18.588 .00 17 21 91
4 .009 21.476 .00 .75 74 .00

a. Dependent Variable: Kualitas Pendidikan
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1.

LAMPIRAN 9. HASIL UJI HIPOTESIS

Pengaruh Supervisi Akademik Terhadap Kualitas Pendidikan

Correlations

Kualitas Supervisi
Pendidikan Akademik
Kualitas Pendidikan ~ Pearson Correlation 1 710"
Sig. (2-tailed) .000
N 188 188
Supervisi Akademik  Pearson Correlation 7107 1
Sig. (2-tailed) .000
N 188 188
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 116531.277 1 116531.277 188.952 .000"
Residual 114710.952 186 616.726
Total 231242.229 187

a. Dependent Variable: Kualitas Pendidikan

b. Predictors: (Constant), Supervisi Akademik
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Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .710° .504 .501 24.834

a. Predictors: (Constant), Supervisi Akademik

Coefficients?®

Unstandardized Coefficients

Standardized

Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 52.148 10.530 4.952 .000
Supervisi Akademik 1.539 112 .710 13.746 .000

a. Dependent Variable: Kualitas Pendidikan
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2.

Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kualitas Pendidikan

Correlations

Kualitas Lingkungan
Pendidikan Kerja
Kualitas Pendidikan ~ Pearson Correlation 1 705"
Sig. (2-tailed) .000
N 188 188
Lingkungan Kerja Pearson Correlation 705" 1
Sig. (2-tailed) .000
N 188 188
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 114953.853 1 114953.853 183.865 .000"
Residual 116288.375 186 625.206
Total 231242.229 187

a. Dependent Variable: Kualitas Pendidikan

b. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja
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Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .705% 497 494 25.004
a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 50.185 10.815 4.640 .000
Lingkungan Kerja 1.390 .102 .705 13.560 .000

a. Dependent Variable: Kualitas Pendidikan
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3. Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kualitas Pendidikan

Correlations

Kualitas
Pendidikan Motivasi Kerja
Kualitas Pendidikan Pearson Correlation 1 697"
Sig. (2-tailed) .000
N 188 188
Motivasi Kerja Pearson Correlation 697" 1
Sig. (2-tailed) .000
N 188 188
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 112351.752 1 112351.752 175.770 .000"
Residual 118890.476 186 639.196
Total 231242.229 187

a. Dependent Variable: Kualitas Pendidikan

b. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja
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Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .697°% 486 483 25.282
a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 57.219 10.535 5431 .000
Motivasi Kerja 1.429 .108 .697 13.258 .000

a. Dependent Variable: Kualitas Pendidikan

207



4.

Pengaruh Supervisi Akademik, Lingkungan Kerja, Dan Motivasi Kerja Terhadap Kualitas Pendidikan

Model Summary

208

Change Statistics
Adjusted R Std. Error of the R Square
Model R R Square Square Estimate Change F Change dfl df2 Sig. F Change
1 .800° .641 .635 21.254 .641 109.303 3 184 .000
a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, Lingkungan Kerja, Supervisi Akademik
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 148124.560 3 49374.853 109.303 .000°
Residual 83117.669 184 451.726
Total 231242.229 187

a. Dependent Variable: Kualitas Pendidikan

b. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, Lingkungan Kerja, Supervisi Akademik

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .800% 641 .635 21.254

a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, Lingkungan Kerja, Supervisi

Akademik



Coefficients?

Unstandardized Coefficients

Standardized

Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 11.845 10.224 1.158 .248
Supervisi Akademik .644 .145 297 4.449 .000
Lingkungan Kerja .580 .130 294 4.469 .000
Motivasi Kerja .654 .126 .319 5.198 .000

a. Dependent Variable: Kualitas Pendidikan
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mestinya.
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Aumat . Gesa Condk -~ Kac  Todanan ~ Kab Beva Node Pos 58254

Nomor a2 47 IVI2023
Lampiran 1 (Satu) Lembar
Perhal Keterangan Penefitian

Yih Dwekiur Pascasanans
Unwvarsitas PGRI Semarang
di

Semarang

Mempermatican sural dan Direktur Pascasanana Universeas PGRI Semarang Program
Studi Manajemen Pendidikan Nomor 0727 51/PL/2024 tanggal 8 Maret 2024 panhal
zn Panaltan. kami manyatakan tidak keberatan dan menenma saudara

Nama Sa Pumomo

NPM . 22610086

Program Studi Manajemen Pendidikan
untuk melakuksn penditian i Instans kami gangan judul lesis “Panganuh Supervis
Akademi, lingkungan Kena, can Motivas: Kena Terhadap Kuaiitas Pandidikan Sekolah
Dasar Dy Kecamatan Todanan Katupaten Blora *
Demikian sural kotorangan v kami sampakan unfuk dipergunakan sebagamana
mastnya
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PEMERINTAH KABUPATEN BLORA
DINAS PENDIDIKAN
SDN 2 KEDUNGBACIN
KECAMATAN TODANAN
Alamad Dk Sambeno Oesa Kedungbaon &Y (5 fw 01 Kec Todaran. Mok Pos 59254

Nomot 42121 42 Wi 2024
Lampiran 1 (Satu) Lembar
Parinal Keterangan Penelitian

Yih Dreiktur Pascasanana
Unwvarsitas PGRI Semarang
di

Semarang

Memparhatikan surat dan Diraktur Pascesanana Unverstas PGRI Semarang Program
Studl Manajemen Pendidikan Nomor: 07277 51/PL2024 tanggal 8 Maret 2024 parhal
tzn Penaitan, kami menyatakan lidak keberatan dan menenma saudara

Nama Sa Pumomo
NPM . 22510065
Program Studl Manajemen Pandidikan

untuk mekakukan panaltan di nstans kame dengan judul t1esis * Pangaruh Supenvs
Akademi, ingkungan Kevja, dan Motivasi Kera Terhadap Kualitas Panddikan Sekolah
Dasar Di Kecamatan Todanan Kabupaten Blora *

Demikian surat keterangan i kami sampakan untuk dipergunakan sebsgaimana
meshnys
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. PEMERINTAH KABUPATEN BLORA
DINAS PENDIDIKAN
SON 1 KAJENGAN

KECAMATAN TODANAN
Alsmae - Desa Kyjangan Jaun rays Japah Todasan KM 04 Keo. Todenan Ked Bom Kooe Pog SE256

Nomie 42121  IVI2023
Lampian 1 (Satu) Lembar
Perital - Keterangan Penelitian

Yth. Direktur Pascasarfana
Universtas PGRI Semarang
di

Semarang

Memperhatikan surat dan Dvektur Pascasanana Unverstas PGRI Semarang Program
Studl Mana@eman Pandidikan Nomor: 072/T 51/PL/2024 tanggal 8 Maret 2024 perhal 1zin
Penelitian, kami menyatakan tidak keberatan dan menerma saudara:

Nama . Sei Purmomo

NPM T 22510065

Program Stud| - Manajemen Pandidikan
untuk melakukan penedtian o instans kami dengan judul tess "Pengaruh Supervis
Akademik, lingkungan Kerja, dan Motivasi Kerja Terhadsp Kualtas Pendidican Sekolah
Dasar D Kecamatan Todanan Kabupaten Blora *
Demikian surat kederangan nl kaml sampaikan untuk dipargunakan sebagaimana
mesinya




CONTOH ANGKET UJI COBA

LAMPIRAN |
ANGKET U1 COBA

No. Respondes @ 2o

PETUNJUK PENGISIAN

1) Bacalah setiap pernyataan dengan teliti dan scksama!

2) nwmmmmmm-uammanswnm'
1) Berilsh tanda centang (V) poda sslah sstu jawaban poda koloos yang iciah

disediskan’
4) Keterangan
Predskat Keterangun Nika
SsS Sangat Setau 5
S Setuju 4
KS Kurang Setuju 3
TS Tudak Sctegu 2
|

| Standar Pendidik dan Tenags Kependidikan

Kepals sekolah memiliki kualifiknsi skademik
manimumn Sacjans (S1) atau D4

[

Kepala scholah memiliks kemampuan manajenal
nngmem-h

3 wswmmmmmmm

vang memads

4 Kephzkdahmﬂtkmum

supervisi vang memadsi

5 | Grurs memiliki kualifikast ghademik minimal Sarjama

| (S1) atan D4 yang linier dengan fugasaya

© 6 Gure memiliks kompesens: pedapogik yang baik dan
.

mermadsl

7 | Guru memilski kompetensi Kepribadian yang bak

o Nitindal

.....
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No Permyatnan S5 TKe T8 1578

9 | Guru memiliki kompetensi profestonal yang baik dan d
memadi

Standar Sarmma dan Prasarana

10 | Sekolah memiliks lakan mement ketentuan luas |
mimimad sesaa dengan rasio jumlah siswa

11 | Lahan sekolah berada di lokas: yang aman dan
terhundar dan potenss bahuya yang mengancam
kesclamatan jiwa

12 | Sekolah berads & lokasi vang sesus dengan

- perestukannya dan memiliki status hak stas tsih

13 71 Bangunan sckolah memiliki struktsr yang stabil dan
_kokoh |

-

:
|
;
|

&

16 | Sckolah memiliki rusng gury dengan luas dan sarama -

sesual ketentuan 1
17 | Sckolah memuliki rusng kepala sckolah desgan luas '
dan sarana sesenl Kelentuan al

I8 | Sekolah memilik ruang perpustakaan dengan luas
dan sarana sesun ketentuan

19 | Sckolah memiliks ruang UK'S dengan dengan luws
dan sarana sesual Ketentusn ) e
20 | Sekolah memnliks jumban dengan jumiah, okuran,
dan sarana sesun ketentusn

21 | Sekolah memiltks podang dengan lsas dan sarana
| sesuai ketentuan =

22 | Sckolah memilik sempar bermmn herolnhraga

dengan luas dan sarmm sesuae ketenluan

Standar Pembiayaan
23

Sekolah menyasun Rencana Kena dan Angganen .
Sekolah (RKAS) dengan melibathas stakeholders |

24 | Sckolah membelangakan biayn untuk pengembangan
wmmmm o

29 Sekolah membelangakan hixyn untuk menunjang
pelaksanasn kegistan pembelojarn

.
S

=1
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Now

Pernystasn

S§ S

26 |

7

Sekolah membelsegakan iayn pongadaan alat tulbis
untk kegiotan pembelajaran

L -

Sekolah membelangakan huya penggandsan soal-soal
ulangan wyisn

v

28

Sekolah mesmbetanakan buays pengadsan deva dan

Jusa

»

Pengelolaan dam dilakukan secaes sistemutis,
transparan, cfision, dan skuntabel ditunjukkan odeh
adanya RKAS

0

Sckolah memaliki pedoman pengelolass keuangan
WMMMMRKAS

i |

3

S&ohhmhmlump-mmdm
pengpefolzan keaangan dan menysmpaskannya kepada
pemertah

&

Kaunlitas Proses

Sundsr 1a

32

Sekolah memiliks dokumen KTSPRKOSP secam
lenghap

33

Scholah melaksanshan kunkulum berdasarkan
mustan KTSP atau KOSP

M

Sekalah melaksanakan peagembangan kunkulesn
melalu mekanisewe penvesamn KTSP/KOSP

35

aaa el M

Sokal atau memyusun TP, ATP, dam modul ajar
mpuwmum -

mwmwm
dalam bentuk kegratan ekserukurikoler utw

pelaksanaan PS

7

Sehlnhmtmmhl&m
deagan ketentuan

(KKM) setiap mata pelagaran medalu rapat dewas

{RPP) yang dijabarkan dan silabus

]
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No,

Persyataan

41

Ingkah-langkah pembelagaran sesus hetentsan

47

Guru melakgkan penilaian hass) belajar untuk
—aoummrmhd”

41

kq-h&kohhmd“anmm
yang dilakukan guru

R

Kepala sckolsh melakukan tindah leyut lerhadap
hasil supervisi

Standar Penilaisn

45

Grary mengembanghan instrumen dan pedoosn
pemlasan sesum deagan bestub dan teknik penilaian

L]

Gury mengolah'menganalises hasi| ponilaian untok
mengetahul kemaguan hasil belajar dan kesaditan
belajur siswa

47

Guru memanfaarkan hasil penilaisn umuk pecbaikan |

pembelgacan

48

Gure medaporksn kasl penihaan peda setiap skhar
semestor kepada kepala sekolab

Sckolah mengkoondmasikan ulangan tengah
semester, ulangan akhir seenester, das wlangsn
kemaikan kefas

s

Sekolah melaporkan rasil penikuan sctiap akhis
semester kepaxda omang tuawali stswa dalem bemtuk
buku laporan pendidihan

51

wmmumw-m
kepada Dinas Pendidikan

2

Sckolah menyerahkan yazah kepads setiup sivwa.
yang telab bulus sesus dengan ketentuan yasy

dtectapkan

Standar Pemgelofasn

53

Seblahmmltlnmmm
disosinlsasskan kepada pendadik dan tenaga
kependidikan

smmmwumm
kena sekolah

55

N

Sekolah melnksanakan cvalussi kinerja peadidik dan |

tenags

i

v

Sekolah memiliki struktur kepemimpings sesuai
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Pernyatann

standar pendxdik dan senaga kepondidikan

Sekolah memiliks sistem informass masajemen untuk

Kuabitas Outpet

Sandar Kompetensi Lulusan

5K

Scmmcmpuolebmphunbdpmukmm
jukkun kemampoan berpekar hogn, kotis, kreatif, dan
imovutif dalaem peagambilan kepuusan

750 | Siswa memperolch pengalaman belmar yang dapat

| menganalisis geyela alam das sosial beedasarkan
{nsilitas sumber-sumber belagar vang desediakun
seholah

gram pembiasaan untuk mencan informas: /
lebih lanjut dani heshagai samber belagar

Siswa memperoleh pengalaman belajar melalut peo- |

' Siswa memperoleh pengalaman belajar yang mampu
memanfaatkan lingkungan sccars produbail dan
Mnmgjmb

mmmohhmhmnmmm
mmmmumm
scholwh

‘f

63

Siswa memperokeh pengataman belaar untuk
menumbubkembanghan sikap percays diri dan
tangguny jawab melalul kegistan yang
dselenggarukan sekolah

Stswa memperaleh pengalamar belajar vang dupst
Mhn sskap kompetinf dan sportif untuk
hesil yung terbaik :

mmmmmmw
bermasyarakal, berhangsa, dan bernegars secara
demokratis dalam wadah NKRI

Suumpaohbmmw-tm
MWMM:::

sportivieas

67

pembentukan akhlak mulia melalui pembissaan dan
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Skor
Ne. Pornystess S| 8 T RS TS (8T8
pesgamalan melal program pesgembangan dirt
68 | Siswa memperoleh pengalamun belajar dalam

menghasifian karya krestif baik individeal maupun

Siswi memperoleh pesgnlamun belajar dalam

perkomibanguniya

mengunsal pesgetahuss weok melanputhan ke

B. Angket Supervisi Akademik

ol

.

-

Pernyatann

Jawaban ;
EIERCSIRTE

Perencanasn Supervisi

Yl

— -

d

Repaln sekolah menetapkan twan supervasi
skademik

2

Kepala sekolah menctapkan tguan supenist
skademik berocientas) pada peminghatan
profesionslisme gury

Kepala sekolah menctapkan tujuan supervisi
pembetajaran

Mencotukan sasamn supervise

4

Kepala sekolah menctaphan sssaran (gura yang
di supervisi) .

»

£

Kepala sckolah menetapkan sasaran berdgsar
permasakihan

6

Kepala sekolah menetapkan sasaran sesum
arsksenistik permasalahan

Kepaks sekolah memyusan prosedur sapervise

: ! supervis
kwugm
akademak

N

Kepala sekolah menetapkan sumborduya (munusia,

| Informsasi. peralatan, dana) yung dibutebban

Keputa sehalah menghumenibasdan cancangan
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[ |

Wﬁgﬁmm

10 | Kepala sekolsh memyusen jadwal supervisi
akadomik.

11 | Kepals sekolah membentabokan jadwal supenvisi
| hademik kepada gure-guru.

17 | Kegala sckolah membuat kesepukitan jdwal
sapervist akadeok dengan guns-gura

mug—"s-mu

PR PONSP-PNSD SUpervisi

|3Txmummu—knwm
meneraphas prinsip kontinyu

14 | Kepala sokolah melaksanakan supervis akademik

mencrapkan prinsip obyektif |
15 | Kepala sekolah melsksanakan supervisi akademik
meneraphan prinsip kosstrakul

16 ;mmm}miﬁm

Mencraphan peadekatan sepervisi

17 | Kepala sekolah meleksanakan sepervisl akademuk
mmemqm

1] ,MMMMﬁM
dmpnndhmmmuddammmwu
vong dihadags gurs

9 Kephnkolthmdhuimwhh!k
Jengan pendekatan yang sesuat dengan karakienstik

| gure =
Mencrapkan sckok supervisi

—

20 | Kepaln sckolsh melaksanakan supervisi deagan
wmwm)mwnu

21 KMmeMWimﬂ
memanfatian berbapai sumber informasi

22 |
[mmh-wmm

Kepala sckolah M.mm’m

Tindak 1 anjut Supervisi

ussi kegatan wi

— - -

skademik

23 | Kepela sekoluh melabukan evahwisi hasil superviss

33 Kepuln scholsh melakukan analisss hasil supervisi
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 akadermik
25  Kepala sckolah  mendiskushan  hasd  superviss
skademik dengan guru oE
26 Mknmkwlnwdn-mwn
akadomik ol
Mewumm
27 | Kepala sckolah mombuat laporan hasd pelsksanman
sapervisi akademik i
p | xmmmmnmmmm
kepada pengawas sckolah = bl
26 Kepala sekolah mclaporkan hessl sepervisi akadomik -
 kepada Dinas Pendidikan 3 :
'Mcnlndnuquukq:n-w
30 | Kepala sekolsh melakukan pensbarian sesusi dengan !
hasa] peniluian sepervisi akademik |~
31 | Kepala sckolah memberikan penghargsin kepods v
guru karens melaksanakan pembelajamin dengan baik
(wtww menghasilkan siswa berpeestass tingg) pada masa | |
pelajaran yang diampy)
32 | Kepala sckolsh membenkan sogursn yang beesifut

xuly-nnlh-ngﬁuu

2 Rmmmmhm&mwd&i
3 Mhmnpdnmmmmddmp

4 Wmhmmumm
cabaya yang dagut mengpanpgu pekerjsan v

5 Ruany gury serdapat sirkulass udars yang baik dan
| cokup
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sihah swesum <

------

7 | Peratasn almart di dalsen ruang gurs mp dan tdak
mEngANggy peherjsan

§ | Pernlaman kena wrseda di rusng guru dan tertat
dengan rapi =
Kenymkmplwu

.f

Kondist meya dan kurs gure dalam keadaas yang
haik dan memadai

10 Kondisi meja dan kurss sisws dalam keadsan yung
bark dam memadai 1 dut
11 Jumiah mejn dan karst seswa mencakupl seo
|| dengan jurslsh siswa
12 | Alman di dalam kelas dalam Goedesl baik dan
memadi o
13 | Pencahsonan pada nang kelas sesuai dengan

kebutuban

14 | Rusng kelas terdapet sickulsst udarn yang baik dan
cubup

15 | Buku-buky schagal sumber belagar di dalam kelas
mencukupi dan dalam kondisi badk v
16 | Media pembelajaran i dalam kefas mencokep dan ¥
mdqmtn‘huhhs

7 Pcmtuln&dnhnhl.mmkupahadﬂ.
____ kondiss yang baik

I8 Warna lantai russg kelas tidak mentmbulkan
pastulen cakaya yang dapat mengganggu
Febuem .

19 | Wama dinding kelas sesum dan dalen hendean yang
bersih

Kenyumasan Lingkungan Sekalah

20 | Luas halsman sckolsh memadii dan dalam koodisi

21 Tmqummmm Y

22 Terdspet sarana cuci tangan dengsn aér bersih yang
- cukup dan mamda v

| St -ﬂ.

23 | Todapat tempat  sewpah  yang memadsi  dan >
Jumishnya cukup |
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10

Terdspar 10ilet yung bersih dan jumish yang scsou
dengan msio wargs sekolah

fasilitas pendukung

Terdspn! ruang perpestakase yvang memadai dan
yumlah buku yang cubup

24
25 | Terdapat ruang UKS yang bersih dan lenghap dengan
b
7

Terdapat kantin sekolah vang bersih dan teram
dengan ram

v

Lisghkungan Nom Fisik

- Hubungan Yang Harmoms

P28

Terjalin hobungan yang haik antar guru dengen
kepala sekolah

e

by

Terjalin hubungan vang baik antsm gure dengan gure
yang lain

o

Terjalin hubungsn vang baik antara pibek sekolah
dengan komite scholah

b1

Tenalin hubungss yung baik astars pihak sekolah
dengan finghungan sekitar sebolah

2

Kesemputan Untuk Berkembang

Guru mendapat wuw
diri melalui berbagas kegiatan dikls

33

COuru mendapat  kesesspatan  peningkatan  kaner
melalal promasi kenaikan panghat

B

Guru mendagat  kesempatan  pesanghatan  jabatan
mclalus promcsi jahatan

D. Anghet Motivusé Kerjs

Skor

S TSRS 1 [§TY
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No

Ve il o el

Perayatasn

Neumanan

Skor
(Ks|Ts IsTS,

?tho-ﬁinmku'pmwmmM

dam aman

L

Perkengkapan dan peralutan bekeryn di sekalsh im
oukop aman dan memadas untuk digunakas

Kesclamatan kena & sekolah im sedah diperbanian
dengsn bask

Perdenghopan keschatan tolah disediakan oleh
sckolah bag par gure yang membutubkan

9

Xebuiuhan Sosial

Oummmmmmm
rekan kena & Hinghungan sekolah

-

——
I

Hubungan kerya scsama rekan kerja di seholah cukup
baik

Gure dapat menerma rekan kergnya sebaga tm
| yang baik di sckolsh

12

15 | ¢

4

dalam mencacukan tyguan yang ingin dicapai oleh
sckolah

Gurn mandepat keacespatan untulk ot Dparaipes;

7

Sekolah memberikan kesempamin kepada garn untul
mendapatian jabatan yang Jefoh tingg

Gure memiliks pelssany dam kesempatan wauk
| mengembangkan keseeamipilan das kemampuan

Dorongan

Motivase Intrinsek

Guru merass bangga dengan pekenasnnya sebigal
seomang pendidik
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No

Pernyataan

@2

20

Guru menjalankan tugasnya sesuai dengan panggilan
hatinya

21

Guru bekerju sebagai pendidik sesum dengan yang

Motivasi Ekstrinsik

22

Guru bekerja karena ingin memenuhi kebutuhan
hidup keluarganya

L~

23

Guru bekerja dengan sungguh-sungguh karena ada
reward yang akan diterima

24

Guru bekerja dengan sungguh-sungguh agar

Tujuan

Kepuasan kenja

25

Guru bekerja untuk menambah pengalaman sebagas
sarana pengembangan din

26

Guru bekerja untuk mendapatkan upah vang layak
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya

27

Guru senang memecahkan persoalan yang dialami
selama bekerja.

Prestasi kerja

28

Guru selalu berusaha untuk berprestasi sebaik
mungkin

Guru bekerja untuk memingkatkan kompetensinya
dalam bekena

Guru bekerja untuk meningkatkan kaner dan
Jjabatannya




CONTOH INSTRUMEN PENELITIAN

LAMPIRAN 4
INSTRUMEN PENELITIAN
Idemtitas Resposden
I, Nams Mito Py Widarts

2. Jenis kelsmin (L/P
3 Unitkena : SON | Gondoriyo

PETUNJUK PENGISIAN
1) Bacalsh sctiap permyataan dengan teliti dan scksama’

21 Jawsblsh pernyataan dengan mesnilib salab sau dan 5 alternatsf jawsban!
3) Benlah wwad contany (V) pocks salah satu jawaban pads kolom yang telsh

disedsakaun'
4) Keterangan:
PFredakat Keterangan Nilas
S8 Sangat Setugu 5
S Setayy 4
KS Kurang Setuym 3
75 Tidak Setuju 2
|

Skor

55 8 KS| njm

Kualitas Input

Standar Penchdik das Tenaga Kependidikan

-—-

1 [ Kepals sekolah memiliki kusiifikas skademik

mimem &M(Sl]mm  ali

2 | Kepala sekolsh memiliki kemampuan mangjerial
yang memada

3 | Kopala sekalah memiliks kemampuan melaksanskan |
WMM

4 ermil&:h-hﬁhaanmlw
(51) ataw DA yang linter dengan tugasmya

5 | Gure memiliks kompesenss Kepoludian yang baik
dan memadal

230
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Ne. Pernyataan

& | Guru memihiki kompetonsi sossal yang sk dan
memadi v

7| Guru memitiki komspetensi profesional yang bark dan
memuda v

8 | Lahan sekolsh beradn di lokast yang ansan dun '

terbindar dart posenss tahave yang mengancam v
| heselamatan jiws e
0 | Sekolah berada di lokas: yang sesus deogan |
penantukanmya dan memiliki status hak atas teah v

10 Sekolah memiliki sanitas) i Salam dan & Jusr
bangunas yang memadas x <

11 Sekolah memitik: ruang kelas demgan jumdsh, |
whouran, dan sarans s Ketenuas v

12 | Sekolah memliki ruang kepals sekolah demgan luas
dan sarans sesual kelentuan v

13 | Scholah memaliki ruang perpustakaan dengun luns
dan sarana sesun ketentuan v

14 | Sckolah memiliki nuang UKS dengan dengan luas B
dan sarans sesu ketentusn ‘

15 mumlaummnpmm

16 | Sckolah memliki tempat bermain berolahrags

17 | Sekolah menywsun Rencana Kera dan Anggarun
Sekolah (RKAS) dengan melibutkan siaskeholders L

18 gwmmbmmww |
~pendidik dan tenaga kependidikan berdasarkan v

| RKAS

19 | Sckolah membelanjakan biave pengadasn alat talis
20 | Sekolah membelanyakan biaya penggandaan soal-soal
wlangan'ujan v

31 | Sckolah membelanjnkan buya pengsdann dsyn dan
Jasa v

17 | Sekolah memiliky pedoman pengelolaan keuangan
schaga dasar dalum penyusunan RKAS v
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No. Pernyatann
23 | Sckolah membeut laporan pertanggungawaban

penguiolasn keusngan dan memyumpaikanma kepada
perserintah

Kualitas Proses

bs‘unmhr s

24 | Sekolsh memaliks dokumen KTSP/KOSP secarn

Jenghap
15 | Sckolsh melokssnakan pesgembangan Kerikubem
melalwi mekanisne penyesunan K TSP KOSP

26 | Scholah menyusun selabes mats pelagran mustan
Jokal atau menyusun TP, ATP, dan modul ajar
dengan melibatkan berbaga pihak

27 | Sekolah melaksanakan program pengembangan &an
dalam bentuk kegiatan chstrakurikuler atou
pelaksansan PS

25 | Sckolsh menentukan Kriteria Ketuntassn Minimal
(KKM) setiap mata pelajarun melalui rapat dewan
gy

29 | Sekodah memsliki Kalender skademik yang

mengadwalkan semun kegiatan sekolah
Standar Proses

30 | Guru memibika Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) yang dijsbarkan dan sifabus

31 | Gura melsksanakan proses pembelajaran deagan

32 Kepala Sekolah melskakan supervisi pembelajaran

35 T Kepis g reope e

34 Gurw mengembanghkas mstrumen dan pedoman
penilaian seswal dengan bentuk dan teknik pomiisan
C 35 Gure memgolahy'menganalisis hasil pemlaian untuk

- mengetaben kemajean hasil helaar dan kesulizan
| - belnyar siswn 9 el |l
36 Gurg memanfaarkan hasil penilaiss uneul perhadian
. pembelagaran

- 37 | Gura mefaporkan hasi peniluan pads setiap akhr




233

sermester kepads omng tua'walt siswa dalam bemtuk
huku leporan pendidikan

Sekolah melapockan pencapaiam fasid belajar siswa
Acpada Denas Pendecdiban

Sekolah menverahkan ijazah kepada setap siswa
yang tefah lubus sesan dengan ketentuan vang

- - — . s T

Sekolah melaksanakan kegistan evaloas: program
kena sekolah

Sekolah melaksanakan evakusss Lincryn pendiadik dan

_wa&n

Sckolah memibaki struktur kepemmpinan sesun

Sekolah memiizki sistermn mfoemasi managemsen untuk
mendukuny sdmimstras pendidikan

Kualitss Output

L.
- Sundar Kompetenst Lulesan

45 Siswa memgerakeh pengalanan belsjar yang dapes

fusilitas sumbor-sember belagar vang dsseduakan
sckolah

T

gram peesbissaan untuk mencan informass |
penpetabuan lehih lanjut dan berbagai sumber belaar

Siswa memperalch pengalaman belajar melalul pro-

47

Siswa memperoleh pengalaman belajar yang mampu
memanfatkan lingkungan secars produk il dn
bertanggung jawah

Siswa memperoleh peagalaman belajar untuk
menumbuhkembanghan sikap percaya din dan
wnggung jawab melaluw kegiatan vang
disclenggankan sekolah

a9

Siswa memperoleh peagalaman belajor yang dapat
messmbuhban sakap kompetat dan sportef untek
mendapatkas hasil yang terbaik
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Permyataan

Siswa memperoleh pengalaman belajar yang dapat
melibatkan partissas siswa dalam hebadupan
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegan secars
demokratis dalam wadah NKRI

| Stswa memperoleh pengalaman belagar untuk

membentuk karakior dan menumnbuhboan e

7
-
Z

" Stswa memgerokeh pengalaman belagar dalam

menghssilkan kasya kreatif bark individusl maupun
kelompok mctalut kegiotan schoiah yang relcvan

-

perkemibanyannys

N i

Stewa memperoleh pengalaman belajar dan mampu
menguassl peagetahuan sneuk melanpathan ke
yemang pendidikan yang lebib tingg

B. Anghet Supervisi Akademik

Ne

Pernystaas

“mw

qumw

Kepala sckolah menesiphan tujuan supervisi
skudemik

2

]

Kepals sekolah mencaapkan tujuan supervis:
skademik berorientssi pada poninghatan
prwnulm guru

Kmhmmuqmm
akademik beronentasi pada poninghatan Lualitas

- pembelagacan

Meoentuhun ssarmn supernvesi

A4

Kepula scholah menctaphan sasamn (gwru yang akan
dh supervisi).

3

Kepala scholsh menetapkan sssaran sesus
kanktensuk permasalahan

Mengorganisesikan kegiatan supervis

B

6

Kepala sekolah memyusen prosedur supervis

i
|
1

[

b—w.ﬁ
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shademik

7

—

Kepala sekolah mencupkan sumberdaya (manussa,
informasi, peralatan, dana) yang debutuhkan

Kepala sekolah menghomumkasikan rancangan
superviss skademik

mem

10

- Kepala sekolah membentahukan jadwal supervisi
_ kademik kepads gurv-guru

m-mmmm
supervis: shademik dengan guru-gusy

Pelaksnnann Superyisi

e e 2 =

Il Kepala scholah melaksanakan supervis akndemik

menerapkan prinsa kontinyy

12

- Kepala seholah melaksamkan suporviss akademik

mencraphkan prosip obyektf

13

Kepala scholah uhksnkm superviss akadeanik
menerophan F!q“ olaboetif

Muumpknpmde\nnumd

Kepala sekolah melabsanakan supervisi akademik
dengan pendekatan yang sesuai demgan tupuan

13

Kepala sekolah melaksasnakan superas: akadeomk
dengan pendekatan yang sesut demgan pormasalahan
yang dihadaps geru

Menerapkan teknik supervis

16

Kepala sekolah mefaksanakun supervisi dengan
menoraphan schnek sesual pendekutan vang dipelih

17

Keopala sekolah melaksanakan supervis: desgan
escrmanfaathan berhagai sumber infonmas:

——

Kepala  sekoleh  melaksanakan wpemddwn
meomantastkan scknologs infonas:

Tindak Lanjut Suporvisi

valuass kegiatun supervist

Komla scholsh melahukan ovalussi hasil supervisi
akademek

Kepala  sekolah mendiskesikan  hasil  supervsi
ahadenwd dengan gury

a

Merumuskan knseria kebertasilan evaluasi supervisi
akademek
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Kepala sekolah melaporkan hasil supervist akadomik
kepada pengawas sekotah

Kegula sekolah sclapockan hasil supervis: skademik
kepads Dinas Pendidikan

Memmndaklanjuts kegatan supeevis

25  Kepala scholah memberikan penghargaan kepads

guru karena melaksanakan pembelaaran deasgan baik
(atan menghasslkan ssswa berprestas ingg padn matm
pelaacun yang dismpu)

Kepule sekolah membenkan togursn vang bersifat

mendidek  kepads  guru  karema  melaksanakan
pembelagaran yang kurang staw tidsk bark

C. Amghet Lingkungan Kerja

No

Pernyutssn

- TN
.

Limghuwngan Fisik
amanan Ruang Gura

mmmmmmmmm

Ruang guru terdapat srkulas adan yang bask dan
cukup

- Dot G-
Pencospatan reang gury &an rusng kepala sekolsh
suchah sesum

mahnﬁtlnmmnphnmhk
MESZZANLYY PRer)man

mmmammanm

.Y AN wLT At .

M-M&nkwm&mbdlnm
baik dan memad
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baik dan memadai

10

Jumlsh mega dan kursi siswa mencukup sesumi
dengan jumlah siswa

My-pam&wmdm

12

ledumsmwlwudnnmhnkdn
cukup

13

' Medsa pembelagaran & dalam keles mencukupi dan

Buku-buku sebaga sumber belajur & dalam kelss
mencukupe dan dalam komdisi baik

sesi dengan tingkatas kelas

Warna lantai ruseg kelas tidak moeaimbulkan
pastulan caluya yang dapat mengganggy
pembelajaran

D

Warna dending kelas sesum dan dalam keadaan yang

9

Tendspst  tempet  sampah . yang  memadal dn

pumishaya cukup

Terdapat tolet yang bersih dam jumbah yang sesuai
dengan risto warya sekoluh

Terndupat nueg UKS vang bersh dan lengkap dengan
fusilmas

Terdapat ruang perpestaknan ﬁﬁ—m dan
Jumlah buku yang cukup

r«mmmmmm“

dengan mpi

| Teralin hubungan yang baik antem gure dengan gurs

yang lain

S

Terjalin bubumgin yasg baik antars pehak scholah

demgan homise sekolah
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{Kamplln Uniuk Berkembang

27 | - Gurw mendspat kesempatan untuk mengesshanghan
1dmnelalnihuhei§_pnndm

2% Gure mendapat kesompetam  pesenghatan  Karier
Mmmmmm

!

29

melalus promosi jabatan

S,

D. Angket Motivasi Kerjs

No Pernyntasn
Webutuban

Kebotutan Fisiologes

} I Sekolah mwhwimd;-u

kebutuhan ekomonn kedwargs

2 Sekolah peduli terhadnp pesingkatan kescjahteran

| para guru
3 | Sckolsh memberikan mmman keschatan yang cukup
baik

1 | Scholah memberikan jevinan hari tua untul, pam

Kebutuhan Keamanan

S | Komdtsi ruangan kena yang digumakan coksp baik

dan aman

6 | Kesclamatam kerja & seholah i sudab deperhatikan
dengan baik

S

7 | Perlenghapen keschatn telah disediakan olch
| sekolah hag para gury yang membatubkas

Kebutuhas Sasial

£ mmmmwkmm
rekan kera & lingkungan sekolah

% | Hubungan kerja sesama rekan kerju di scholsh cukup
baik

10 | Guru dapat menerima sekan kernyn schagsi tim
_wwkdlsckohh

Kebutuhan Penghargaan

11 | Kepals Sckolah memberikan penghargasn bag)

bawzhan yang berprestas:
12 | Goru merasa dibormat oleh rekan kena sas




239

10

No

Pernystaan

-

pekenaan vang digalam

13

Sckolah mengabui dam mengharga hasi kerja para
gury

Kebetutun Aktualsas

S e

14

Kepala sekolab membenkas peistihan kepoda gury
untuk meningkathan kemampoan dan keterampiian
her)a

13

Guru mendapat kesempatan untuk st berparisipasi
dalam menecotukam tuuse yang ingin drcapas oleh

| Gure memiliks pefuang dan kesempatan wtuk
iwh—m&uuw

Dorongan

e~ s

Momwlmnul

17

Guru merasn hamgzn dengan peberjassenyy schagai
mm

haheyn

Guru menjalankan twgesnye sesusi deogan panggilan

19 Gura bekena schagn pendidik sesumi dengan yasg

dicita-citakan

Motrvast Ekserinsik

X

Qwhﬁujlhuuummw
hidup kelusrgama

2

reward yang akan duterimg
Tujusn

Kegrasan kerja

Gurs bekena untuk menambah pengalaman sehaga)
saranz pengenhamgan din

Guru bekerja untuk mendsgutkan upab yang lavak
unuk memenutn kebatuhan hadupeyn

2 ¥ B

Gmmmmmml-u
selama bekena

%W

t:

 Guru selals berusaha untuk borpeestzsi sebaik
mungkin

gé

Graru bekerja untuk meningkutkan kompetensinya

dalam bekenja
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11

No

Pernyataan

Skor

SS

STS

27

Guru bekerja untuk meningkatkan karier dan

Jabatannya
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LAMPIRAN 4
INSTRUMEN PENELITIAN

Identitas Responden
1. Nama - Al Mus‘o;a
I Jems kelamin L/ #
3 UnitKes  SPN Sendong

PETUNJUK PENGISIAN
|} Bacalah setiap permyataan dengan telini dan scksama’
2) Jawablsh permyutsan denpan memslih salab sate dan $ alieratif jawalan'
3) Benlah snds cengang (V) pada salsh satw jawsban pada kolom yang selah
disediakan!
§) Keteramgun.

Predikat Keterangan
SS Sangm Setuju
S Setwu
KS Kurang Setupw
15 Tidak Setuju
STS Sangat Tadak Setuju

—OJU&M‘Z’
3

A. Angket Kualitss Peadidikan

No, Pernyataan L_T—[-Bl 5T

Kualitas Input

swmudm Tesags Kependidikan

- Kegula sekolab memiliki kealifiknsi akadeinik
Mm&qm(suml)l

2 mmmmmm V‘
yang memadai

3 | Kepala sekolah memstiki kemumpuan mclaksamakan |
supenisi yang memadai

4 G-uum‘hht-ldihunhdcun}mmmd&ou
- jSl)mmmhudcnlnwm

§ | Uwru memahks kompetens: Kepnbadian yang baik v
dan memadai
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Ne.

Pernyataan

5

SENS

6

Ciuru memibikl kompetemi sostal yang bask dan
memadai

7

Guru memibki kompetensi prafesional vasg baik dan
memsadan

Standar Sarang dae Prasarana

Lahan sckolah berads & Jokast vang sman dan
serhindar dan potensi bahaya yang mengancam
Kesolamatan jrwy ).

9

e
peruntukannyn dan memiliks stanus hak atis tanah

10

Sekolah memibiki sanitest di dalam dan & luwr
lmgn.mgmm-h

M

|

- Sekolah memitiki ruseg kelas dengan jumiah,

ukuram, dan sarana sesuam kelentuan

il!

Sckolah memitiki rusng kepada seholah dengan luss
dan sarana sesum kesentunn

13

Sekolah memibky ruang perpastskian dengan luas
dan sarans sesum ketentuan

14

Sekolah memiliki ruang UKS dengan dengan bas
dan sarsm sosum Letentuan

15

Sckolah memilsks jamban dengan jumlah, ukuran,
dan sarsng sesus ketentuan

16

Sekolah memilda tempat bermainberodahraga
demgan luns dan sacara sesum betentuan

-————— e -

Standar Pesnbisyasn

17

Sekalah memuson Rescam Kerja den Anggarsn
Sckolah (RKAS) dengan medihathan stakchoklers

Sekolah membelanjakan baays untul pesgembangan
pendadik dan tenaga kependadikan berdasarkan
RKAS

19

Sckolah membelanjakan baya pengadaan slat tls
untuk kegiatan pembelaaran

0

ulasgan ujran

21

Sekolah membelan)ahan bava pengsdaan dave dan
e

Scholah memibiki pedoman peagelolsan keuangan
schagns dasar dulam pemyvesanan RKAS

<
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Now Pernyntann %’5] ST

23 Sekohhmunﬁwhpmmmnwm v
pengelolaan kevangan dan menyamparkannya kepada
pemenntah |

Kualitas Proses

Standar I8 =
24| Sekolah memiliki dokumen KTSE/KOSP secarn ¥
lenakap
25 | Sekolah meloksanakan peogembangan kurikulums \,
uhlg_admmmmn&ﬁl‘mw _J
26 | Sekolah menyusun silabus mats pekyjaran meatan ' 1]
lokal stau menyusn TP, ATP, dan modul sjer
deagan melibatkan berbagai pehak
27 | Sekoluh melsksanskan peogram pengesbangan din ‘/-,T
dalam bentk Keginam ekstrakonkaler atay
pelaksanaan P43
28 | Scholah menentukan Kriterta Ketuntasan Minimal v
(KKM) setiap mata pefajuman melalul ragat dewan
queu |
29 Sckolah memiiki kaleader akademik vang v
menjadwalkan semus kegiatan sekolah 1
Saandar Proses
3 | Guanu memaliki Rencana Pelaksanamn Pembelyaran “ﬁ]
(RPF) yang dijabarkan dan silabus
3 Gwmdm;maumhdmmdmp v
| langkah-langhah pembelajuran sesuas ketentuan
32 Kepala Sekotah melakukan supervisi pembelyaran v
33 | Kepala sckolah mefakukan tindak lanpat terhatap v
hasil supervin
 Seandar Pemlaisa
3 | Guru mengembanghan instrunsen dan pedonsan v
mmmmumm 1 |
is Gwmphhﬂnemuunhnﬂp-l-nuu v
mengeiahul kemapan hasil belajar dan kesolvtan
36 | Gura memanfiathan hasil penilaisn wetuk perbeikan |- |
| pembelajaran ) .
h)) Ouu-elumhdlpmihhnpbmq_akh Bl
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Pernystann

semester kepada kepaky sckolsh

3

semester kepadi omng tus'wall yiswa dalam bentuk
buku laporan pendidikan

mmmwwumm
kepoads Disas Pendidikan

40 | Sckolah menyerahkan azah kepeda setiap siswa

- yang telah lulus sesus dengan kesentuan yang
dneopim

41

Wm&kmﬁnk“umhnm
herja sckolah

42 | Sekolah melaksanakan ¢valussi Innelppmdldaktn
tenaga kependdikan

af

Sekohhm&mwm
standar pendidik dan tenags kependidikan

Sekolah mesulik: sistem informas: masajermen untuk
- iminisiresi peudidi

Kuslitas Output

. s

fasilitas sumber-sumber belajar yang disedinkan
sckodah

Stsws memperoleh pengaluman belajar melalu pro-
gram pemshiasaan untuk mencan informasi /
wmmmwmw-

47

Swmchmln-hdd-u
menumbubkembangkan sikap percava din dan
tanggung jewab melalu kegistas yang
diselenggarakun sekolah

Seswn memperoleh pengalaman belajar yang dagut
mendupathan hasil yang terbaik




No,

Pernyntaan

5§ § K5 TS

s

52

melibatkan partssipass siswa dalam kehidupen
bermasyarokat, berbangsa, dan bemegars sccars
dunolmuchhmuﬁhNKRl

mmwmm
membenuk karmkier dan memenbuhkan rasa

lpﬂlm

&nmmw&n
menghasalkan Larya Kreatr! baik idovidusl masgrn
kelompok melalui kegiatan sckolah vang relevan

53

Seswa memperodeh pengalaman belayar dalam
mengembanghnn iplek sanng dengan
perkembangannya

54 | Ssswa memperoieh pengalaman belajar dan mampe

menguasai pengetahuan umub melasyutkan ke
Jenjang pendidikan yang kebeh tinggs

B. Anghet Supervisi Akademih

Ne

Pernyatuan

Jawaban

SS| S IKS 1S S18

Pereocanaan Seperyisi

Mesentukan tujuan supervisi

Kepala sekolah menctapkan tyuss sepervist
nhadermik

3

Kepala selolah menctaphan tpusn seporvisi

|

‘ i e gy
3 Kopals sekolah menctapkan tiguan supervisi

;mmﬂmiwm
- pembelagacan

Menentukan sasaran supenvss)

4 Kepala sckolab menetsphan sasamn (guru yang akan vl |
| dt sapervisi ), .
5 | Kepala sckolah menctaphan sesaonn sesi v
_ hnrukienstik permasalshan

Mawmmw

6 | Kepals sekolah menyusun prosedur supervisi

245
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akademik
7 wmmm&mm—. v
informas:, peradatan, daes ) vang dibetuhkas
X xwmmmwmhw v
supervisi skademik [
- Menentukan sudwal supervise
9 mmmmmﬁ v
WWM :
n mmmmm
. Supervisi skademik dengan guru-guru

14 | Kepala scholuh melsksanskan sepervisl shademik v

meneraphan leknik sesus pendekatan yang dipilih
17 chlhnkohhMmiqu o
Mﬂmwmlw S
¥ ' Kepala sckolsh melaksanskan supervisi demgan |
. memanfasekan teknologs mfoemasi » |
Tindak Lanjut Sapervisi
Meagevaluas kegistan supenrs
l9]wmm&maﬂutﬁlmm" BEZ
skademik
20 | Kepala sckolab mendiskusikan  hasil sepeTvist v
akadeowk dengan guru ¥
21 anhmmmuouuwt v
Lm& ! |
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Melaporkan haset superviss
22 | Kepala sekolah membuat luporan hasil pelaksanaan v
21 | Kepala sckolah melaporkan hasil suporviss akademik v
| hewoda pengawas scholah |
4 MMMWWM v
kepoda Dinas Pendidikan |

e — ) T——-

Mmulthdibpqmm

Kepals scholsh membenkan penghsrgass kepada v

gurs Karesa melaksanakan penbelajaran dengas hak

{atau menghasilkan siswa berprestasi tingg peds mata
jaran yung dismpu)

26 | Kepala scholah memberikan teguran yang bersifat v

mendidik  bepoada  gurw  Kanena  melaksanakan

pembelajaran yang Nurang ataus bdak baik

C. Angket Lingkungan Kerja

Juwnban ,
| Ne e G 'S5 7S [KS| TS ISTS
| Limghwngan Fisik

- Kemyamansn Rusog Gury

1| Penstaan mea dan kursi i rusng goru 1enass dengas | v
| raps dan terpga kebersihammya
© 2 Ruang gure myaman das membantu guru dalam v
menvelesalhan tgas-tugns sdministras
"3 Pencahavaan pada ruang gury sessai dengan v
kebatuhan

Reang gury terdapat sirkulass udara yang baik dan
_ culkup

|

‘
Tknmmmmhmnkmlcm
 sudah sesu
l
|

l

&mm&&mmmmhhﬂ v
pekenann :
- Perakatan kena tersedin di ruang guro das jenata l
dengan ragu . |

Ruang Kelas

8§ Kondisi mcpa dan kursi gurs &Glam keadisin yang
baik dan memadai
% Kondist mesa dan kursi sisws dalam keadaan yang “"f

-
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hatk das memadal

il

EiE

Jumdah meja das bursi siswa sencubupi sesaal

| domgan jumiah siswa

]

l’muluymphmpknl-m&np

12

T

ummmmmmum

e

BB e - - —— - -

' Buku-buku scbagai sumber belajar & dajam kelas
mencukuge dun dalem bondist baik

14

Maodus pembelagaesn i dalam kelis meocukops San
sesui dengan tingkatan kelas

+—

15

P .

16

Warma lantai ruang kelas tidak mesumbulkan
paatulen catuya yany dapat mesggangyu

Warma dindmg kelas sesum dan dalam keadsan yang
bersih

yumanan Lingkungan Sekolah

17

— A >

ynngbam‘h

Tudqumdmmmnn;
meaciptakan suasans asel din scyuk

19

Terdapat tempal  sampah  yang  memads:  dan
Jumlahnya cukup

B . 4

Terdapat sailet yang berssh dan jumilsh yang seseal
dengan ma10 wargs schoksh

21

Terdapat rusng UKS yang bersih dan lenghap dengan
fasiltas pendukung

2

Terdapmt ruang perpustakaan yang memadai dan

p 2

Jumlah buky yang cukup
Terdapat kantim scholsh yang beruh h tertata

b

24

= o

dengan mmpi
Lingkungns Nen Fisik

ﬁ‘uﬂmhﬁqnthik—umd”n
kepals sckolah

23

Tenalin hubungan yang daik antara guru dengan gury |
_yang lain

‘.'GTTthmemhﬂmp‘hknknhh
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Kesempatan Untuk Berkembang

27

Gwnumdmnmm“w
din moclalus berdagail kegatan dodat

Gure  mendapat  kesempetan  penenghatan  kanier
melalul promoss kenaikan pangkat

29

Gure mendapat  kesempatan  peringhitan  jabatan
melalus promoss jabatan

D, Angket Motivasi Kerjs

e EXOR— mﬁn&m
Kebutuhan
Kebutuban Fisi
I | Sckolah memberkan g yang cukup untuk v
kebwtuhas ekonomi keluarga
2 | Sekolah pededi terhadap peningkatan kesejahioman
pam guru

Sekolah membenkan jaminan keschatan yang cukup
baik

gure

Kebutuhan Keamanan

5

Kondisi ruangan kerja yang digunskan cukup baik
dan ansan

|| dengan baik

B

|

Keselamatan kenja di sckolab i sudah dipechatikan

Perlenghapan keschatas sclah disediakan oleh
scholah bags para guru yaog membatuhlan

|

- Kcbutuhan Sosial

Guudopmbamubmdmnhﬂ:dqmm
rekan kera & Binghungan sekolab

-

S

9

Hubungan kerjn sesama rekan kerja di sebolah cukup
baik

Guru dapat menenma rekan kenanyz sebagai tim
yang baik di sekolah

Kebutuhan Penghargaan

Kepala Sekolah membenian penghargaan bagi
bawahan yasg berprestasi

n
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No Pernyatasn =T s:;' ﬂ
13 mwmmwmumm v

ey
Kebutuhan Aktualssasy

14 7 Kepaln sekolah memberikan pelatihan kegods garu

untuk menisghatkan kemampuan dan keterampekan
kerjs

15

Mmmmmthuiudiawdeb

- sekolah

R

16

Gueru memiliki peluang dan kesemyutan untek
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Gury bekenja karesa ingin memenuhy kebutuhan

v

21
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Guru senang memecahkan persaalan vang dialamy
selama bekena

Presaasi kerja
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Guru bekerja untuk meningkatkan karier dan

jabatannya
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